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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hasil pengawasan, pengelolaan,
potensi sumber daya manusia (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau, kemudian melihat peluang, hambatan dan tantangan untuk
mengoptimalisasikan pengelolaan sumber daya manusia (APIP) tersebut agar bisa
meningkatkan kualitas pengawasannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan melakukan obervasi, studi dokumen dan wawancara kepada 12
orang responden yang berasal dari Inspektorat Kota Lubuk Linggau dan
BKPSDM Kota Lubuk Linggau. Hasil penelitian menunjukkan kualitas hasil
pengawasan sumber daya manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau sudah cukup baik karena nilai Internal Audit Capability Model
(IACM) sudah berada di level 3 (Integrated) dari maksimal level 5, pengelolaan
sumber daya manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau
belum maksimal, peluang untuk mengoptimalisasikan sumber daya manusia
(APIP) yang ada untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau diantaranya adalah dengan menambah jumlah APIP,
meningkatkan kompetensi APIP, melakukan rotasi APIP, melakukan penyusunan
prioritas pengawasan berbasis risiko, melakukan pengawasan berbasis digital,
menjamin APIP agar bebas dari intervensi, implementasi reward & punishment,
realisasi anggaran Inspektorat Kota Lubuk Linggau minimal 0,75% dari nilai total
APBD Kota Lubuk Linggau dan melakukan koordinasi dan sinergi yang lebih
baik lagi dengan instansi lain.

Kata Kunci : Optimalisasi, Sumber Daya Manusia, Kualitas Pengawasan.
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Abstract

This study aims to assess the quality of supervision outcomes, the management,
and the potential of human resources (APIP) at the Inspectorate Office of Lubuk
Linggau City. It also seeks to identify opportunities, obstacles, and challenges in
optimizing the management of these human resources (APIP) to improve the
quality of supervision. This research uses a qualitative approach through
observation, document studies, and interviews with 12 respondents from the
Inspectorate Office of Lubuk Linggau City and the Regional Human Resources
Development Agency (BKPSDM) of Lubuk Linggau City. The results of the
study indicate that the quality of human resource (APIP) supervision at the Lubuk
Linggau City Inspectorate Office is fairly good, as the Internal Audit Capability
Model (IACM) score has reached level 3 (Integrated) out of a maximum level of
5. However, the management of human resources (APIP) at the Inspectorate
Office has not yet been optimal. Opportunities to optimize APIP resources to
enhance the quality of supervision at the Inspectorate Office include increasing
the number of APIPs, improving APIP competencies, rotating APIP positions,
developing risk-based supervision priorities, implementing digital-based
supervision, ensuring APIPs are free from external intervention, applying a
reward and punishment system, allocating a minimum of 0.75% of the total city
budget (APBD) to the Inspectorate’s budget, and fostering better coordination and
synergy with other agencies

Keywords: Optimization, Human Resources, Supervision Quality
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A. Latar Belakang Masalah

o

Otonomi daerah yang memegang asas desentralisasi memberi
kesempatan dan kewenangan yang luas kepada pemerintah daerah untuk
menyelenggarakan pemerintahan secara adil dan bertanggung jawab dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakatnya. Rhenald Kasali (2005) menyatakan
bahwa otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah untuk
mengatur dan mengelola urusan pemerintahan dan pembangunan daerah
berdasarkan aspirasi rakyat setempat. Oleh karena itu, otonomi daerah harus bisa
dilaksanakan bersamaan dengan peran aktif masyarakat, sehingga dapat
meningkatkan taraf pembangunan daerah untuk kesejahteraan masyarakatnya.

Kewenangan yang luas membutuhkan pengawasan yang optimal, karena
tanpa pengawasan yang optimal akan terbuka peluang terjadinya penyimpangan
bahkan penyalahgunaan kewenangan dan kekuasaan (abuse of power), sehingga
akan mengakibatkan kerugian keuangan negara yang mengakibatkan tidak
terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Lord Acton dalam Tri Widodo (2008)
menyatakan, bahwa manusia yang mempunyai kekuasaaan cenderung untuk
menyalahgunakan kekuasaan itu, tetapi manusia yang mempunyai kekuasaan tak
terbatas pasti akan menyalahgunakannya (power tends to corrupt, but absolute
power corrupt absolutely). Pengawasan yang optimal ini tidak terlepas dari
bagaimana sebuah organisasi mampu menggunakan sumber daya manusia

(SDM) yang ada dengan sebaik — baiknya (optimalisasi).
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Organis(as%.) gSDM merujui pada orang-orang yang berko)ntribusi dengan

keterampilan, kompetensi, d huan mereka di dalam sebuah organisasi

. Dengan SDM yang baik, nah organisasi akan lebih mudah dalam
mencapai tujuannya, namun sebaliknya, SDM yang buruk akan menghambat
tercapainya tujuan sebuah organisasi.

Salah satu indikator yang bisa menilai baik atau buruknya SDM adalah
Kinerja. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil dari usaha, aktivitas, atau
pencapaian yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi dalam
periode waktu tertentu, yang diukur berdasarkan tujuan atau standar yang telah
ditetapkan sebelumnya. Kinerja mencakup seberapa efektif seseorang atau
organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan, serta bagaimana cara mereka
mencapai hasil tersebut sehingga didapatkan hasil yang optimal. Armstrong
(2014) mendefinisikan kinerja sebagai hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi.

Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa kinerja yang optimal dan
efektif bukanlah sesuatu yang kebetulan. Kinerja yang optimal dan efektif akan
diperoleh dengan manajemen kinerja yang baik dan usaha maksimal untuk
mencapainya, dan semua itu bergantung pada sebarapa mampu sebuah organiasi
memanfattkan SDM yang ada di dalamnya.

SDM yang terbatas tidak boleh menjadi alasan sebuah organisasi tidak
bisa memberikan pelayanan terbaik untuk masyarakat. Oleh sebab itu tidak ada

pilihan lain kecuali melakukan optimalisasi terhadap SDM yang ada. Sung
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pemilihgn gglustli terbaik yang mung(fdn dar? sekumpulan kemun)gkinan yang ada,

dengan memperhitungkan b tor yang mempengaruhi. Artinya, dengan

melakukan optimalisasi S ada, diharapkan akan bisa memberikan
pelayanan dengan kualitas terbaik kepada masyarakat.

Menurut Peraturan Walikota Lubuk Linggau Nomor 18 Tahun 2022,
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau mempunyai tugas untuk membantu
Wali Kota dalam membina dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan Perangkat Daerah.
Adapun tugas pokok Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau adalah melakukan
pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, review,
evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya. Untuk dapat
melaksanakan tugas tersebut, Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau harus
didukung oleh SDM yang memadai dan bisa diandalkan.

Sebagai institusi yang memiliki tugas untuk mengawasi organisasi
Perangkat Daerah, Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau masih dihadapkan
pada serangkaian masalah Kinerja. Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU)
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama 4 tahun terakhir terlihat stagnan
atau jalan ditempat tanpa perkembangan yang signifikan. Hal ini tergambarkan
oleh pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Kantor Inspektorat Kota Lubuk

Linggau dari tahun 2021 sampai tahun 2024 seperti tabel di bawah ini :
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TAHUN 2021 S.D 2024
NO | SASARAN 2021 2022 2023 2024
Realisasi | Realisasi | Realisasi | Realisasi
Meninekat 3 3 3 3
MZ?JE%a: Y28 | Maturiti level | Level (Nilai (Nilai (Nilai (Nilai
| SPIP (Sistem 3,0375) 3,29) 3,2044) 3,298)
Pengendalian Level MRI
Int (Manajemen belum 2 2 2
Prz:rilrfl:lrintah) ResJiko Level dinilai (Nilai (Nilai (Nilai
Indeks) 2,83) 2,632) 2,86)
Meningkatnya
kapabilitas Internai Audit 3 3 3 3
2 ?g;gggi;at Cﬁiﬁg;ty Level (Nilai | (Nilai | (Nilai | (Nilai
Intern (IACM) 3,00) 3,00) 3,00) 3,00)
Pemerintah)
Meningkatnya p ¢
Akuntabilitas Oelflsje“ :Ife 73,76 74,46 74,47 74,94
3 | Kinerja men d}a/lpa% % (Kategori | (Kategori | (Kategori | (Kategori
Perangkat nilai SAKIP A BB) BB) BB) BB)
Daerah
Nilai Indeks
Pengendalian Efektifitas belum 2 2 2
4 KOI‘%I si Pengendalian Level dinilai (Nilai (Nilai (Nilai
p Korupsi 2,38) 2,36) 2,45)
(IEPK)

Dari tabel 1.1 di atas tampak bahwa secara umum realisasi pencapaian

Kinerja Kantor Inspektorat stagnan di level dan kategori yang sama sejak tahun

2021 sampai 2024. Namun poin yang menjadi perhatian Penulis adalah penilaian

Internal Audit Capability Model (IACM) yang stagnan di level 3 (Integrated).

Poin ini membahas mengenai Kapabilitas APIP yang ada di Kantor Inspektorat

Kota Lubuk Linggau. Ada 5 tingkatan level dalam Kapabilitas APIP dengan

urutan dari terendah hingga tertinggi adalah : Level 1 (Initial), Level 2

(Inrastructure), Level 3 (Integrated), Level 4 (Managed) dan Level 5

(Optimizing).
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kemamlgua?ng APIP untuk melaksanakan akt?vitas pengawasarz yang ditunjang

dengan dukungan pengaw baik sehingga dapat mendorong hasil

pengawasan yang berkualit vat mewujudkan perannya secara efektif.
Sehingga tergambarkan bahwa kualitas pengawasan SDM yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau masih belum maksimal karena sejak tahun
2021 sampai dengan 2024 masih stagnan di level 3 (Integrated).

Luasnya cakupan pengawasan yang harus dilakukan oleh Inspektorat
Kota Lubuk Linggau tidak sebanding dengan jumlah Auditor dan Pengawas
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD) yang ada, sehingga

kerap menjadi kendala dalam melakukan optimalisasi pelaksanaan proses

pengawasan.

Tabel 1.2 Jumlah dan Kebutuhan Auditor Inspektorat Kota Lubuk Linggau

NO JENJANG JABATAN JUMLAH KEBUTUHAN | SELISIH
1 Auditor Ahli Madya 6 6 0
Auditor Ahli Muda 14 18 -4
Auditor Ahli Pertama 6 36 -30
JUMLAH 26 60 -34

Sumber : Surat BPKP Nomor : HK. 01.01./S-698/K/JF/2023 tanggal 27 September 2023

Berdasarkan tabel 1.2 tampak bahwa jumlah Auditor yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau masih belum memenuhi rekomendasi dari
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Jumlah Auditor Ahli
Muda yang direkomendasikan oleh BPKP adala 18 orang, sedangkan jumlah
Auditor Ahli Muda yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau hanya

14 orang. Yang lebih ekstrim lagi, jumlah Auditor Ahli Pertama yang
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Pertamag yell)ngg ada d? Kantor Inspektorat Kota Lu%uk Lfnggau I%anya 6 orang.

Tabel 1.3 Jumlah dan Ke UPD Inspektorat Kota Lubuk Linggau

NO JENJANG JABATA LAH | KEBUTUHAN | SELISIH
PPUPD Ahli Madya 1 9 -8
PPUPD Ahli Muda 3 15 -12
PPUPD Ahli Pertama 1 24 -23

JUMLAH 5 48 -43
Sumber : Surat Kemendagri Nomor : 800.1.2.1/3114/1J tanggal 9 November 2022

Sama seperti Auditor, berdasarkan tabel 1.3 jumlah Pengawas
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD) juga masih jauh dari
jumlah kebutuhan yang direkomendasikan oleh Kementrian Dalam Negeri
Republik Indonesia. Jumlah PPUPD Madya yang direkomendasikan oleh
Kemendagri adala 9 orang, sedangkan jumlah PPUPD Madya yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau hanya 1 orang. Jumlah PPUPD Muda
yang direkomendasikan oleh Kemendagri adala 15 orang, sedangkan jumlah
PPUPD Muda yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau hanya 3
orang. Dan jumlah PPUPD Pertama yang direkomendasikan oleh Kemendagri
adala 24 orang, sedangkan jumlah PPUPD Pertama yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau hanya 1 orang. Sebagai informasi, saat ini
pegawai di Kantor Inspektorat Kota Lubuk linggau berjumlah 44 orang yang
terdiri dari 7 Pegawai Struktural, 31 APIP baik dari Auditor maupun PPUPD,
dan 7 Fungsional Umum. Maka potensi untuk menambah jumlah anggota APIP
bisa diambil dari Fungsional Umum ini, karena dari 7 orang Fungsional Umum,
6 orang Fungsional Umum sudah memenuhi syarat untuk bisa diikutkan ke

Diklat Pembentukan Auditor atau PPUPD Pertama.
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leh auditor masih belum maksimal.

uditor Inspektorat Kota Lubuk Linggau

JUMLAH STANDAR Al
INISIAL KOMPETENSI el AR
NO . GOL | JABATAN YANG DIIKUTI CAPAIAN
KEAHLIAN KEAHLIAN
DIKLAT | reenis | P'KMAT | reknis
1| NM | v | Auditor 2 8 2 4 60%
Madya
2 SA | Iv.a | Auditor 6 9 6 4 67%
Madya
3 | EPA | Iv.ag | Auditor 6 9 6 5 73%
Madya
Auditor 0
4 A g | T 6 9 6 5 73%
5 | pw | g | Auditor 6 9 6 3 60%
Muda
Auditor
T 1 4 79
6 0 d | g 6 9 6 67%
Auditor
E . 2 9
7 A nd | o 6 9 6 53%
Auditor 0
8 S e | o 4 9 4 3 54%
9 | ysp | e | Auditor 4 8 4 4 67%
Muda
10| Es | e | Auditor 4 10 4 1 36%
Muda
11| Ep | e | Auditor 4 10 4 2 43%
Muda
Auditor 0
12 Y e | o 4 10 4 3 50%
Auditor 0
13 D e | o 4 10 4 3 50%
14 | DAA | ¢ | Auditor 4 9 4 1 38%
Muda
Auditor 0
15| N e | O 4 9 4 3 54%
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NO . GOL | JABATAN YANG DIIKUTI CAPAIAN
ar | KEAHUAN | | KEAHLIAN
TEKNIS TEKNIS
Audit
1 . 9
6| NF[c| ToC 8 4 4 67%
17 | NNK | nmne | Auditor 4 8 4 1 42%
Muda
18 | km | e | Auditor 4 8 4 4 67%
Muda
19 | wH | | Auditor 4 9 4 0 31%
Pertama
20| RD | mp | Auditor 4 8 2 3 42%
Pertama
21| Kkkp | mp | Auditor 4 9 2 2 31%
Pertama
22 | N | mp | Auditor 4 9 2 2 31%
Pertama
23| NF | | Auditor 2 9 2 0 18%
Pertama
24 | As | e | Auditor 2 8 2 2 40%
Pertama
25 | YH | e | Auditor 2 9 2 0 18%
Pertama
26 | sap | g | Auditor 2 9 2 0 18%
Pertama
Rata - Rata Pemenuhan Diklat dan Keahlian Teknis Auditor 48%

Sumber : Hasil evaluasi BPKP pada Akhir Tahun 2024

Dari tabel 1.4 di atas tampak bahawa rata — rata pemenuhan kompetensi

baik diklat maupun keahlian teknis para auditor di akhir tahun 2024 hanya 48%

dari

yang direkomendasikan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan. Jika kita bahas potensi SDM di Inspektorat Kota Lubuk Linggau

berdasarkan usia, masih ada potensi yang sangat baik untuk meningkatkan

kualitas pengawasan melalui diklat dan pelatihan teknis karena SDM di

Inspektorat Kota Lubuk Linggau didominasi oleh usia produktif. Berdasarkan

data kepegawaian sampai dengan tahun 2025, dari 6 Auditor Madya, ada 4 orang
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bawah 40 tahun. Sedangkan PD, 1 orang PPUPD Madya baru berusia

49 tahun, dari 3 PPUPD M ) orang yang masih berusia di bawah 43

tahun, dan 1 PPUPD Pertama masih berusia 45 tahun.

Setelah sedikit membahas mengenai potensi SDM yang ada di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau, ada peluang yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan SDM yaitu dengan mengikutsertakan SDM ke diklat
dan pelatihan teknis sesegera mungkin. Berdasarkan Permendagri Nomor 15
Tahun 2023, seharusnya setiap tahunnya Inspektorat Kota Lubuk Linggau
memperoleh anggaran minimal 0,75% dari nilai total APBD Kota Lubuk
Linggau. Namun di tahun 2024 anggaran yang dikelola Inspektorat Kota Lubuk
Linggau hanya Rp 4.999.999.765 (0,499% dari APBD Kota Lubuk Linggau
tahun 2024), dan alokasi anggaran untuk pendidikan dan pelatihan adalah
sebesar Rp. 392.532.000 (7,851% dari anggaran yang dikelola Inspektorat Kota
Lubuk Linggau). Dengan menambah jumlah alokasi anggaran untuk pendidikan
dan pelatihan, maka diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengawasan yang

dilakukan oleh SDM yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau.

Selain itu, peluang untuk meningkatkan pengawasan dapat dilakukan
dengan melakukan penguatan kapasitas SDM melalui kolaborasi dan kemitraan
dengan Lembaga lain, peningkatan kompetensi dengan mengikuti diklat dan
pelatihan gratis dan pengembangan kompetensi dengan melakukan pelatihan di
kantor sendiri (PKS). Dengan memadukan potensi SDM yang ada dan

memanfaatkan peluang yang tersedia, maka diharapkan mengoptimalkan kinerja
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Berdasarkan latar di atas, maka Penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang aatkan untuk mengoptimalisasikan SDM
yang ada agar bisa memberikan kinerja terbaik, agar dapat meningkatkan
kualitas pengawasannya dalam rangka mendukung tercapaiknya tujuan
organisasi. Dengan demikian, rumusan judul pada penelitian ini adalah

“Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia untuk Meningkatkan

Kualitas Pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk Linggau”.

. Fokus dan Subfokus Penelitian
Fokus Penelitian :
Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia untuk Meningkatkan

Kualitas Pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk Linggau.

Subfokus Penelitian :

1. Kualitas hasil pengawasan sumber daya manusia yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau

2. Pengelolaan dan potensi sumber daya manusia yang ada di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau

3. Peluang untuk mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang ada untuk
meningkatkan kualitas pengawasan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk

Linggau
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manusia yang ada untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Kantor

Inspektorat Kota Lubuk

. Rumusan Masalah

l.

1.

Bagaimana kualitas hasil pengawasan sumber daya manusia yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Bagaimana pengelolaan dan potensi sumber daya manusia yang ada di Kantor

Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

. Peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk

meningkatkan kualitas pengawasan dengan sumber daya manusia yang ada?
Apa saja hambatan dan tantangan dalam meningkatkan Kualitas Pengawasan

dengan sumber daya manusia yang ada?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana kualitas hasil pengawasan sumber daya
manusia yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau
Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dan potensi sumber daya manusia

yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau

. Untuk mengetahui peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota

Lubuk Linggau untuk meningkatkan kualitas pengawasan dengan sumber
daya manusia yang ada
Untuk mengetahui apa saja hambatan dan tantangan dalam meningkatkan

Kualitas Pengawasan dengan sumber daya manusia yang ada.
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Penelitian ini diharap memberikan ilmu pengetahuan yang

bermanfaat untuk Ka ctorat Kota Lubuk Linggau agar bisa
mengoptimalisasikan pengelolaan SDM yang ada untuk meningkatkan
kualitas pengawasannya sehingga hasil penilaian Kapabilitas APIP (IACM)
bisa tercapai dengan lebih baik. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi
bahan rujukan bagi Organisasi yang ingin meningkatkan Kkinerja

pegawainya atau Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang lebih

mendalam.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan tidak hanya di Inpektorat Kota
Lubuk Linggau, melainkan juga dapat diterapkan di Organisasi lain yang
ingin mengoptimalisasikan pengelolaan SDM yang ada agar bisa

meningkatkan kualitas pengawasan atau kinerja secara lebih baik.
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A. Deskripsi Konseptual Fok bfokus
1. Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia optimalisasi adalah
berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling
menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi,
pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan
paling baik, paling tinggi, dan sebagainya), sehingga optimalisasi adalah
suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai
sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya
sempurna, fungsional, atau lebih efektif. Optimaliasai berdasarkan
pendapat Poerdwadarminta dalam Ali (2014) adalah hasil yang dicapai
sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil
sesuai harapan secara efektif dan efisien”. Optimalisasi banyak diartikan
sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan.
Berdasarkan pendapat Winardi dalam Ali (2014), optimalisasi
adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari
sudut usaha. Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga

mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki.

13
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Pengelolaan dapat j ikan sebagai proses yang memberikan

pengawasan pada 1 yang terlibat dalam pelaksanaan
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Kata pengelolaan sama artinya
dengan “Manajemen” berasal dari Bahasa Italia “maneggiare” artinya
mengendalikan, dalam Bahasa Inggris “Management” artinya adalah
pengelolaan. Secara etimologi, Management berasal dari kata “manage”
yang berarti mengelola, pemimpin, membimbing atau mangatur.

Menurut Ronald dalam Alfian Erwinsyah (2017) pengelolaan
adalah sebagai suatu kemampuan untuk mencapai tujuan sehingga
memperoleh suatu hasil melalui suatu kegiatan sekelompok orang lain.
Jadi, definisi pengelolaan sendiri adalah bagaimana seorang pemimpin
mampu memanfaatkan sumber daya yang ada dengan optimal, sehingga
dapat mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Eri Susan (2019) sumber daya manusia (SDM) adalah
individu produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, yang
memiliki fungsi sebagai asset sehingga harus dilatih dan dikembangkan
kemampuannya. SDM merupakan elemen utama dalam sebuah organisasi
dibandingkan dengan elemen lain seperti modal, teknologi dan uang,
karena sumberdaya manusia merupakan pelaksana dari unsur
pengembangan yang lain.

Menurut Sayuti Hasibuan (2000) pengelolaan SDM berarti

penyiapan dan pelaksanaan suatu rencana yang terkoordinasi untuk
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Menurut Eddi alam Hasibuan (2000) manajemen SDM

adalah proses per pengorganisasian, pengarahan, dan

pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, pengembangan, integrasi,

kompensasi, pemeliharaan tenaga kerja, dan pemutusan hubungan kerja
untuk mencapai tujuan individu, organisasi, dan masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, Penulis menyimpulkan
bahwa optimalisasi pengelolaan SDM adalah suatu cara atau metodologi
untuk memanfaatkan SDM yang ada agar bisa memberikan kinerja terbaik
demi tercapainya tujuan organisasi ditempatnya bekerja.

. Fungsi dan Tujuan Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Hasibuan (2020) menyatakan bahwa fungsi manajemen SDM
adalah :

1) Perencanaan, ialah pengaturan tenaga kerja secara efektif dan efisien
sesuai kebutuhan untuk membantu pencapaian tujuan organisasi.

2) Pengorganisasian, terbentuk dalam bagan organisasi untuk menentukan
aktivitas menentukan pembagian kerja, ikatan kerja, integrasi,
pendelegasian wewenang, dan koordinasi.

3) Pengarahan, ialah tindakan mengarahkan seluruh pekerja supaya mau
bekerjasama membantu perusahaan mencapai tujuannya.

4) Pengendalian, ialah proses mengatur seluruh karyawan untuk

memastikan bahwa mereka mengikuti aturan dan tidak melakukan
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peKerjaan, bekerjasama dan menjaga keadaan lingkungan kerja.

5) Pengadaan, ialah p tmen, seleksi, penempatan, induksi, dan

orientasi karyawan .enuhi persyaratan perusahaan.

6) Pengembangan, ialah cara paling umum untuk mengembangkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral melalui pelatihan dan
pembelajaran.

7) Kompensasi, ialah pemberian imbalan secara langsung dan
berimplikasi sebagai uang atau barang kepada karyawan sebagai balas
jasa yang diberikan kepada organisasi.

8) Penginegrasian, ialah proses menyatukan kepentingan perusahaan dan
kebutuhan  karyawannya  menjadi suatu  kerjasama  yang
menguntungkan kedua belah pihak.

9) Pemeliharaan, 1alah aktivitas menjaga atau meningkatkan kondisi fisik,
mental maupun loyalitas pekerja supaya dapat terus bekerja sama
hingga pensiun.

10) Kedisiplinan, ialah kemauan dan kesadaran untuk menyesuaikan diri
dengan pedoman organisasi dan kebiasaan yang berlaku.

11) Pemberhentian, ialah pemutusan ikatan kerja karyawan dengan
perusahaan.  Dikarenakan  oleh  keinginan  pekerja  dan
organisasi,penyelesaian perjanjian kerja, pensiun, dan berbagai alasan
lainnya.

Adapun tujuan umum dari manajemen SDM menurut Wukir

(2013) yaitu :
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emudian dapat menjamin kelancaran kerja dalam organisasi.

2) Memberikan pela agai cara pengembangan keahlian,

meningkatkan pro dan meningkatkan kinerja individu dan
organisasi untuk mencapai hasil yang diinginkan.

3) Marancang skema benefit pegawai untuk meningkatkan kerjasama
organisasi pegawai.

4) Untuk memastikan dan meningkatkan kualitas kerj yang berpengaruh
terhadap persepsi karyawan mengenai kondisi fisik dan psiologi mereka
dilingkungan kerja.

5) Untuk membantu penerapan nilai-nilai dan perilaku etis diantara
kariyawan baik didalam maupun diluar organisasi.

. Strategi Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Anthony, Parrewe dan Karmar (2013) mengatakan bahwa strategi
adalah formulasi misi dan tujuan organisasi, termasuk didalamnya adalah
rencana aksi untuk mencapai tujuan dengan cara eksplisit yang
mempertimbangkan kondisi persaingan dan pengaruh kekuatan dari luar
organisasi yang secara langung atau tidak berpengaruh terhadap
kelangsungan organisasi. Sedangkan menurut David (2010) strategi adalah
cara untuk mencapai tujuan jangka panjang, strategi bisnis bisa berupa
perluasan geografis, disersifikasi, akuisisi, pengembangan produk,

penetrasi pasar, rasionalisasi karyawan, divestasi, likuidasi dan joint

venture.
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perlunya perencanaan SDM dan penerapan strategi yang akan dirumuskan

dalam konteks strategi 1. Strategi ini secara keselutuhan tanggap

terhadap  perubahan gan eksternal organisasi sehingga
membutuhkan interpretasi dan adaptasi oleh praktisi untuk memastikan
kesesuaian antara strategi SDM dan rencana bisnis organisasi. Dengan
demikian tema keseluruhan strategi menajemen SDM adalah integrasi dari
kepatuhan semua fungsi SDM untuk tujuan organisasi yang luas dan
tanggap terhadap lingkungan eksternal.

Boxal dan Purcell (2003) berpendapat bahwa adalah mungkin
untuk menemukan strategi dalam setiap bisnis karena strategi tertanam
dalam pilihan penting pada jiwa setiap manager dan staf dari perusahaan
tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya. Hal ini
disebut oleh mereka sebagai pilihan strategi perusahaan. Dimensi lebih
lanjut adalah strategi diarahkan untuk menjaga kelangsungan hidup
organisasi serta memproduksi keuntungan yang berkelanjutan bagi
organisasi.

Sedangkan menurut Nankervis, Compton dan Baird (2000) ada tiga
jenis hubungan antara SDM dan strategi organisasi, yaitu :

1) Akomodatif. Pada jenis ini strategi SDM mengikuti strategi organisasi,
mengakomodasi kebutuhan staf dari strategi bisnis yang sudah dipilih.

Dalam hal ini, menunjukkan bahwa strategi SDM mengikuti strategi

bisnis organisasi
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kontribusi untuk be dap keseluruhan strategi. Untuk jenis ini,

manejemen SDM i bahwa manajemen SDM merupakan
kontributor aktif dalam pengembangan strategi dan eksekusi.

3) Terintegrasi. Jenis ini merupakan penerapan proses strategi secara
keseluruhan baik interaksi formal maupun informal yang secara nyata
merefleksikan strategi manajemen SDM dalam praktek. Tingkat
keterlibatan akan meluas sepenuhnya ke SDM yang diwakili personil
tingkat manajemen senior dan SDM secara aktif berpartisipasi dalam
keputusan strategis, bahkan mungkin melibatkan janji SDM kepada
dewan direksi.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, Penulis menyimpulkan
bahwa strategi pengelolaan SDM dimulai dari membuat perencanaan yang
memperhitungakan faktor internal dan faktor eksternal yang kemudian

diformulasikan ke dalam visi, misi dan tujuan yang ingin dicapai oleh

organisasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chaerul Rizky dkk
(2024), beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam optimalisasi
manajemen SDM untuk kesejahteraan stakeholder adalah sebagai berikut:
1) Melakukan Analisis Jabatan (JOB Analysis):

Analisis jabatan merupakan proses yang lebih dari sekadar membuat

daftar tugas-tugas yang harus dilakukan oleh seorang karyawan. Ini
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mental yang diperl in itu, analisis jabatan juga memperhatikan

aspek-aspek psikol »sial, seperti interaksi dengan rekan kerja,
tingkat otonomi, dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan.
Dengan memahami secara komprehensif apa yang dibutuhkan oleh
setiap posisi, organisasi dapat memastikan bahwa pengelolaan SDM
mereka sesuai dengan kebutuhan dan tujuan strategis mereka.

2) Perencanaan Tenaga Kerja:
Perencanaan tenaga kerja tidak hanya melibatkan penentuan jumlah
karyawan yang dibutuhkan oleh organisasi, tetapi juga memperhatikan
keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk mencapai tujuan
bisnis. Selain itu, perencanaan tenaga kerja yang efektif juga
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi
ketersediaan tenaga kerja, seperti tren pasar tenaga kerja, perubahan
demografis, dan perkembangan teknologi. Dengan memiliki
perencanaan tenaga kerja yang matang, organisasi dapat mengantisipasi
kebutuhan mereka di masa depan dan mengambil langkah-langkah
yang tepat untuk memastikan bahwa mereka memiliki tim yang
terampil dan beragam.

3) Perekrutan dan Seleksi:
Proses perekrutan dan seleksi merupakan tahap awal dalam
membangun tim yang berkualitas. Selama proses perekrutan, penting

untuk menggunakan strategi yang beragam untuk menjangkau calon



21

E&'ﬁmﬁt% gb%tPnM ﬁxﬂﬂi&up Qelﬂéiglﬁrfﬁeplatform online,

ade to Pro Version to Remove the Watermark
(?algl%l:gan profes?onall: cllan ker;j asama‘{ dengan lembaga pzzndidikan. Selain

itu, dalam proses se ing untuk memiliki kriteria yang jelas dan

PDF
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objektif untuk meni
organisasi dari calon karyawan. Dengan pendekatan yang cermat dan
terstruktur dalam perekrutan dan seleksi, organisasi dapat memastikan
bahwa mereka mendapatkan individu yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan mereka.

4) Pelatihan dan Pengembangan:
Program pelatihan dan pengembangan adalah investasi jangka panjang
yang penting untuk meningkatkan kinerja karyawan dan
mengembangkan potensi mereka. Selama pelatihan, penting untuk
memberikan materi yang relevan dan praktis yang dapat diterapkan
langsung dalam pekerjaan seharihari. Selain itu, pelatihan yang
interaktif dan partisipatif dapat membantu dalam membangun
keterampilan baru dan meningkatkan motivasi karyawan. Di sisi lain,
pengembangan karyawan juga penting untuk memastikan bahwa
mereka memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang dalam
karir mereka. Program pengembangan dapat mencakup mentoring,
pembelajaran berkelanjutan, dan rotasi pekerjaan untuk membantu
karyawan mencapai potensi penuh mereka.

5) Perencanaan Karir:

Perencanaan karir adalah bagian integral dari manajemen SDM yang

bertujuan untuk membantu karyawan mengembangkan jalur karir yang
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mformasi dan dukungan yang cukup kepada karyawan untuk membantu

mereka memahami arir yang tersedia dan langkah-langkah

yang perlu mereka k mencapainya. Selain itu, penting untuk
memiliki proses yang terbuka dan transparan dalam perencanaan karir,
sehingga karyawan merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai
tujuan mereka. Dengan memberikan perencanaan karir yang jelas,
organisasi dapat memperkuat keterikatan karyawan dan memastikan
retensi yang lebih baik dalam jangka panjang.

6) Penilaian Kerja dan Kompensasi:
Penilaian kinerja adalah proses penting untuk mengevaluasi kontribusi
dan pencapaian karyawan terhadap tujuan organisasi. Penilaian kinerja
yang efektif membutuhkan kriteria yang jelas dan terukur, serta umpan
balik yang konstruktif dan berkelanjutan kepada karyawan. Selain itu,
penting untuk melibatkan karyawan dalam proses penilaian untuk
meningkatkan keadilan dan kepercayaan dalam sistem evaluasi. Setelah
penilaian kinerja dilakukan, organisasi perlu memiliki sistem
kompensasi yang adil dan transparan yang mempertimbangkan
kontribusi dan kinerja karyawan. Kompensasi yang kompetitif dan
sejalan dengan pasar tenaga kerja dapat menjadi faktor motivasi yang
kuat bagi karyawan untuk memberikan kinerja terbaik mereka. Dengan

menerapkan penilaian kinerja dan system kompensasi yang efektif,

organisasi dapat memelihara kesejahteraan karyawan dan
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eseluruhan perusahaan.

7) Hubungan Industri
Hubungan industri pada interaksi antara manajemen, serikat
pekerja, dan karyawan dalam konteks perburuhan. Memelihara
hubungan industrial yang harmonis dan saling menguntungkan adalah
kunci untuk menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan produktif.
Hal ini melibatkan pembangunan komunikasi yang terbuka dan
transparan antara manajemen dan serikat pekerja, serta penyelesaian
konflik secara konstruktif melalui negosiasi dan mediasi. Dengan
membangun hubungan industrial yang baik, organisasi dapat
menciptakan kondisi yang kondusif untuk kerjasama antara berbagai
pihak dan mengatasi perbedaan kepentingan dengan cara yang
menguntungkan semua pihak terlibat.

8) Pemutusan Hubungan Kerja:

Meskipun menjadi langkah terakhir, terkadang pemutusan hubungan
kerja (PHK) tidak dapat dihindari dalam situasi tertentu, seperti
restrukturisasi organisasi atau penurunan kinerja. Namun, penting
untuk memastikan bahwa proses PHK dilakukan secara adil, etis, dan
sesuai dengan hokum yang berlaku. Ini melibatkan penyusunan
prosedur yang jelas dan transparan untuk PHK, memberikan dukungan
dan bantuan kepada karyawan yang terkena dampak, serta memastikan
bahwa keputusan PHK dibuat berdasarkan kriteria yang obyektif.

Selain itu, organisasi juga perlu memperhatikan reputasi dan dampak
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bijaksana, organis mengurangi dampak negatifnya dan

meminimalkan gan{ adap produktivitas dan moral karyawan.
2. Indikator Kinerja Utama
a. Teori Indikator Kinerja

Indikator kinerja (performance indicators) sangat berkaitan dengan
penilaian kinerja (performance appraisal). Indikator kinerja merupakan
titik awal proses penilaian kinerja, yaitu dengan melihat hasil capaian
kinerja terhadap indikator kinerja utama (key performance indicators).
Para ahli mengemukakan berbagai indikator kinerja sebagai berikut :

T.R. Michel dalam Rizky (2015) memaparkan lima indikator
kinerja meliputi : kualitas pelayanan (quality of work), yaitu kualitas
pekerjaan yang dihasilkan apakah dapat memuaskan bagi penggunanya
atau tidak, sehingga hal ini dijadikan sebagai standar hasil pekerjaan.

Komunikasi (communication), yaitu tolak ukur kemampuan
pegawai dalam  berkomunikasi kepada konsumen. Kecepatan
(promptness), yaitu melihat kecepatan bekerja pegawai yang diukur oleh
tingkat waktu tertentu, sehingga seorang pegawai dituntut untuk mampu
bekerja cepat dalam mencapai kepuasan dan peningkatan kerja.

Kemampuan (capability), yaitu kemampuan pegawai dalam
melakukan pekerjaan semaksimal mungkin dengan sumber daya yang ada.

Inisiatif (intiative), yaitu kemampuan pegawai untuk bisa menyelesaikan
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pekerjaan.

Stephen P. Ro 6) mengemukakan lima indikator kinerja
pegawai, yaitu : Ku lity). Kualitas kerja dapat diukur dari
persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai.

Kuantitas (quantity). Merupakan jumlah pekerjaan yang mampu
dihasilkan oleh pegawai yang dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit,
jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

Ketepatan waktu (punctuality). Merupakan tingkat aktivitas yang
bisa diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dari sudut pandang
koordinasi dengan hasil keluaran (output) serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk melakukan aktivitas lain.

Efektivitas (efectivity). Merupakan tingkat penggunaan sumber
daya organisasi (tenaga, uang, teknologi dan bahan baku) yang mampu
dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam
penggunaan sumber daya yang ada.

Kemandirian (self  sufficiency). Merupakan tingkat
ketidakbergantungannya seorang pegawai yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerja dan komitmen kerjanya. Kemandirian juga

merupakan suatu tingkat dimana pegawai mempunyai komitmen kerja

dengan instansi.

Bernardin (2015) menjabarkan indikator yang dapat digunakan

untuk mengukur kinerja, sebagai berikut : kualitas (quality). Kualitas
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se(suglg standar yang telah ditetapkan dalam memenuhi m)aksud dan tujuan

organisasi.

Kuantitas (qu luantitas melihat jumlah satuan atau
kuantifikasi pekerjaan yang berhasil dihasilkan.

Ketepatan waktu (timeliness). Ketepawan waktu berhubungan
dengan waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan aktivitas atau
menghasilkan produk (output).

Efektivitas biaya (cost effectiveness). Efektivitas biaya terkait
dengan tingkat penggunaan sumber - sumber organisasi (orang, uang,
material dan teknologi) dalam upaya untuk memperoleh hasil atau
pengurangan pemborosan dalam melakukan pekerjaan.

Pengawasan  (supervision). Pengawasan mampu menilai
bagaimana kemampuan individu untuk dapat menyelesaikan pekerjaan
atau fungsi-fungsi pekerjaan tanpa adanya assistensi pimpinan atau
intervensi pengawasan pimpinan.

Dampak antar individu (interpersonal impact). Terkait dengan

kemampuan individu dalam memelihara harga diri, nama baik dan kerja

sama diantara sesama rekan kerja dan bawahan.

Dari berbagai pendapat para ahli mengenai indikator kinerja, maka
Peneliti memberikan simpulan mengenai indikator kinerja sebagai berikut:
: Kualitas (quality), yaitu kualitas pekerjaan yang dihasilkan harus

memenuhi standar yang telah disepakati dan ditetapkan oleh organisasi.
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menyerap dan menyampaikan informasi yang diterima baik dari internal

maupun eksternal. (promptness), yaitu melihat kecepatan

pegawai  dalam aikan  pekerjaan  yang  menjadi

tanggungjawabnya.

Kemampuan (capability), yaitu kemampuan pegawai dalam
memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk melakukan pekerjaan.
Inisiatif (intiative), yaitu dorongan dari diri pegawai sendiri untuk bisa
menyelesaikan masalah pekerjaannya sendiri agar bisa melaksanakan

pekrjaan dengan sebaik baiknya.

. Indikator Kinerja Utama

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
(2008), dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih
meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, maka setiap
instansi pemerintah perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU).

Untuk itu pertama kali yang perlu dilakukan instansi pemerintah
adalah menentukan apa yang menjadi kinerja utama dari instansi
pemerintah yang bersangkutan. Kinerja utama dari instansi adalah hal
utama yang akan diwujudkan oleh instansi yang bersangkutan, atau untuk
mewujudkan apa yang instansi pemerintah bentuk, yang menjadi core
areal business dan tertuang dalam tugas dan fungsi serta kewenangan

utama instansi pemerintah.
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Indicator) merupakan berhasilan dari suatu tujuan dan sasaran

strategis instansi pem engan kata lain IKU digunakan sebagai
ukuran keberhasilan dari instansi pemerintah yang bersangkutan.
Sedangkan menurut Keputusan Inspektur Kota Lubuk Linggau
nomor 700/10/KPTS/INSP/2023 yang dimaksud dengan indikator kinerja
utama (IKU) adalah acuan kinerja yang digunakan oleh Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau dalam menetapkan Rencana Kinerja dan Anggaran,
menyusun dokumen Penetapan Kinerja, menyusun Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah serta evaluasi Pencapaian Kinerja sesuai
dengan dokumen Rencana Strategis Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau;
Tujuan dari ditetapkannya indikator kinerja utama bagi setiap
instansi pemerintah adalah:
1) Untuk memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan
dalam menyelenggarakan manajemen kinerja secara baik;
2) Untuk memperoleh ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan

dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk perbaikan

kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja.

Faktor yang Memengaruhi Kinerja
Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja individu

maupun kinerja organisasi baik secara parsial maupun keseluruhan. Faktor
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organisasi (eksternal).

Kasmir (201 askan faktor — faktor yang dapat

mempengaruhi kinerj berikut : Kemampuan dan keahlian.
Merupakan kemampuan dan keahlian yang dimiliki seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan. Semakin tinggi kemampuan dan keahlian
maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan
yang telah ditetapkan. Namun semakin rendah kemampuan dan keahlian
seseorang maka hasil pekerjaan akan semakin buruk.

Pengetahuan. Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan
yang menjadi tanggungjawabnya. Seseorang yang memiliki pengetahuan
tentang pekerjaan secara baik pasti akan memberikan hasil pekerjaan yang
baik, demikian pula sebaliknya.

Rancangan kerja. Merupakan rancangan pekerjaan yang dapat
memudahkan pegawai dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu
pekerjaan memiliki rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk
menjalankan pekerjaan tersebut sesuai standar yang ditetapkan.

Kepribadian. Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang
dimiliki oleh seseorang. Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter
yang berbeda - beda. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter
yang baik, tentunya akan melakukan pekerjaan dengan penuh tanggung
jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik.

Motivasi kerja. Motivasi kerja adalah dorongan bagi seseorang

untuk melakukan pekerjaan. Jika pegawai memiliki dorongan yang kuat,
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Kepemimpina u pemimpin yang menyenangkan,
mengayomi, mendidi bimbing pastinya akan membuat pegawai
senang dan mengikuti apa yang diperintahkan oleh atasannya.

Gaya kepemimpinan. Berbeda dengan kepemimpinan, gaya
kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam
menghadapi atau memerintahkan bawahannya.

Budaya organisasi. Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-
norma yang mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima serta harus
dipatuhi oleh segenap anggota suatu organisasi.

Kepuasan kerja. Merupakan perasaan senang atau gembira, atau
peraaan duka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan.
Jika pegawai merasa senang atau gembira dalam melakukan pekerjaan,
maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik.

Lingkungan kerja. Merupakan suasana atau kondisi disekitar
tempat pegawai bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout,
sarana dan prasarana, serta hubungan kerja sesama rekan kerja.

Loyalitas. Merupakan kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan
membela perusahaan tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukkan dengan
terus memberikan kienrja terbaik sekalipun perusahaannya dalam kondisi
yang kurang baik.

Komitmen. Merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan

kebijakan atau peraturan perusahaan dalam melakukan pekerjaan.
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dibuatnya (perjanjian kinerja).

Disiplin kerja. an usaha pegawai untuk menjalankan

aktivitas kerjanya sec th-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini
dapat berupa disiplin terhadap waktu, kemudian disiplin dalam
mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan
tanggungjawabnya.

Ivancevich, Konopaske dan Matteson (2015) mengemukakan
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja, sebagai berikut : kapasitas untuk
berkinerja berhubungan erat dengan seberapa baik keterampilan,
kemampuan dan pengalaman individu yang berhubungan dengan
pekerjaan. Tingkat kinerja yang tinggi hanya mungkin dicapai jika seorang
pegawai tahu apa yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan.

Kesempatan untuk berkinerja juga merupakan faktor penting
dalam membentuk kinerja. Agar pegawai memiliki kesempatan untuk
berkinerja, maka manajemen harus menyiapkan fasilitas yang memadai,
peralatan berteknologi, keputusan yang baik mengenai kinerja, sikap yang
baik dan dorongan untuk selalu berubah.

Kemauan. Yaitu kesediaan seorang pegawai untuk berkinerja baik
dalam pekerjaannya, kemampuan untuk mengombinasikan antara

kapasitas dan kesempatan yang dimiliki untuk menghasilkan kinerja tinggi

serta tekad kuat yang dimiliki pegawai dalam bekerja.

Wood dalam Busro (2018) menyatakan kinerja dipengaruhi oleh

faktor-faktor sebagai berikut : kemampuan manajemen waktu dapat
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cenderung memiliki ti ess yang tinggi. Sebaliknya pegawai yang

mampu mengelola wa 1 baik, maka cenderung memiliki tingkat
stress yang rendah. Jadi manajemen waktu yang baik menjadi kunci
kesuksesan dan kesempurnaan dalam melaksanakan pekerjaan.

Peneliti memberikan kesimpulan mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja sebagai berikut: tujuan. Tujuan merupakan target
hasil yang ingin dicapai yang harus didefinisikan secara jelas, agar dapat
dipahami oleh seluruh pegawai yang ada dalam organisasi.

Kemampuan dan keahlian merupakan hal mendasar dalam
pelaksanaan kinerja. Setiap pegawai wajib memiliki kemampuan dan
keahlian ~yang memadai untuk melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya.

Kemauan merupakan faktor penting yang akan mendorong proses
kinerja berlangsung dengan baik. Tanpa adanya kemauan, proses kinerja
akan menjadi sulit meskipun faktor pendukung lainnya seperti
pengetahuan, fasilitas dan metode kerja telah tersedia.

Sistem manajemen. Kinerja membutuhkan pengaturan yang
terintegrasi antar bagian yang ada dalam organisasi. Sistem manajemen
kinerja yang dikombinasikan dengan teknologi informasi merupakan hal

mutlak dalam upaya efisiensi dan efektivitas kinerja individu maupun

organisasi.
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(Upg Menurut Peratlfrz{n BPKP NOI‘Y]OI‘ 8 Tahun 2021, ?(apabilitas APIP

adalah kemampuan A elaksanakan aktivitas pengawasan yang

ditunjang dengan du engawasan yang baik sehingga dapat
mendorong hasil pengawasan yang berkualitas agar dapat mewujudkan
perannya secara efektif.
Berikut adalah penjelasan mengenai level kapabilitas APIP:
1) Initial (Level 1)

a) APIP belum memiliki dasar yang kuat untuk melaksanakan

pengawasan.
b) Aktivitas pengawasan belum terstandarisasi dan belum efektif.
¢) Belum ada jaminan atas proses tata kelola yang sesuai peraturan.

d) Potensi terjadinya korupsi dan pelanggaran belum dapat dicegah

secara efektif.

2) Infrastructure (Level 2):
a) APIP mulai mengembangkan infrastruktur pendukung pengawasan.
b) Mulai ada upaya untuk menyusun standar dan prosedur pengawasan.
¢) Mulai ada upaya peningkatan kompetensi SDM APIP.
d) Beberapa aktivitas pengawasan sudah mulai dilaksanakan, namun

belum optimal.

3) Integrated (Level 3):

a) APIP telah memiliki sistem pengawasan yang terintegrasi.

b) Aktivitas pengawasan dilakukan secara terencana dan terstruktur.
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(df%PIP mampu memberikan keyaﬁinan atas efektiv}tas dan efisiensi

pencapaian tuj isasi, keandalan pelaporan keuangan,

pengamanan ase aatan terhadap peraturan.
4) Managed (Level 4):
a) APIP mampu mengelola seluruh aktivitas pengawasan secara
profesional.
b) Telah ada upaya perbaikan berkelanjutan dalam pelaksanaan
pengawasan.
¢) APIP mampu memberikan rekomendasi perbaikan yang konstruktif.
d) APIP telah menjadi mitra strategis bagi organisasi dalam mencapai
tujuan.
5) Optimizing (Level 5):
a) APIP telah mencapai tingkat kematangan tertinggi dalam
pelaksanaan pengawasan.
b) Sistem pengawasan APIP telah terintegrasi dengan baik dalam
sistem manajemen organisasi.
c) APIP secara aktif melakukan inovasi dan perbaikan berkelanjutan
dalam pelaksanaan pengawasan.

d) APIP mampu memberikan nilai tambah yang signifikan bagi

organisasi.
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Menurut Pera iden Nomor 60 Tahun 2008 bahwa yang

termasuk kedalam Ap wasan Intern Pemerintah (APIP) adalah
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang
bertanggung jawab langsung kepada Presiden, Inspektorat Jenderal yang
bertanggung jawab langsung kepada menteri / pimpinan lembaga,
Inspektorat Provinsi yang bertanggung jawab langsung kepada gubernur
dan Inspektorat Kabupaten / Kota yang bertanggung jawab langsung
kepada bupati / walikota.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 220 tahun 2008, APIP adalah Instansi
Pemerintah yang dibentuk dengan tugas melaksanakan pengawasan intern
di lingkungan pemerintah pusat dan/atau pemerintah daerah, yang terdiri
dari BPKP, Inspektorat Jenderal/Inspektorat/Unit Pengawasan Intern pada
K/L/D dan Unit Pengawasan Intern pada Badan Hukum Pemerintah
lainnya sesuai dengan peraturan perundangundangan.

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54
Tahun 2021, yang dimaksud dengan  Aparat Pengawas Internal
Pemerintah yang selanjutnya disingkat APIP adalah inspektorat jenderal
kementerian, unit pengawasan lembaga pemerintah nonkementerian,
inspektorat provinsi, dan inspektorat kabupaten/kota. Namun dalam
penelitian ini, APIP yang dimaksud adalah Inspektorat Kota Lubuk

Linggau.
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Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang penting, yang

terdiri dari penentuan g dilaksanakan, menilai dan apabila perlu

menerapkan tindakan 1 dan pada pokoknya dilakukan untuk

mengusahakan apa yang telah dilaksanakan dapat terlaksana dengan baik
dan benar. Fungsi utama pengawasan bertujuan untuk memeastikan bahwa
setiap pegawai yang bertanggung jawab bisa melaksanakannya dengan
sebaik mungkin. Kinerja mereka dikontrol dengan sistem operasional dan
prosedur yang berlaku, sehingga dapat disingkap kesalahan dan
penyimpangan. Selanjutnya, diberikan tindakan korektif ataupun arahan
kepada pakem yang berlaku.

Menurut Brantas (2006) fungsi pengawasan (controlling) adalah
fungsi terakhir dari proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan
sangat menentukan pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus
dilakukan dengan sebaik-baiknya. Pengawasan ialah proses pemantauan,
penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut.

Secara filosofis dikatakan bahwa pengawasan sangat karena
manusia pada dasarnya mempunyai sifat salah atau khilaf, sehingga
manusia dalam organisasi perlu diawasi, bukan untuk mencari
kesalahannya kemudian menghukumnya tetapi untuk mendidik dan
membimbingnya. Husnaini (2001) menyatakan bahwa tujuan pengawasan

adalah sebagai berikut:
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pemborosan dan hambatan.

2) Mencegah terula alinya kesalahan penyelewengan |,
pemborosan dan ha

3) Meningkatkan kelancaran operasi perusahaan.

4) Meningkatkan kinerja perusahaan.

Tujuan dari pengawasan menurut George Terry (2009) ialah
supaya dewan manajemen mendapatkan gambaran keseimbangan kerja
diantara unit-unit secara terpadu. Geogre juga mengatakan bahwa
pengawasan hanya dapat dilakukan secara efektif apabila didukung oleh
perencanaan dan kebijaksanaan.

Manullang (2001) menyebutkan tujuan pengawasan adalah
mengamati apa yang sebenarnya terjadi dan membandingkan dengan apa
yang seharusnya terjadi dengan maksud untuk secepatnya melaporkan
penyimpangan atau hambatan pada pimpinan agar dapat diambil tindakan
korektif yang perlu. Tujuan utama pengawasan untuk memahamai apa
yang salah demi perbaikan dimasa yang akan datang dan mengarahkan
seluruh kegiatan dalam rangka pelaksanaan dari pada suatu rencana
sehingga dapat diharapkan suatu hasil yang maksimal.

. Jenis Pengawasan

Menurut Handayaningrat dalam Moelyono (2017) pengawasan

dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang

sudah dilaksanakan, menilainya dan mengoreksinya bila perlu dengan

maksud supaya pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Proses
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tercapal sasaran yang diharapkan. Konsepsi rumusan pengawasan

dikemukakan oleh Wi yaitu sebagai berikut:

a. Menetapkan satan asar untuk pengawasan; dalam proses
pengawasan, menekankan pentingnya menetapkan standar atau dasar
yang jelas dan spesifik untuk mengawasi pelaksanaan tugas atau
kegiatan. Standar ini harus sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai, serta harus dapat diukur dan dinilai.

b. Meneliti hasil yang dicapai; pengawasan juga melibatkan proses
penelitian hasil yang dicapai. Dalam hal ini, pengawas harus memantau
dan mengevaluasi hasil yang diperoleh untuk memastikan bahwa
mereka sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

c. Membandingkan  pelaksanaan dengan standar, menetapkan
perbedaannya (bila ada perbedaan); pengawasan juga melibatkan
proses membandingkan pelaksanaan dengan standar yang telah
ditetapkan. Jika terdapat perbedaan, maka pengawas harus menetapkan
perbedaan tersebut dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk
mengatasi perbedaan tersebut.

d. Memperbaiki penyimpangan dengan tindakan-tindakan korektif;
pengawasan melibatkan proses memperbaiki penyimpangan yang
terjadi. Dalam hal ini, pengawas harus mengambil tindakan korektif
yang diperlukan untuk mengatasi penyimpangan dan memastikan

bahwa pelaksanaan tugas atau kegiatan kembali sesuai dengan standar

yang telah ditetapkan.
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pengawasan adalah upaya memeriksa semua terjadi sesuai dengan rencana

yang ditetatapkan, peri dikeluarkan, dan prinsip yang dianut juga

dimaksudkan untuk kelemahan dan kesalahan agar dihindari

kejadiannya dikemudian hari.

Adapun lenis-Jenis Pengawasan yang diatur dalam Undang-

Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah adalah:

1) Pengawasan Refiensif adalah Pengawasan tentang Kebijakan
Pemerintah Daerah berupa Perda dan, atau Keputusan Kepala Daerah
serta DPRD dan Keputusan Pimpinan Daerah.

2) Pengawasan Fungsional adalah pengawasan terhadap pelakanaan
pemerintah  yang dilakukan oleh lembaga/ Badan/ Unit yang
mempunyai tugas dan fungsi melakukan pengawsan melalui
pemeriksaan, pengujian, penyusutan dan penilaian.

3) Pengawasan legislatif adalah pengawasan yang dilalakukan oleh
DPRD, terhadap Pemerintah Daerah, sesuai dengan tugas wewenang
dan haknya.

Dilihat dari segi pelaksanaannya pengawasan menjadi dua yaitu:

1) Pengawasan langsung adalah pengawas yang dilaksanakan langsung
diternpat kegiatan, antara lain dengan Inspeksi.

2) Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang dilakukan
melalui pemantauan dengan cara mernpelajari laporan-laporan.

Dilihat dari segi organisasi yang melaksanakan pengawasan dibagi

menjadi dua yaitu:
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organisasi pengawas dalgm organisasi yang bersangkutan atau

apparat pengawas dalam suatu organisasi/instansi.

2) Pengawas Ekste pengawasan yang rlilakuiiran oleh

apparat pengawas diluar organisasi atau insatansi yang diperiksa atau

diawasi.

. Pengawasan APIP

Definisi audit internal (pengawasan intern) menurut standar audit
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) adalah : seluruh proses
kegiatan audit, reviu, pemantauan, evaluasi dan kegiatan pengawasan
lainnya berupa asistensi, sosialisasi dan konsultasi terhadap
penyelanggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan
keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai
dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien untuk
kepentingan pimpinan dalam mewujudkan kepemerintahan yang baik.

Sedangkan menurut The Institute of Internal Auditor’s (IIA)
mengatakan bahwa audit internal (pengawasan intern) adalah kegiatan
konsultasi dan assurance independen yang dirancang untuk memberikan
nilai tambah dan perbaikan operasi organisasi. Audit internal membantu
organisasi untuk mencapai tujuannya melalui pendekatan yang sistematis
dan disiplin dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektiftas manajemen

risiko, pengendalian dan proses tata kelola.
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AUDIT N PEMANTAUAN
INTERNAL |

ADVISORY

CONSULTING FASILITATIVE

TRAINING

Gambar 2.1. Lingkup Penugasan Auditor Internal menurut AAIPI
Sumber: Buku Audit Intern BPKP (2014)
1) Jenis Kegiatan Auditor
a. Kegiatan Assurance
Menurut Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (AAIPI),
kegiatan assurance yang dilakukan oleh APIP meliputi kegitatan :
a) Audit
Audit adalah proses identifikasi masalah, analisis dan evaluasi bukti
yang dilakukan secara independen, objektif dan professional
berdasarkan standar audit untuk menilai kebenaran, kecermatan,

kredibilitas, efektifitas, efisiensi dan keandalan informasi pelaksanaan
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dan audit dengan entu.

b) Reviu

Reviu adalah penelaahan ulang bukti-bukti suatu kegiatan untuk

memastikan bahwa kegiatan tersebut telah dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan, standar, rencano atau norma yang telah ditetapkan.
¢) Evaluasi

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan hasil/prestasi

suatu kegiatan dengan standar, rencano atau norma yang telah

ditetapkan dan menentukan faktor — faktor yang mempengaruhi

keberhasilan atau kegagalan suatu kegiatan dalam mencapai tujuan.
d) Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian kemajuan suatu program /

kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Masing — masing kegiatan assurance (audit, reviu, evaluasi dan
pemantauan) memiliki derajat assurance yang berbeda sesuai sifat dan
jumlah bukti yang akan diuji. Derajat assurance berbanding lurus dengan
jumlah bukti yang dikumpulkan dan evaluasi, sebagaimana tergambar
dalam tabel Berikut :

Tabel 2.1 Tingkatan Derajat Assurance

JENIS DERAJAT JUMLAH BUKTI SIFAT
PENUGASAN ASSURANCE YANG ASSURANCE
DIKUMPULKAN
Audit Tinggi Banyak Positif
Reviu Sedang Cukup Banyak Negatif
Assurance Lain Bervariasi Bervariasi Negatif




43

Protected by PDF Anti-Copy Free

Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark
(Upg Positif Assurance (b(l)asa disebut reasonable ass)urance / jaminan

memadai) diberikan itor internal untuk memberikan keyakinan

bahwa informasi ya telah sesuai dengan kriteria. Sedangkan
Negatif Assurance / jaminan terbatas yang diberikan oleh auditor yang
hanya memberi keyakinan bahwa tidak ditemukan adanya peyimpangan
/ bukti adanya penyimpangan dari kriteria yang digunakan.

Tahap kegiatan assurance dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Perencanaan

Penetapan tujuan dan lingkup penugasan

- Pemahaman auditi

- Indentifikasi dan penilaian risiko
- Identifikasi pengandalian kunci

- Evaluasi Pengendalian

- Penyusunan rencana pengujian

- Penyusunan program auditi

Pengalokasian sumber daya
b) Pelaksanaan
- Pengujian dan pengumpulan bukti
- Evaluasi bukti dan pengambilan kesimpulan
- Pengembangan temuan dan rekomendasi
c¢) Pelaporan
- Penyampaian simpulan sementara

- Penyusunan laporan
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-~ Monitoring tindak lanjut

b. Kegiatan Konsult
Kegiatan kon at berbentuk pemberian saran (advisory

role), pelatihan (training role) dan bimbingan teknis (facilitative role).

Namun dalam praktiknya tidak dapat dipisahkan secara tegas antara

advisory role, training role dan facilitative role

a) Advisory Role
Pada umumnya kegiatan konsultasi bersifat memberikan saran kepada
manajemen. Kegiatan dapat dilakukan dalam bentuk kajian dan
penyampaian rekomendasi. Setiap organisasi tentu mengalami
berbagai tantangan, untuk menghadapinya manejemen dapat meminta
auditr untuk memberikan saran.

b) Training Role
Auditor pada umumnya berpengalaman melaksanakan tugas
assurance dan memiliki pengetahuan yang dapat dibagi dengan
manajemen. Pengetahuan auditor yang dapat diberikan terkait
berbagai kriteria/ peraturan, manajemen risiko, Pengendalian internal
dan best practices. Auditor dapat membagikan / menyebarkan /
mendesiminasikan pengetahuan tersebut atas permintaan manajemen
melalui pelatihan, workshop atau sosialisasi.

¢) Facilitative Role

Manajemen juga bisa meminta auditor internal untuk terlibat lebih

jauh, misalnyo sebagai fasilitator (facilitative role). Peran fasilitator
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( ?e%(nis pendampingan. Internal auditor tela berpeglgalaman dalam

melakukan analis alian yang diperlukan untuk menangani

sebuah risiko. Int or dapat membimbing manajemen untuk
menemukan kelemahan sebuah pengendalian dan membimbing
manajemen membangun pengendalian untuk menutup kelematan
tersebut. Selaku fasilitator, auditor internal terlibat langsung dalam
kegiatan manajemen. Yang harus diperhatikan adalah dalam
melakukan asistensi, internal auditor tidak boleh bertindak sebagai
pengambil keputusan yang menjadi tanggung jawab manajemen.
Standar IPPF mengatur bahwa ketika membantu manajemen, internal
auditor harus menghindari asumsi dan manajemen bahwa auditor
telah mengambil alih tanggung jawab selaku penanggung jawab
risiko.

Tahap kegiatan konsultasi dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Perencanaan
- Penentuan tujuan dan lingkup
- Permintaan persetujuan tujuan dan lingkup penugasan dari

manajemen

- Pemahaman lingkup penugasan dan proses bisnis
- Pemahaman risiko yang terkait (jika diperlukan)
- Pemahaman Pengendalian terkait (jika diperlukan)
- Evaluasi desain pengendalian

- Penyusunan rencana penugasan
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b) Pelaksanaan

- Penugasan Ad
e Pengump aluasi bukti
e Penyunan saran

- Penugasan Training dan Facilitative
e Penutupan bahan fasilitasi / training
e Pelaksanaan fasilitasi / training

e Evaluasi efektifitas

c¢) Pelaporan

Penyampaian simpulan sementara

Penyusunan laporan

Distribusi laporan

Monitoring tindak lanjut (jika diperlukan)

2) Jenis Kegiatan PPUPD
Sedangkan lingkup pengawasan yang bisa dilakukan oleh
Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD)
meliputi :
1) Pelaksanaan manajemen pengawasan;
2) Pengawasan umum penyelenggaraan pemerintahan daerah;
3) Pengawasan capaian standar pelayanan minimal;
4) Pengawasan terhadap ketaatan atas norma, standar, prosedur, dan

kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah;
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6) Pengawasan penye pemerintahan desa;
7) Pemeriksaan khusu

8) Pengawasan wajib dilakukan oleh aparat pengawas intern pemerintah.
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Tabel 2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Kearsipan Kota Bandar
Lampung

Penulis :
Daffa Rejasyah Ananda
dan Malik

Tahun :
2024

No | Identitas Penelitian Ringkasan Penelitian

1 | Judul Hasil Penelitian :
Optimalisasi Kinerja | Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
Pegawai Dalam | diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat
Meningkatkan Kualitas | penulisberikan kesimpulan bahwa optimalisasi
Pelayanan Dinas | kinerja pegawai dalam meningkatkan kualitas
Perpustakaan Dan | pelayanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Kota Bandar Lampung sudah berjalan dengan
baik atau sudah cukup optimal dalam melakukan
segala aspek-aspek kegiatan yang ada di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar
Lampung dan perlu di pertahankan.
Aspek-Aspek Yang Mendukung
Menghambat :

a. Aspek Yang Mendukung

1) Efektivitas yang dijalankan oleh Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar
Lampung masih relatif cukup baik, dan
efisien sehingga perlu dilakukan evaluasi
secara menyeluruh informasi masih jauh
dari harapan masyarakat ini dikarenakan
tidak adanya reposisi sitem pemberian
informasi ~ yang  dilakukan = Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar
Lampung, peran otoritas dan tanggung
jawab yang dilakukan sudah cukup
optimal dan perlu dipertahankan.

2) Disiplin, lumayan baik untuk kedisiplinan
pegawai di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Bandar Lampung sangat
dipengaruhi karena para pegawai dan staff
disiplin dalam menjalankan tugas dan
bekerja. Inisiatif, peran inisiatif di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar
Lampung sudah berjalan dengan cukup
baik karena inisiatif para pegawai dalam

dan

menjalankan kegiatan melayani
masyarakat atau mahasiswa yang datang
untuk  mencari informasi  ataupun

menggunakan fasilitas yang ada di Dinas
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Lampung.
Aspek Yang Menghambat
i perpustakaan dan Kearsipan mulai dari
an sampai dengan staff harus berusaha
meningkatkan  kedisplinan  dalam
Akan kegiatan untuk menunjang kualitas
pelayanan, para pegawai beserta staff lebih
inisiatif lagi untuk melakukan kegiatan atau
bekerja yang bertujuan untuk meningkatkan para
pengunjung atau para penggunan fasilitas yang
sering berkunjung ke Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Bandar Lampung.

Judul

Optimalisasi Sumber
Daya Manusia dalam
Industri: Analisis Peran
dan Strategi
Pengembangan Keahlian
dalam  Meningkatkan
Kinerja Sektor Perikanan

Penulis :
Muhammad Nawir dkk

Tahun :
2024

Hasil Penelitian :

Optimalisasi sumber daya manusia dalam
industri pengelolaan hasil perikanan adalah suatu
keharusan untuk meningkatkan kinerja dan
keberlanjutan sektor tersebut. Dengan fokus pada
peningkatan efisiensi operasional, berbagai
strategi dapat diimplementasikan.  Adopsi
teknologi modern dan peralatan otomatis untuk
meningkatkan efisiensi dalam semua tahap
produksi, mulai dari penangkapan ikan hingga
distribusi.  Pelatihan dan  Pengembangan
Keterampilan yang memberikan pelatihan reguler
untuk meningkatkan keterampilan teknis dan
manajerial pekerja, memastikan pemahaman
yang baik tentang teknologi dan praktik terkini.
Perencanaan dan Manajemen Produksi yang
Baik, Pengelolaan Energi dan Sumber Daya,
Mengadopsi praktik pengelolaan energi yang
efisien dan pengelolaan sumber daya secara bijak
untuk mengurangi biaya operasional. Kemitraan
dan Kolaborasi, Membangun kemitraan dengan
pemasok, distributor, dan lembaga terkait untuk
meningkatkan koordinasi dan efisiensi rantai
pasok. Dengan penerapan strategi ini, sektor
perikanan ~ dapat  meningkatkan  kinerja
operasionalnya, meningkatkan daya saing di
pasar global, dan memberikan kontribusi positif
pada keberlanjutan sumber daya alam.
Peningkatan efisiensi operasional juga dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik
dan meningkatkan kesejahteraan pekerja dalam
industri perikanan.

Judul

Optimalisasi
Pengelolaan Sumber
Daya Manusia Dalam
Konteks Pendidikan
Inklusif di Sekolah

Hasil Penelitian :

Penelitian ini mengungkapkan berbagai aspek
penting yang terkait dengan pengelolaan sumber
daya manusia (SDM) dalam konteks pendidikan
inklusif di sekolah. Hasil penelitian memberikan
pemahaman yang mendalam tentang tantangan
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Penulis :

Slamet Riyadi dkk

Tahun : itingnya Pengelolaan SDM: Pengelolaan
2023 M adalah elemen kunci dalam Pendidikan

fusif. Guru-guru yang berkualifikasi,
terlatih, dan  berpengetahuan tentang
kebutuhan siswa dengan disabilitas memiliki
peran yang sangat penting dalam memberikan
Pendidikan yang inklusif.

b. Kualifikasi Guru: Kualifikasi guru adalah
faktor sentral dalam pengelolaan SDM. Guru
yang telah menerima pelatihan khusus dalam
mendukung siswa dengan kebutuhan khusus
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
merancang pengalaman pembelajaran yang
sesuai.

c. Penempatan Siswa: Penempatan siswa
dengan kebutuhan khusus di kelas reguler,
dengan dukungan yang tepat, dapat
menghasilkan  pengalaman pembelajaran
yang lebih positif bagi siswa tersebut.
Pengalokasian sumber daya tambahan, seperti
asisten pengajar atau pengajar pendukung,
memiliki dampak positif dalam mendukung
partisipasi siswa.

d. Kolaborasi Tim: Kolaborasi yang efektif
antara guru, staf pendukung, dan spesialis
dalam tim pendidikan inklusif sangat penting.
Tim yang kuat dapat merancang strategi
pembelajaran  yang lebih efektif dan
mendukung kebutuhan siswa secara holistik.

e. Kepemimpinan Sekolah: Kepemimpinan
sekolah  yang  berkomitmen terhadap
Pendidikan inklusif dan mampu memimpin
perubahan  berperan  penting  dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung
praktik inklusif.

f. Sumber Daya Finansial: Pengelolaan sumber
daya finansial yang memadai sangat penting.
Anggaran yang mencukupi dibutuhkan untuk
menyediakan sumber daya, pelatihan, dan
fasilitas yang mendukung praktik inklusif.

Kesimpulannya, penelitian ini menegaskan

bahwa pendidikan inklusif adalah tujuan yang

mulia, dan pengelolaan SDM yang efektif adalah
kunci keberhasilan dalam mencapainya. Temuan-
temuan penelitian ini dapat menjadi panduan
berharga bagi pengembangan kebijakan dan
praktik pendidikan inklusif yang lebih baik di
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kepentingan, termasuk guru, kepala sekolah, dan
berwenang, dalam upaya ini adalah
penting menuju pendidikan yang lebih
PDF f dan berkeadilan. Dengan pendekatan
epat, pendidikan inklusif dapat menjadi
¥ bukan pengecualian, dan memastikan
bahwa setiap siswa mendapatkan hak pendidikan
yang setara.
4 | Judul Hasil Penelitian :
Optimalisasi SDM dan | a. Dalam Dinas Sosial Kabupaten Semarang
Kualitas Pelayanan masih  terdapat  permasalahan  yaitu
Untuk  Meningkatkan ketidakpuasan masyarakat dengan pelayanan
Kepuasan  Masyarakat yang diberikan masih kurang optimal
Pada  Dinas  Sosial sehingga perlu adanya meningkatkan kualitas
Kabupaten Semarang. pelayanan.
b. Kualitas pelayanan pada Dinas Sosial
Penulis : Kabupaten Semarang perlu melakukan
Nihlah Noviana pengaplikasian teori diantara yaitu Tangible
atau sarana prasarana yang harus sesuai
Tahun : dengan kebutuhan pegawai, Realibility atau
2023 kehandalan pegawai dalam melakukan
tugasnya, Responsiviness atau daya tanggap
pegawai kepada masyarakat, Assurance atau
jaminan pegawai agar mampu menumbuhkan
kepercayaan masyarakat dan Emphaty atau
empati pegawai kepada masyarakat yang
memiliki kebutuhan khusus atau
membutuhkan perhatian khusus dalam proses
pelayanan. Hal ini dilakukan agar kualitas
pelayanan dapat berjalan dengan optimal.
5 | Judul Hasil Penelitian :
Strategi Pengelolaan | Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian
Sumber Daya Manusia | diatas yang telah dilakukan mengenai strategi
Dalam Peningkatan | pengelolaan sumber daya manusia dalam

Kinerja Karyawan Di
PT. FIF group Cabang
Teluk Kuantan

Penulis :
Aldi Gunawan

Tahun :
2023

meningkatkan kinerja karyawan di PT. FIF

Group cabang Teluk Kuantan maka dapat

disimpulkan yaitu :

a. Strategi pengelolaan sumber daya manusia
yang dilakukan PT.FIF Group dalam
meningkatkan kinerja karyawannya yaitu
sesuai dengan pendapat Pengelolaan Sumber
Daya Manusia yang di kemukakan oleh
Dhany Iskandar 2018 yaitu rekrutment dan
seleksi, pelatihan dan pengembangan,
kebijakan penetapan karyawan, evaluasi
kinerja dan promosi, pemberian bonus dan
sanksi. Yang manjadi prioritas pengelolaan
sumber daya manusia serta menjadi strategi
PT. FIF Group cabang Teluk Kuantan dalam
meningkatkan kinerja yaitu evaluasi kinerja
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Vidi dan perhatian

perusahaan terhadap karyawannya dan

gemberian bonus dan sanksi sebagai apresiasi
erja dan punishment terhadap karyawan

g menjalankan kinerjannya dengan baik

perusahaan wajib memberikan apresiasi,

Mishment/ sanksi sebagai peringatan
kepada karyawan untuk selalu memberikan
kinerja sebaik mungkin yang diukur dari
system target yang merupakan kewajiban
yang ditekankan kepada karyawan yang
bekerja didalam perusahaan.

b. Strategi pengelolaan yang dilakukan sudah
bisa dikatakan berhasil dilihat dari hasil
kinerja karyawan sudah mencapai target
sebanyak 50% dari target yang diberikan per
divisi yang ada. Optimalisasi dan efesiensi
dari  kinerja  karyawan harus lebih
ditingkatkan untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Perusahaan harus bisa
menanggulangi kekurangan dan kelebihan
yang dimiliki setiap karyawan dengan lebih
memperhatikan bagaimana kinerja serta hasil
kinerja yang didapatkan oleh karyawan dan
berusaha untuk selalu meningkatkan hal
tersebut. PT. FIF Group Teluk Kuantan sudah
melakukan pengelolaan Sumber Daya
Manusia yang dikemukakan oleh Dhany
Iskandar 2018. berdasarkan hasil penelitian
memprioritaskan 2 pengelolaan Sumber Daya
Manusia yaitu Evaluasi Kinerja dan Promosi,
dan Pemberian Bonus dan Sanksi, dari
Strategi Pengelolaan Sumber Daya Manusia
yang mereka prioritaskan belum
menghasilkan hasil optimal 100%, maka
untuk  kedepannya  perusahaan  harus
memprioritaskan 5 pengelolaan Sumber Daya
Manusia yang dikemukakan oleh Dhany
Iskandar 2018 yaitu (rekrutment dan seleksi,
pelatihan dan pengembangan, kebijakan
penetapan karyawan, evaluasi kinerja dan
promosi, pemberian bonus dan sanksi) untuk
menghasilkan kinerja yang optimal untuk
kedepannya.

Judul
Optimalisasi Sumber
Daya Manusia Dalam

Peningkatan Mutu
Lembaga Pendidikan
Penulis :

Hasil Penelitian :

Kompetensi merupakan salah satu unsur penentu
upaya peningkatan kinerja organisasi dan
penyediaan tenaga kerja yang memberikan
perspektif yang lebih tajam dan spesifik terhadap
pekerja dan pekerjaannya. Peningkatan kinerja
SDM yang pertama dengan memperbaiki sistem
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Budi Utomo

Tahun :
2022

dan pengembangan untuk
kompetensi.  Pelatihan  dan
bangan berbasis kompetensi adalah
yang menawarkan upaya peningkatan
SDM dan organisasi melalui kompetensi
o dapat menciptakan karyawan dengan
kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan dan
persyaratan pekerjaan. Upaya pengembangan
SDM melalui pelatihan dan pengembangan
diperlukan  dukungan dan pertimbangan-
pertimbangan seperti: komitmen yang tinggi dari
manajemen dan penyediaan anggaran atas
pembinaan SDM yang berkesinambungan;
terpeliharanya keselarasan antara kebutuhan
pelatihan, pengembangan dan organisasi; serta
seleksi peserta pelatihan, instruktur yang
profesional, metode yang tepat, termasuk
didalamnya pemilihan teknik pelatihan dan
pengembangan yang tepat, serta sarana dan
prasarana yang memadai yang dapat mendukung
proses pengembangan SDM. Selain itu
diperlukan Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang tepat dalam mendukung optimalisasi
sumber daya manusia dalam peningkatan mutu
lembaga pendidikan.
Organisasi (Lembaga Pendidikan) pada dasarnya
digunakan sebagai tempat atau wadah bagi orang-
orang untuk berkumpul, bekerjasama secara
rasional dan sistematis, terencana, terpimpin dan
terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya
sarana-parasarana, data, dan lain sebagainya yang
digunakan secara efisien dan efektif untuk
mencapai tujuan organisasi. Sebuah lembaga
pendidikan dapat terbentuk karena dipengaruhi
oleh beberapa aspek seperti penyatuan visi dan
misi serta tujuan yang sama dengan perwujudan
eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap
masyarakat. Lembaga pendidikan dasar yang
dianggap baik adalah organisasi yang dapat
diakui keberadaannya oleh masyarakat di
sekitarnya, karena memberikan

Judul

Pengelolaan Sumber
Daya Manusia Untuk
Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Santri Di
Dayah  Darul Huda
Kecamatan Sawang
Kabupaten Aceh Selatan

Hasil Penelitian :

Berdasarkan dari hasil penelitian di lakukan di

Dayah Darul Huda Kecam atan Sawang

Kabupaten Aceh Selatan dalam pengelolaan

sumber daya manusia untuk meningkatkan

kualitas ~ santri, maka  dapat  peneliti

menyimpulkan bahwa:

a. Model pengelolaan sumber daya manusia
yang ada pada dayah darul huda yaitu
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: a]erlal masih

menggunakan model tradisional baik dalam

pclaksanaan maupun pengajarannya. Adapun

tuk pengelolaanya masih dilakukan secara

n-temurun  yang dimulai  dengan

aksanaan membangun dayah, merekrut

aga pendidik, pembagian tugas sesuai
dengan bidang, mengembangkan serta
membina dan menilai bagaimana kinerja dari
SDM. Kemudian dalam kegiatan pengajaran
dayah darul huda masih mempertahankan
pengajarannya pada kitab-kitab islam klasik
sepertikitab kuning sebagai pendidikannya.
Akan tetapi, dalam hal ini pimpinan dayah
terus berupaya mengarahkan, membimbing
dan melatih SDM agar dapat bekerja lebih
optimal.

b. Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan santri di dayah darul
huda. Kendala tersebut yaitu terbagi menjadi
dua yaitu kendala internal dan eksternal.
Kendala internal yaitu kendala yang timbul
berasal dari dalam kegiatan seperti anggaran
atau dana, kurangnya SDM. Adapun kendala
eksternal yang timbul dari luar organisasi atau
kegiatan. Seperti dari santri, dalam artian
santri masih mengalami masalah dalam
proses pembelajaran karena terlalu sulit
memahami apa yang diajarkan, malas, dan
tidak disiplin. Akan tetapi dalam ini
ustadz/pengajar selalu tidak pernah berhenti
dalam memberikan dorongan dan
pemahaman serta melatih santri untuk
menjadi generasi yang berakhlaqulkarimah.

Judul

Pengelolaan Sumber
Daya  Manusia  Di
Lembaga  Pendidikan
Islam Nurul Hasanah
Kota Tangerang

Penulis :
Indy Alisa Pratiwi

Tahun :
2021

Hasil Penelitian :

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
sumber daya manusia di YPI Nurul Hasanah
belum berjalan secara optimal. Hal ini
dikarenakan perencanaan yang dilakukan belum
meliputi perencanaan jangka panjang, seperti
yang diketahui bahwa YPI Nurul Hasanah hanya
melaksanakan perencanaan jangka pendek yang
dilakukan setiap awal ajaran baru untuk
mengevaluasi kekurangan ditiap tahun. Kepala
sekolah juga melakukan analisis jabatan tidak
melalui empat tahapan dan hanya melihat posisi
yang dibutuhkan sekolah, tidak melihat latar
belakang calon pelamar, sehingga masih ada guru
yang tidak linear dalam mengajar, padahal jika
pelajaran yang diampu linear sesuai dengan
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pendidikan, pelatihan dan
bangan yang dilakukan sudah cukup baik,
kebutuhan kondisi sekolah, melihat
han guru, namun pemberian pendidikan,
#Man dan pengembangan masih kurang
kepada tenaga kependidikan, belum ada
pendidikan, pelatihan dan pengembangan yang
spesifik bagi tenaga kependidikan, padahal
tenaga  kependidikan  berpartisipasi ~ dan
mempunyai keterlibatan khusus dalam mengatur
administrasi yang ada disekolah.
Kompensasi yang dilakukan YPI Nurul Hasanah
terdiri dari 2 yaitu, kompensasi langsung dan
tidak langsung, berupa gaji, tunjangan, sistem
reward yang diberikan kepada tenaga pendidik
dan kependidikan.

Judul

Optimalisasi Sumber
Daya Manusia dalam
Mengelola Manajemen
Transportasi Laut PT.
Tama Samudra Lines

Penulis :
ITham Bagaskara

Tahun :
2020

Hasil Penelitian :

Berdasarkan pada hasil penelitian di PT. Tama

Samudera Lines serta hasil pembahasan

mengenai sumber daya manusia dalam mengelola

manajemen transportasi laut, dengan adanya
kemajuan teknologi maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

a. Perekrutan karyawan baru di perusahaan
belum optimal, akibatnya adanya karyawan
yang salah pilih dari segi pengetahuan,
keterampilan yang masih minim bahkan
perilaku yang belum disiplin.

b. kurangnya mempertahankan keunggulan
persaingan dalam memberikan pelayanan
yang tepat waktu, aman, servis yang baik
selain itu juga dari segi internal yaitu
kesejahtraan pegawainya.

10

Judul

Optimalisasi Sumber
Daya Manusia Terhadap
Kinerja Karyawan Hotel
Harper Perintis
Makassar

Penulis :
Dwi Rahmasari

Tahun :
2021

Hasil Penelitian :

a. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan, dimana dari hasil pengujian regresi
diperoleh nilai probabilitas 0,044 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Hotel Harper Perintis-
Makassar

b. Pengaruh  pelatihan  terhadap  kinerja
karyawan, dimana dari hasil pengujian regresi
diperoleh nilai probabilitas 0,035 < 0,05. Hal
ini menunjukkan ~ bahwa  pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Hotel Harper Perintis-
Makassar.
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dap  kinerja

karyawan dlmana dari hasil pengujian regresi

liperoleh nilai probabilitas 0,024 < 0,05. Hal
menunjukkan bahwa motivasi

pengaruh positif dan signifikan terhadap

erja karyawan Hotel Harper Perintis-
Prakassar.

d. Variabel penelitian yang paling berpengaruh
terhadap kinerja karyawan Hotel Harper
Perintis Makassar adalah budaya organisasi
karena nilai probabilitasnya yang paling
tinggi diantara variabel penelitian dan
motivasi. Dapat dikatakan bahwa manajemen
Hotel Harper Perintis Makassar mampu
menciptakan budaya organisasi yang baik dan
kondusif serta lingkungan kerja yang ramah
bagi karyawan.
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PDF
A. Rancangan Penelitian d

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian berjenis
kualitatif dengan tipe deskriptif yang menggunakan analisis Miles and
Hubberman. Menurut Anderson dalam Fauzi (2022) penelitian kualitatif
meliputi mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasi data yang tidak
mudah direduksi menjadi angka.

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian (misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dan
lainnya), secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.

Menurut Al Fatih (2017) dijelaskan bahwa secara umum deskriptif
berasal dari Bahasa inggris yaitu describe yang artinya menguraikan atau
menggambarkan. Lebih lanjut deskriptif digunakan untuk menunjukkan jenis
teknis analisis data. Teknis analisis data secara deskriptif adalah cara untuk
membahas data yang sudah dikumpulkan, diproses dan disajikan dengan cara
menilai data tersebit.

Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan

perilaku yang diamati. Pendapat lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif

57
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pada fenomena atau gejala yang bersifat alami yang ‘tidak dilakukan

dilaboratorium, melainkan n. Penelitian kualitatif berfokus pada

fenomena sosial, pemberian a perasaan dan persepsi dari partisipan di
bawah studi. Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa pengetahuan
dihasilkan dari seting sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan sosial adalah
suatu proses ilmiah yang sah (Sugiyono, 2013). Sehingga menurut Sardiyo dan
Rimbado D (2022) penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu penelitian

yang memandu dan mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan

diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam.

. Latar Penelitian

Pelaksanaan pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk Linggau masih
menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah keterbatasan dan belum
optimalnya pengelolaan sumber daya manusia (SDM) sebagai pelaksana fungsi
utama pengawasan. Tanpa adanya SDM yang kompeten, profesional dan
memiliki integritas tinggi, ditambah lagi permasalahan terkait kurangnya
jumlah auditor dan PPUPD, rendahnya kompetensi teknis dan belum
optimalnya pemanfaatan teknologi informasi, maka pelaksanaan fungsi
pengawasan tidak akan berjalan secara maksimal sehingga mempengaruhi

kualitas pengawasan.
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Penelitian kualitatif ini menggunakan metode penelitian eksplorasi,

eksplorasi merupakan jenis awal dari suatu penelitian yang sifatnya

sangat luas. Dalam peneliti rasi menjadi sangat penting dikarenakan

akan menghasilkan landasan yang kuat bagi penelitian selanjutnya. Menurut

Sugiyono (2013) mengemukakan tujuan penelitian eksplorasi merupakan

tujuan untuk mendapatkan ide-ide mengenai permasalahan pokok secara lebih

terperinci. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung dan dokumentasi, kemudian dianalisis

menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif. Menurut Arikunto (2020)

mengatakan bahwa prosedur dalam melaksanakan penelitian kualitatif sebagai

berikut:

1. Mengumpulkan Data. Peneliti langsung di mengumpulkan data yang
berkaitan dengan Optimaslisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia untuk
Meningkatkan Kualitas Pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk Linggau.

2. Mengolah Data. Peneliti melakukan inventarisir data yang ditemukan yang
sesuai dengan sub fokus penelitian yang ditetapkan. Peneliti melakukan
pengkodean, mentranskrip hasil wawancara dan mengubah data sekunder
yang masih bersifat data mentah.

3. Menganalisis Data. Peneliti menyajikan data yang sedemikian rupa dapat
dianalisis untuk mengetahui keterkaitan-keterkaiannya. Untuk menganalisis

data, peneliti tetap mengacu pada konsep dan teori- teori yang sudah

dijelaskan pada bagian sebelumnya.
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membuat’ kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun

sebelumnya. Kesimpula an hasil dari abstraksi dari kesimpulan-

kesimpulan khusus yang entarisir dari hasil analisis data.

Berikut prosedur penelitian yang dilakukan oleh Peneliti :

Data Jumlah SDM, Pemenuhan Kompetensi dan Penilaian
Kapabilitas APIP Inspektorat Kota Lubuk Linggau 2021 - 2024

Analisis Anjab ABK, Pemenuhan Kompetensi dan Penilaian
Kapabilitas APIP Inspektorat Kota Lubuk Linggau 2021-2024

Analisis Pengelolaan SDM yang ada di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau

'

Potensi SDM dari luar Potensi SDM yang ada di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau Inspektorat Kota Lubuk Linggau

| |
v

Optimalisasi SDM di
Inspektorat Kota Lubuk
Linggau

Peluang Optimalisasi SDM Hambatan dan Tantangan
Optimalisasi SDM

Peningkatan Kualitas
Pengawasan di Inspektorat
Kota Lubuk Linggau

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian Peneliti
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aPag yang akan diambil dalam penelitian in1 adalah data yang terkait

dengan pencapaian Indikato Utama (IKU) dan data pengelolaan SDM

Kantor Inspektorat Kota L ygau. Data tersebut diambil mulai dari
tahun 2021 sampai dengan tahun 2024.

Sumber data adalah subjek utama dalam proses penelitian masalah
diatas. Menurut Sugiyono (2013) adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Sumber data primer, merupakan data yang diperoleh
langsung dari wawancara dengan narasumber (Internal dan Eksternal). Dan

sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, literatur,

brosur dan artikel yang memiliki relevansi terhadap objek penelitian ini.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Pada penelitian ini Peneliti menggunakan teknik dan prosedur

pengumpulan data berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2014) yaitu :

1. Observasi
Obervasi merupakan suatu pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap poin — poin yang akan diteliti. Dengan menggunakan metode
observasi dalam penelitian, berarti Peneliti sudah mempertimbangkan
bahwa data yang dikumpulkan secara baik telah dijalankan secara langsung
dengan mengamati objek atau lapangan. Peneliti menggunakan teknik
observasi untuk mengetahui kejadian yang telah terjadi di lapangan.

2. Wawancara
Wawancara adalah sebuah proses interaksi atau percakapan dengan maksud

tujuan tertantu. Percakapan dapat dilakukan jika minimal terdapat dua belah
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menggunakan metode a terstuktur yaitu wawancara dengan

menggunakan daftar p yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Jumlah responden dalam Penelitian ini adalah 12 orang (6 orang dari
Inspektorat Kota Lubuk Linggau dan 6 orang BKPSDM), yang dapat dilihat

pada tabel borang wawancara sebagai berikut :

Tabel 3.1 Borang Wawancara

Teknik
No | Sub Fokus lf\}[lmusan Pertanyaan Wawancara Responden Pengumpulan
asalah Data

1. | Kualitas Bagaimana | 1.Menurut Anda, bagaimana Inspektorat Kota Wawancara,
hasil kualitas kualitas hasil pengawasan Lubuk Linggau Observasi  dan
pengawasa hasil pegawai (APIP) yang ada di | (Internal) : Dokumentasi
n sumber | pengawasa Kantor Inspektorat Kota 1. Irban Wilayah (1)
daya n  sumber Lubuk Linggau ? (internal 2.Irban Wilayah (2)
manusia daya dan eksternal) 3. Auditor Ahli
yang ada di | manusia 2. Apa saja faktor yang Madya (1)

Kantor yang ada di mempengaruhi kualitas 4. Auditor Ahli
Inspektorat | Kantor hasil pengawasan pegawai Madya (2)
Kota Lubuk | Inspektorat (APIP) yang ada di Kantor 5. Auditor Ahli
Linggau Kota Lubuk Inspektorat Kota Lubuk Muda (1)
Linggau ? Linggau ?(internal) 6. Auditor Ahli
3.Jenis pelatihan apa saja Muda (2)
yang dapat mempengaruhi
kualitas hasil pengawasan BKPSDM LLG
pegawai (APIP) yang ada di | (Eksternal) ;
Kantor Inspektorat Kota 1. Sekretaris (1)
Lubuk Linggau ? (internal) 2.Kepala Bidang (1)
3.Kepala Bidang (2)
4.Fungsional (1)
5. Fungsional (2)
6. Fungsional (3)

2. | Pengelolaa Bagaimana | 4. Menurut Anda, bagaimana Inspektorat Kota Wawancara,
n dan | pengelolaan pengelolaan Sumber Daya Lubuk Linggau Observasi  dan
potensi dan potensi Manusia (APIP) yang sudah | (Internal) : Dokumentasi
sumber sumber berjalan di Kantor 1. Irban Wilayah (1)
daya daya Inspektorat Kota Lubuk 2. Irban Wilayah (2)
manusia manusia Linggau selama ini? 3. Auditor Ahli
yang ada di | yang ada di Jelaskan ! Madya (1)

Kantor Kantor 5. Apa saja faktor yang dapat 4. Auditor Ahli
Inspektorat | Inspektorat mempengaruhi pengelolaan Madya (2)
Kota Lubuk | Kota Lubuk sumber daya manusia 5. Auditor Ahli Muda
Linggau Linggau? (APIP) yang ada di Kantor 1)
Inspektorat Kota Lubuk 6. Auditor Ahli Muda
Linggau ? (internal dan 2
eksternal)
6. Menurut Anda, bagaimana BKPSDM LLG
potensi Sumber Daya (Eksternal) ;
Manusia (APIP) yang ada 1. Sekretaris (1)
di Kantor Inspektorat Kota 2. Kepala Bidang (1)
Lubuk Linggau ? (internal 3. Kepala Bidang (2)
dan eksternal) 4. Fungsional (1)
7. Apakah pengelolaan 5. Fungsional (2)
Sumber Daya Manusia 6. Fungsional (3)
yang tepat bisa
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RS T T T meningkatkan kualitas hasil | 4
pengawasan APIP di
orat Kota Lubuk
hJclaskan !
h eksternal)

3. | Peluang Peluang da, peluang Inspektorat Kota Wawancara,
untuk apa saja 1g dimiliki Lubuk Linggau Observasi  dan
mengoptim | yang bektorat Kota (Internal) : Dokumentasi
alisasikan dimiliki gau untuk 1. Irban Wilayah (1)
sumber Kantor dapat meningkatkat 2. Irban Wilayah (2)
daya Inspektorat kualitas pengawasan 3. Auditor Ahli
manusia Kota Lubuk dengan Sumber Daya Madya (1)
yang ada | Linggau Manusia (APIP) yang ada? | 4. Auditor Ahli
untuk untuk (internal dan eksternal) Madya (2)
meningkatk | meningkatk | 9. Bagaimana cara agar 5. Auditor Ahli
an kualitas | an kualitas peluang tersebut bisa Muda(l)
pengawasa pengawasan terealisasi di Kantor 6. Auditor Ahli
n di Kantor | dengan Inspektorat Kota Lubuk Muda(2)

Inspektorat | Sumber Linggau? (internal dan
Kota Lubuk | Daya eksternal) BKPSDM LLG
Linggau Manusia 10. Bagaimana cara (Eksternal) ;
yang ada? mengoptimalisasikan 1. Sekretaris (1)
pengelolaan Sumber Daya | 2. Kepala Bidang
Manusia (APIP) untuk 1)
meningkatkan kualitas 3. Kepala Bidang
pengawasan di Inspektorat 2)
Kota Lubuk Linggau? 4. Fungsional (1)
5. Fungsional (2)
6. Fungsional (3)

4. | Hambatan Apa  saja [I1. Apasajahambatan yang Inspektorat Kota Wawancara,
dan hambatan dapat mempengaruhi Lubuk Linggau Observasi  dan
tantangan dan Kualitas Pengawasan (Internal) : Dokumentasi
dalam tantangan pegawai (APIP) yang ada 1. Irban Wilayah (1)
proses dalam di Inspektorat Kota Lubuk | 2. Irban Wilayah (2)
mengoptim | meningkatk Linggau?(internal) 3. Auditor Ahli
alisasikan an Kualitas [12. Apasajahambatan dan Madya (1)
sumber Pengawasan tantangan dalam 4. Auditor Ahli
daya dengan mengoptimalisasikan Madya (2)
manusia Sumber pengelolaan Sumber Daya | 5. Auditor Ahli
yang ada | Daya Manusia (APIP) yang ada Muda (1)
untuk Manusia di Kantor Inspektorat Kota | 6. Auditor Ahli
meningkatk | yang ada? Lubuk Linggau? (internal Muda (2)
an Kkualitas dan eksternal)
pengawasa a. Hambatan : BKPSDM LLG
n di Kantor b. Tantangan : (Ekstema.l):

Inspektorat 1. Sekretan§ (1)
Kota Lubuk 2. Kepala B}dang 1)
Linggau 3. Kepalg Bidang (2)

4. Fungsional (1)

5. Fungsional (2)

6. Fungsional (3)

3. Dokumentasi

Dokumentasi

merupakan suatu bentuk penelitian yang ada hubungannya

dengan tulisan yang sedang diteliti. Pada metode ini, Peneliti dapat

melakukan pengumpulan data dengan cara dokumentasi. Hal ini berarti

Peneliti melakukan pencairan dan pengumpulan dari segala sumber
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dengan tujuan penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan cacatan

peristiwa yang sudah be a tulisan, gambar dan data-data. Dalam

Dokumentasi, Peneliti at dan teliti agar data yang diperoleh
adalah data yang update dan sesuai kebutuhan.
F. Prosedur Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data dan informasi diperoleh dari berbagai
sumber dengan Teknik pengumpulan data yang berbeda — beda. Untuk itu,
diperluakn Teknik analisis yang baik agar data dan informasi yang diperoleh
tidak tumpeng tindih dan berkembang mengikuti kondisi lapangan sehingga
dapat fokus ke pokok permasalahan dalam penelitian. Menurut Solimun,
Armanu, R. Fernandes dalam Fauzi (2022) mengatakan bahwa analisis data
dimaksudkan sebegai proses untuk merubah data hasil dari sebuah proses
penelitian menjadi sebuah informasi yang bisa digunakan untuk mengambil
sebuah keputusan dan kesimpulan.

Miles dan Hubberman dalam Abdussamad (2021) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.
Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau
informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi pengumpuan data (data
collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclution drawing / verification).

Adapun penjelasan terkait aktivitas — aktivitas tersebut adalah :
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pengumpulan datanya dengan melakukan observasi, wawancaramendalam,

dan dokumentasi, atau etiganya (triangulasi).

2. Reduksi Data (Data ). Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Sehingga dapat memberikan gambaran secara
jelas dan dapat mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data
berikutnya.

3. Penyajian Data (Display Data). Penyajian data dalam penelitiankualitatif,
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan menampilkan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

4. Ksempulan dan Verifiaksi (Conclusion Drawing / verification).
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila atidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada

dilapangan.

Berikut model analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan

Huberman :
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Penvajian Data

Reduksi Dat P % Penarikan Kesimpulan /
Verifikasi

Gambar 3.2. Model Analisis Data Miles dan Huberman

Model analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Hubberman ini
menjadi acuan yang dapat mempermudah analisis data para Peneliti yang

menggunakan metodologi kualitatif.

G.Pemerisaan Keabsahan Data

Pengendalian kualitas atau maintaining quality bertujuan untuk
memastikan proses analisa data dapat membuktikan bahwa data yang
didapatkann yaitu tidak subjektif dan memiliki kualitas yang baik serta dapat
dipertaggungjawabkan kebenaranya (Arikunto, 2020). Apabila data yang
dihasilkan baik maka temuan juga akan menjadi baik, sehingga dalam
penelitian perlu menjaga kualitas penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena yang sedang
terjadi (Sugiyono, 2013). Peneliti wajib untuk memastikan bahwa setiap
tahapan proses analisa yang dilakukan dan temuan yang dihasilkan terbebas

dari unsur bias dan subjektifitas. Hal ini perlu dilakukan untuk menjamin
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1. Uji Credibility. Uji kre ta atau kepercayaan terhadap data hasil

penelitian kualitatif dilak peneliti antara lain dengan:

a) Perpanjangan Pengamatan. Fokus pada pengujian kredibilitas ini adalah
pada pengujian data yang telah diperoleh, apakah data yang telah
diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak. Apabila
setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar maka data kredibel
dan waktu perpanjangan pengamatan diakhiri;

b) Triangulasi. Sumber Triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran,
tetapi meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang
dimiliki. Dalam hal ini penelitian akan menggunakan triangulasisumber
dan triangulasi metode. Peneliti melakukan triangulasi sumber dengan
cara menguji kredibilitas data dengan membandingkan data yang
diperoleh dari para informan mengenai topik penelitian untuk kemudian
dianalisis sehingga didapatkan hasilnya sesuai dengan tujuan penelitian.
Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara,
membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan yang
dikatakan secara pribadi dan membandingkan hasil wawancara dengan
dokumen yang ada. Kemudian dilakukan triangulasi metode. Triangulasi
metode adalah usaha mengecek keabsahan data atau mengecek

keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan

dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk
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2. Uji Transferability. Ya ana cara peneliti mentransfer data yang

sudah didapatkan agar h tian kualitatif ini dapat mudah dipahami
orang lain. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, sampai mana
hasil penelitian dapat diterapkan dalam situasi lain. Oleh karena itu agar
orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif dan agar orang lain
dapat memutuskan untuk dapat menerapkan hasil penelitian tersebut atau
tidak, maka peneliti dalam membuat laporannya harus dengan memberikan
uraian yang rinci, sistematis, jelas dan dapat dipercaya.

3. Uji Dependability. Penelitian yang realiable adalah apabila orang lain
dapat mengulangi proses penelitian tersebut. Penelitian dipastikan bersifat
konsisten dan dapat dilakukan kembali sehingga peneliti dapat menjaga
kualitas penelitian. Dalam penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan
dengan cara kerjasama peneliti dan pembimbing penelitian untuk melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan pengetahuan bahwa peneliti melakukan aktifitas lapangan dan

dapat bertanggung jawab atas seluruh rangkaian penelitian yang telah

dilakukan.

H. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitan ini dilakukan di lingkungan Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau, selama 6 (enam) bulan dimulai pada bulan April 2025 sampai dengan

September 2025.
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Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau

dengan objek penelitian ah pegawai di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau sebagai s srnal dan pegawai di beberapa Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) yang ada di Lingkungan Pemerintah Kota Lubuk

Linggau sebagai sumber eksternal, yaitu Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Lubuk Linggau.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam periode waktu 6 (enam) bulan terhitung
mulai April 2025 sampai dengan Juli 2025, dengan jadwal kegiatan yang

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.2 Daftar Kegiatan Penelitian

No Nama Kegiatan Waktu Reglatan
Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep
1 | Pengajuan Judul L
2 | Penyusunan Proposal | sl
3 | Pengajuan Proposal (—
4 | Perbaikan Proposal [—)
S | Seminar Proposal d
6 | Pengumpulan Data [P—
7 | Pengolahan Data h'_‘
8 | Perbaikan Tesis [—
9 | Ujian Tesis e
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1. Inspektorat Kota Lubuk Lingau

Inspektorat Kota Lubuk Linggau merupakan salah satu Organisasi
Perangkat Daerah yang berada di Jalan Depati Said No. 48 Kelurahan
Ulak Lebar Kecamatan Lubuk Linggau Barat II, Kota Lubuk Linggau,
Sumatera Selatan. Berdasarkan Peraturan Wali Kota Lubuk Linggau Nomor 18
Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Inspektorat Kota Lubuk Linggau Pasal 2, Inspektorat merupakan
unsur pengawas penyelenggaraan Pemerintah Daerah yang dalam
melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Wali Kota melalui

Sekretaris Daerah.

Gambar 4.1. Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau

70
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erdasarkan Peraturan Wali Kota Lubuk Linggau Nomor 18 Tahun

2022 tentang Kedudukan, rganisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata

Kerja Inspektorat Kota Lub u Pasal 4, dijelaskan bahwa Inspektorat

mempunyai tugas membantu Wali Kota dalam membina dan mengawasi

pelaksanaan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas

pembantuan Perangkat Daerah. Kemudian Untuk menyelenggarakan tugas

pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 tersebut, maka Inspektorat

mempunyai fungsi :

1) Perumusan kebijakan teknis dibidang pengawasan dan fasilitasi
pengawasan

2) Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan Daerah
melalui audit, review, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan
lainnya;

3) Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Wali Kota
dan/atau Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat;

4) Penyusunan hasil pengawasan;

5) Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi;

6) Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi;

7) Pelaksanaan administrasi Inspektorat sesuai dengan lingkup tugasnya; dan

8) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan

fungsinya.



72

3. SushhiRtRetRich NPt CumRY 66

}(SUp rade to Pro Version to Remove the Watermark
erdasarkan Peraturan Wali Kota Lubuk Linggau Nomor 18 Tahun

2022 , Bagan Susunan Orga ektorat Kota Lubuk Linggau adalah :

KELOMPOK SEKRETARIAT

JABATAN
FUNGSIONAL

KELOMPOK SUB BAG UMUM
JABATAN DAN KEPEGAWAIAN
FUNGSIONAL

IRBAN INVESTIGASI

IRBAN IRBAN IRBAN
WILAYAH | WILAYAH II WILAYAH IlI KHUSUS

Gambar 4.2. Bagan Susunan Organisasi Inspektorat Kota Lubuk Linggau

Jumlah pegawai yang terdapat pada Inspektorat Kota Lubuk Linggau

per bulan Mei 2025 adalah 44 orang dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 4.1 Jumlah Pegawai di Inspektorat Kota Lubuk Linggau

NO JABATAN JUMLAH | KETERANGAN
1 Inspektur 1 PNS
2 Sekretaris 1 PNS
3 Irban Wilayah 1 1 PNS
4 Irban Wilayah 2 1 PNS
5 Irban Wilayah 3 1 PNS
6 Irban Investigasi Khusus 1 PNS
7 Kasubbag Umum dan 1 PNS
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. Képegawalan ’
8 Auditor 26 PNS
9 PPUPD 5 PNS
10 Analis Perencana | PNS
Keuangan
11 | Fungsional Umum 5 PNS
Jumlah 44

4. Visi Misi Inspektorat Kota Lubuk Linggau
Visi Inspektorat Kota Lubuk Linggau adalah “Terwujudnya

Pengawasan Yang Profesional dalam Mendukung Terselenggaranya

Pemerintahan Kota Lubuk Linggau Yang Baik, Bersih dan Berwibawa”.

Misi Inspektorat Kota Lubuk Linggau adalah:

1) Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Profesional dalam
melakukan : Tugas Pengawasan, Tugas Pemeriksaan dan Tugas Pengujian
dan Penilaian atas Penyelenggaraan Pemerintahan.

2) Meningkatkan Koordinasi Pengawasan dan Kerjasama dengan Instansi
terkait.

3) Meningkatkan Efisiensi dan Efektifitas pengawasan dalam rangka

peningkatan kinerja instansi pemerintah yang lebih baik.

Sedangkan Nilai Organisasi di Inspektorat adalah “BERAPI” yaitu

Berintegritas, Akuntabel, Profesional dan Independen.
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a. Karakteristik Respond
Penelitian ini dengan mengambil responden dari 6
(enam) pegawai Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau dan 6 (enam)
pegawai BKPSDM Kota Lubuk Linggau, yang menjawab seluruh
pernyataan wawancara. Jawaban yang diberikan dipengaruhi oleh
perspektif, wawasan dan pemahaman responden terhadap pernyataan
yang dinyatakan. Perspektif seorang pegawai sangat erat kaitannya
dengan karakteristik tiap individu. Aparatur Sipil Negara (ASN) yang
menjadi responden dalam penelitian ini terdiri dari pejabat struktural dan
fungsional yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait
dengan upaya optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia (SDM),
berikut uraiannya :
1.) Jenis Kelamin Responden. Dari 12 responden, 5 responden adalah
laki — laki (41,67%) dan 7 responden adalah perempuan (58,33%).
2.) Umur Responden. Dari 12 responden, 5 responden berusia dibawah
40 tahun (41,67%), 5 responden berusia 40 sampai dengan 50 tahun
(41,67%), dan 2 responden berusia diatas 50 tahun (16,67%). Jika di
rata-ratakan maka usia reponden adalah 42,5 tahun.
3.) Latar Belakang Pendidikan Responden. Dari 12 responden, 7

responden adalah pegawai dengan pendidikan S1 (58,33%) dan 5

responden adalah pegawai dengan pendidikan S2 (41,67%).
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15 — 20 tahun (33 2 responden memiliki masa kerja diatas

20 tahun (16,67% rata-ratakan masa kerja reponden adalah
15 tahun.

5.) Latar Belakang Pendidikan Responden. Dari 12 responden, 7
responden adalah pegawai dengan pendidikan S1 (58,33%) dan 5
responden adalah pegawai dengan pendidikan S2 (41,67%).

6.) Jabatan Responden. Dari 12 responden, 5 responden merupakan
pejabat struktural (41,67%) dan 7 responden merupakan pejabat

fungsional (58,33%), yang diruraikan sebagai betikut :

Pejabat Struktural :

- 2 responden adalah Inspektur Pembantu yang memiliki tugas
melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah dan tugas pembantuan oleh Perangkat Daerah serta
penanganan kasus pengaduan di wilayah kerjanya.

- 1 responden adalah Sekretaris BKPSDM Kota Lubuk Linggau
yang memiliki tugas mengoordinasikan  penyusunan dan
pelaksanaan program serta melaksanakan urusan
kesekretariatan untuk menunjang tugas seluruh organisasi di
lingkungan Badan.

- 1 responden adalah Kabid Mutasi BKPSDM Kota Lubuk Linggau

yang memiliki tugas menyelenggarakan perumusan, koordinasi
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pelaksanaan mutasi, kepangkatan dan pengembangan karier

dan promosi A
- 1 responden a d Pengembangan Kompetensi BKPSDM
Kota Lubuk Linggau yang memiliki tugas menyelenggarakan
perumusan, koordinasi dan sinkronisasi kebijakan di bidang
pengembangan kompetensi ASN, penilaian dan evaluasi

kinerja ASN, disiplin dan penghargaan.

Pejabat Fungsional :

2 responden adalah Auditor Ahli Madya yang bertugas sebagai

pengendali teknis pada kegiatan pengawsan.

- 2 responden adalah Auditor Ahli Muda yang bertugas sebagai
ketua tim pada kegiatan pengawasan.

- 2 responden adalah Analis SDM Aparatur Muda yang memiliki
tugas melaksanakan analisis kebutuhan pegawai, menyusun dan
mengembangkan sistem manajemen talenta dan Melaksanakan
analisis jabatan dan analisis beban kerja.

- 1 responden adalah Pranata Komputer Mahir yang memiliki tugas

melaksanakan kegiatan sistem teknologi informasi berbasis

komputer, termasuk tata kelola, infrastruktur, dan sistem

informasi

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 12 (dua belas) pegawai
yang menjadi responden dalam penelitian ini dapat memberikan

tambahan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian ini.
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NO | INISIAL | INSTANSI JABATAN | PANGKAT | LAMA
NAMA /GOL KERJA
PU Inspektorat Inspektur Pembina 26 Tahun
1 Kota Lubuk Pembantu TK.I/1V.b
Linggau Wilayah II
SD Inspektorat Inspektur Pembina /| 20 Tahun
2 Kota  Lubuk | Pembantu IV.a
Linggau Wilayah IIT
SA Inspektorat Auditor  Ahli | Pembina 16 Tahun
3 Kota  Lubuk | Madya TK.I/IV.b
Linggau
NN Inspektorat Auditor  Ahli | Pembina /| 12 Tahun
4 Kota  Lubuk | Madya IV.a
Linggau
N Inspektorat Auditor  Ahli | Penata TK. | 10 Tahun
5 Kota  Lubuk | Muda I/111.d
Linggau
NF Inspektorat Auditor  Ahli | Penata TK. | 10 Tahun
6 Kota  Lubuk | Muda [/11.d
Linggau
YY BKPSDM Sekretaris Pembina /| 19 Tahun
7 Kota  Lubuk IV.a
Linggau
FB BKPSDM Kabid Mutasi | Pembina /| 15 Tahun
8 Kota  Lubuk IV.aa
Linggau
NH BKPSDM Kabid Penata TK. | 16 Tahun
9 Kota  Lubuk | Pengembangan | I/1I1.d
Linggau Kompetensi
NA BKPSDM Analis  SDM | Penata TK. | 10 Tahun
10 Kota  Lubuk | Aparatur I/11Ld
Linggau Muda
RR BKPSDM Analis SDM | Penata TK. | 16 Tahun
11 Kota  Lubuk | Aparatur I/11.d
Linggau Muda
R BKPSDM Prakom Penata 10 Tahun
12 Kota  Lubuk Muda / IIl.a

Linggau
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No. 1

Jawaban Narasumber : P "

Instansi : Inspektorat Kot inggau

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang
ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Cukup baik.

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Sumber Daya Manusia (SDM), Peralatan dan Penglengkapan, Waktu dan
Independen Pemeriksa, Kompetensi SDM, Lingkungan Kerja, Cara
Koordinasi.

3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Diklat Subtantif dan Penjenjangan.

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Belum maksimal. Karena keterbatasan anggaran. Auditor tidak mendapatkan
porsi diklat sebagaimana mestinya, pembagian kerja masih banyak tumpeng
tindih, tusi belum maksimal.

5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Anggaran, Pimpinan (Kebijakan), Kepatuhan dan Komitmen Pegawai,
Reward & Punishment. Jumlah & Kompetensi pegawai, Evaluasi Kinerja
Pegawai.

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Belum maksimal.

7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa meningkatkan
kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jelaskan !

Bisa. Dengan komitmen seluruh pegawai, termasuk kebijakan pimpinan
dalam menerapkan reward & punishment.

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau untuk dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan Sumber Daya
Manusia (APIP) yang ada?

Penegakan Instruksi Presiden tentang Penanggaran APIP 1% dari APBD
akan sangat menunjang kegiatan pengawasan dan Diklat gratis / tidak
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Bagaimana cara agar pe ersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?
Komunikasi yang tepat

anggaran 1%.

pada Kepala Daerah untuk mendapatkan

Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau?

Menambah jumlah APIP, meningkatkan kompetensi, menyusun prioritas
pengawasan, menjamin APIP bebas dari intervensi, rotasi APIP, menambah
anggaran, koordinasi

Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

Anggaran kurang, kesempatan diklat minim dan komitmen pegawai &
pimpinan yang belum maksimal. SDM kurang, Intervensi eksternal.
Lingkungan kerja tidak kondusif.

Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Hambatan :
Jumlah SDM yang tidak seimbang dengan beban kerja dan keterbatasan
anggaran untuk pengembangan SDM

- Tantangan :
Kompetensi auditor tidak merata, jumlah auditor / PPUPD terbatas dan
Pelatihan yang tidak berkelanjutan, membangun kepercayaan
masyarakat, penguasaan teknologi.

Hari: Rabu Tanggal : 2 Juli 2025 Waktu : 10.00 WIB

Jawaban Narasumber : SD No. 2

Instansi : Inspektorat Kota Lubuk Linggau

1.

Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang
ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Kualitas baik.

Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Kompetensi dan integritas auditor, ketersediaan sumber daya (anggaran dan
prasarana), independensi Pemerintah Daerah dan kerjasama dari unit kerja
yang diaudit.

Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Pelatihan teknis dan Pelatihan teknologi informasi.
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Apa saja faktor yang da garuhi pengelolaan sumber daya manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Ketersediaan anggaran, sistem & prosedur pengelolaan SDM, jumlah &
kompetensi SDM, reward & punishment

Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Sangat baik karena didominasi usia produktif.

Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa meningkatkan
kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jelaskan !

Ya. Pengelolaan SDM yang tepat dapat meningkatkan kualitas hasil
pengawasan APIP, ini dikarenakan pengelolaan SDM mencakup pelatihan
dan pengembangan kompetensi Auditor dan PPUPD.

Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau untuk dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan Sumber Daya
Manusia (APIP) yang ada?

Pelatihan internal (PKS). Pelatihan dan Pendidikan yang dibiayai oleh BPKP
dan program diklat star dan Kementrian / Lembaga. Pengawasan berbasis
risiko, digital. Perkuatan koordinasi, bebas intervensi.

Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?

Dukungan dari Pimpinan / Inspektur dapat menjadi peluang yang ada bisa
terealisasi.

Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau?

Menambah jumlah APIP, meningkatkan kompetensi, menyusun prioritas
pengawasan, memanfaatkan teknologi, penegakan reward & punishment,
melakukan prioritas pengawasan berdasar risiko, anggaran dan fasilitas
ditambah

Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

Keterbatasan sumber daya (SDM dan Anggaran). Kurangnya kompetensi
APIP. Kurangnya komitmen dari atasan. Intervensi. Lingkungan kerja tidak
kondusif,. Kurangnya koordinasi.

Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia
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Hari: Selasa Tanggal : 1 Juli 2025 Waktu : 09.00 WIB

Jawaban Narasumber : SA No. 3

Instansi : Inspektorat Kota Lubuk Linggau

1.

Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang
ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Kualitasnya baik.

Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Kompetensi dan integritas auditor. Ketersediaan sumber daya baik berupa
anggaran, fasilitas sarana dan prasarana serta teknologi yang memadai.
Independensi Perangkat Daerah. Dukungan pimpinan, baik dari pimpinan
Inspektorat maupun Pimpinan Daerah. Kerjasama dari unit kerja yang
diawasi.

Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Pelatihan teknis audit seperti audit kinerja, audit investigasi, audit
pengadaan barang dan jasa, dan lain — lain. Pelatihan teknologi informasi.

Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Sumber daya manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat
dikelola dengan sistem penilaian kinerja oleh atasan langsung yang
mengukur produktivitas, kualitas hasil kerja dan umpan balik yang
konstruktif. Selain itu juga dilakukan pengembangan kompetensi terhadap
auditor dan PPUPD melalui pendidikan dan pelatihan serta pengembangan
berkelanjutan yang memadai.

Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Sistem dan prosedur pengelolaan SDM. Ketersediaan anggaran

Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Baik, karena didominasi oleh usia produktif dan lulusan sarjana.

Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa meningkatkan




82

kual?arqgﬁpi&ﬁ‘kabysg ﬁlEPAinﬁifSS;M I‘Eoraﬂﬂubuk Linggau ?

Jelggkan ! .

v R0 o ProNgrsion fo Remoye the Watermapl) vy o
pengawasan APIP. Hal i na pengelolaan SDM mencakup pelatihan dan
pengembangan berkela akan meningkatkan kompetensi auditor
dan PPUPD (APIP) d ng teknik pengawasan dan pemahaman
regulasi.

8.  Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk

Linggau untuk dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan Sumber Daya
Manusia (APIP) yang ada?
Optimalisasi pelatihan internal, yang memanfaatkan keahlian internal APIP
untuk menyelenggarakan Pelatihan Kantor Sendiri (PKS). Ikut serta dalam
Pendidikan dan pelatihan yang dibiayai oleh BPKP dalam program diklat
STAR dan Kementrian / Lembaga. Melakukan rotasi pegawai secara berkala.
Implementasi reward punishment. Prioritas pengawasan berdasarkan risiko.

9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?
Dukungan dari Pimpinan Inspektur dapat menjadikan peluang yang ada bisa
terealisasi. Menyusun rencana pengembangan SDM

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau?

Meningkatkan kompetensi APIP, melakukan rotasi pegawai, menyusun
prioritas pengawasan, memanfaatkan teknologi, reward & punishment,
anggaran dan fasilitas ditambah, menjamin APIP bebas dari intervensi

11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Keterbatasan sumber daya, baik berupa kurangnya sumber daya manusia
maupun sumber dana yang memadai dapat menghambat pelaksanaan
pembinaan dan pengawasan secara optimal. Keterbatasan kompetensi APIP.
Kurangnya komitmen dari atasan langsung. Kurangnya penguasaan
teknologi. Kurangnya komunikasi dan koordinasi.

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Hambatan :
Keterbatasan anggaran. Kurangnya komitmen dan kepedulian dari
pimpinan Inspektorat. Kurangnya kemauan APIP untuk maju

- Tantangan :
Adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Membangun hubungan baik
dengan OPD. Membangun citra positif ke masyarakat.

Hari: Rabu Tanggal : 2 Juli 2025 Waktu : 09.00 WIB
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1. Menuruf Anda bagalmana kuahtas hasﬂpengawasan pegawa1 (APIP) yang
ada di Kantor Inspektora ubuk Linggau ?
Cukup baik, relevan.

2. Apa saja faktor yang ruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kant rat Kota Lubuk Linggau ?
SDM (jumlah, skill). Peralatan dan Perlengkapan. Waktu. Independen
Pemeriksa . Penguasaan teknologi. Lingkungan kerja. Dukungan atasan.

3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Subtantif dan Penjenjangan.

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Belum maksimal karena keterbatasan anggaran. Auditor tidak mendapatkan
porsi diklat sebagaimana mestinya. Pembagian kerja masih banyak tumpeng
tindih. Tusi belum maksimal.

5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Anggaran. Pimpinan (Kebijakan). Kepatuhan / Komitmen Pegawai. Reward
& Punishment. Ada tidaknya evaluasi kinerja. Jumlah SDM

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Belum maksimal. Banyak APIP usia produktif tapi belum dimanfaatkan.

7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa meningkatkan
kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jelaskan !

Bisa dengan komitmen seluruh pegawai, termasuk kebijakan pimpinan dalam
menerapkan Reward & Punishment.

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk

Linggau untuk dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan Sumber Daya
Manusia (APIP) yang ada?
Penegakan Instruksi Presiden tentang Penganggaran APIP 1% dari APBD
akan sangat menunjang kegiatan pengawasan. Diklat gratis / tidak berbayar.
Menambah APIP dari JFU. Rotasi pegawai. Penegakan disiplin dengan
reward & punishment. APIP bebaskan dari intervensi.

9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?
Komunikasi yang tepat dan baik kepada Kepala Daerah untuk mendapatkan
anggaran 1%. Pemanfaatan teknologi.
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11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Anggaran kurang. Kesempatan diklat yang minim. Komitmen pegawai dan
pimpinan yang belum maksimal. Lingkungan kerja tidak kondusif
12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Hambatan :
Jumlah SDM vyang tidak seimbang dengan beban kerja. Keterbatasan
anggaran untuk pengembangan SDM. Penempatan pegawai tidak sesuai.
Tidak ada mekanisme reward & punishment.
- Tantangan :
Kompetensi auditor tidak merata dan pelatihan yang tidak berkelanjutan.
Jumlah auditor dan PPUPD terbatas.. Percepatan penguasaan
teknologi. Motivasi APIP untuk berkembang.
Hari: Senin Tanggal : 30 Juni 2025 Waktu : 09.00 WIB
Jawaban Narasumber : N No. S

Instansi : Inspektorat Kota Lubuk Linggau

1.

Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang
ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) sudah cukup baik.

Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan :@: Anggaran,
kompetensi auditor dan fasilitas penunjang pengawasan. Dukungan
pimpinan. Independensi & objektivitas. Sinergi dengan eksternal.

Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Pelatihan penjenjangan dan pelatihan subtantif.

Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Pengelolaan SDM belum berjalan dengan baik dikarenakan auditor tidak
mendapat pelatihan sesuai dengan jam pelatihan yang diwajibkan untuk satu
orang auditor dalam satu tahun, tumpang tindih pekerjaan dan pembagian
tugas tidak merata.
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Menurut Anda, bagaima Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Potensi SDM APIP cukup baik karena didominasi usia produktif

Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa meningkatkan
kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jelaskan !

Iya, dengan memberikan pelatihan untuk pengembangan kompetensi,
pemberian umpan balik / reward kepada pegawai.

Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau untuk dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan Sumber Daya
Manusia (APIP) yang ada?

Peningkatan anggaran. Peningkatan kompetensi SDM seperti diklat.
Pemenuhan fasilitas kantor untuk pengawasan. Memperkuat koordinasi.
Rotasi pegawai secara berkala. Penyusunan prioritas pengawasan.

Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?
Harus ada komunikasi yang bai kantar atasan.

Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau?

Menambah pegawai, meningkatkan kompetensi pegawai, rotasi pegawadai,
menambah anggaran pengawasan, memanfaatkan teknologi, memberikan
fasilitas memadai, pemberian reward & punishment.

Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

Anggaran kurang. Diklat yang terbatas. Komitmen atasan. Kurangnya
fasilitas penunjang pengawasan. Kualitas SDM kurang baik. Lingkungan
kerja tidak kondusif.

Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Hambatan :
Anggaran pengawasan yang terbatas. Masih kurangnya peningkatan
kompetensi SDM. Kurangnya fasilitas / sarana dan prasarana.

- Tantangan :
Kompetensi auditor. Kurangnya independensi. Jumlah SDM yang masih
terbatas. Keterbatasan anggaran.

Hari: Senin Tanggal : 30 Juni 2025 Waktu : 09.30 WIB
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Jawaban Narasumber : N

No. 6

Instansi : Inspektorat Kot

inggau

1.

Menurut Anda, bagaim.
ada di Kantor Inspektora
Menurut saya saat ini cu

hasil pengawasan pegawai (APIP) yang
uk Linggau ?

Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Anggaran. Perlengkapan dan peralatan. Pelatihan SDM. Pegawai (kurang).
Independensi APIP. Penguasaan teknologi.

Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Diklat fungsional. Diklat subtantif.

Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Pengelolaan SDM di Inspektorat Kota Lubuk Linggau sudah terbilang
berjalan dengan baik dan cukup sesuai dengan fungsinya dan kemampuan
yang ada. Memang masih ada beberapa orang yang SDM nya belum
memenuhi target / sesuai dengan penempatan jabatan dan pekerjaannya.

Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Anggaran. Perlengkapan dan peralatan. Kebijakan pimpinan. Motivasi diri
pegawai. Kualitas APIP.

Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Baik. Karena mayoritas usianya masih produktif.

Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa meningkatkan
kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jelaskan !

Iya. Pengelolaan SDM yang tepat pasti bisa menaikkan kualitas APIP, namun
kembali lagi harus ditunjang dengan anggaran yang sesuai serta
perlangkapan dan peralatan yang cukup.

Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau untuk dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan Sumber Daya
Manusia (APIP) yang ada?

Diklat gratis. Pelatihan kantor sendiri (PKS). Perkuatan koordinasi.
Penjaminan APIP bebas intervensi. Penambahan anggaran untuk pelatihan.
Rotasi pegawai berkala. Pengawasan berbasis digital.

Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
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Bagaimana cara mengo
(APIP) untuk meningka
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Menambah jumlah pegal gkatkan kompetensi pegawai, melakukan
prioritas pengawasan, anggaran dan memberikan fasilitas,
implementasi reward & punishment, memanfaatkan teknologi, koordinasi
dengan instansi lain

11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Kepemimpinan yang tidak bagus. Anggaran yang berkurang setiap tahunnya.
Inspektorat masih di bawah bayang — bayang / tekanan pejabat yang lebih
tinggi hingga pengawasan berjalan kurang efektif dan tepat sasaran.
12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Hambatan :
Anggaran. Peralatan dan perlengkapan yang tidak memadai. Kurang
koordinasi / komunikasi antara Inspektorat dan OPD (auditi)
- Tantangan :
Kurangnya kepercayaan masyarakat akan hasil pengawasan APIP.
Penilaian / pandangan OPD lain terhadap Inspektorat belum begitu baik
dan kurang terbuka
Hari: Selasa Tanggal : 1 Juli 2025 Waktu : 10.00 WIB
Jawaban Narasumber : YY No. 7

Instansi : BKPSDM Kota Lubuk Linggau

1.

Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang
ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Sudah cukup baik.

Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Jumlah pegawai, kualitas pegawai, intervensi dari pihak lain, kebijakan
pimpinan dan lingkungan kerja

Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Diklat penjenjangan, diklat teknis subtantif

Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Masih belum maksimal. APIP yang mengikuti pelatihan masih terbatas
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Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Potensinya bagus, karena APIP didominiasi oleh usia produktif dan
pendidikan S1

Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa meningkatkan
kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jelaskan !

Tentu saja. Dengan pengelolaan yang tepat, SDM akan bisa dimaksimalkan
kinerjanya.

Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau untuk dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan Sumber Daya
Manusia (APIP) yang ada?

Pelatihan gratis melalui online, melakukan pengawasan berbasis digital,
menambah jumlah APIP melaui rekrutmen dan mutasi, memanfaatkan
anggaran untuk pengembangan APIP, penegakan disiplin

Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?
Menyusun rencana pengembangan SDM, komunikasi yang baik ke pimpinan

Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau?

Pemberian anggaran dan fasilitas memadai, menambah jumlah pegawai,
meningkatkan kompetensi pegawai, memanfaatkan teknologi, rotasi pegawai
untuk menghindari kejenuhan dan koordinasi dengan instansi lain.

Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

Kurangya komunikasi, kompetensi dan jumlah SDM kurang, adanya
intervensi dari pihak lain, anggaran dan fasilitas tidak memadai, kurangnya
dukungan pimpinan dan kurangnya penguasaan teknologi.

Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia

(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan :
Jumlah SDM terbatas, anggaran terbatas, SDM tidak mau berkembang,
kompetensi SDM rendah, penempatan SDM tidak sesuai dengan
pendidikan.




89

- Rrotested by PDF Anti-Copy Free
embangun ocitra, positif, key masyargka awai . mau berkembang
B e AR ™ s Pip hekerir

dengan profesional un ada intervensi, menjaga kualitas hasil

pengawasan
Hari: Jum’at Tang 12025 Waktu : 09.00 WIB
Jawaban Narasumber : FB No. 8

Instansi : BKPSDM Kota Lubuk Linggau

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang
ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Menurut saya sudah cukup baik

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Anggaran, fasiltas kerja, dukungan pimpinan, jumlah APIP, kualitas APIP
yvang ada, lingkungan kerja dan penguasaan teknologi

3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Pelatihan / diklat penjenjangan jabatan, pelatihan teknis

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Belum maksimal. Pembagian tugas tidak merata, pekerjaan tumpang tindih.
Anggaran terbatas.

5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Perencanaan SDM secara komprehensif, anggaran untuk pengelolaan SDM,
kemauan SDM untuk berubah, jumlah dan kompetensi SDM yang ada,
penegakan disiplin

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Baik. APIP didominasi oleh usia produktif, sehingga masih memungkinkan
untuk berkembang.

7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa meningkatkan

kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jelaskan !
Iya. Dengan SDM yang cukup maka cakupan pengawasan akan lebih luas.
Dengan SDM yang punya kompetensi yang baik maka kualitas pengawasan
akan terjaga. Penempatan SDM yang tepat maka pengawasan bisa dilakukan
dengan lebih efisien dan efektif. Dukungan dari pimpinan bisa memberikan
motivasi bagi pegawai




90

8. Menﬁgmgt&daméﬁ nyﬁghﬁﬁm&oﬁxﬁ&torat Kota Lubuk

Lm au un PI 139 nlngka%kakelllﬁl(l)l‘t%s APHRESAN 2C11r ¥an Sumber Daya
yang ad

Pelatthan gratis dari g i vertikal, menambah jumlah APIP dari
fungsional umum, pe eward & punishment agar memotivasi
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9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?
Dukungan pimpinan secara nyata,

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia

(APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau?
Meningkatkan  kompetensi  pegawai, menambah  jumlah  pegawai,
memanfaatkan teknologi, rotasi pegawai, menjamin APIP bebas intervensi,
menambah jumlah anggaran, menyusun prioritas pengawasan berdasarkan
risiko

11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Lingkungan tidak kondusif, kurangnya koordinasi dan dukungan pimpinan,
SDM tidak kompeten, ada intervensi pihak lain, anggaran terbatas.

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Hambatan :
Jumlah SDM tidak memadai, SDM yang ada kurang kompetitif,
Anggaran dan fasilitas kurang, penempatan tidak sesuai pendidikan,
kemauan SDM untuk berkembang kurang, evaluasi kinerja tidak
dilakukan secara berkala

- Tantangan :
Menjaga kualitas pengawasan ditengah keterbatasan anggaran,
keterbatasan  fasilitas, keterbatasan jumlah SDM, keterbatasan
kompetensi SDM yang ada, membangun kepercayaan OPD dan

masyarakat
Hari: Jum’at Tanggal : 4 Juli 2025 Waktu : 09.30 WIB
Jawaban Narasumber : NH No. 9

Instansi : BKPSDM Kota Lubuk Linggau

1.  Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang
ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Cukup baik.

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
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Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Belum maksimal. APIP belum mendapatkan porsi pelatihan yang sama dan
tumpang tindih pekerjaan.

Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Kebijakan pimpinan untuk mendukung pengembangan APIP, Jumlah SDM,
Kualitas SDM yang ada, Kualifikasi SDM, Kemauan untuk berubah,
Anggaran untuk pengelolaan SDM.

Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Sangat baik. Karena didominasi oleh usia produktif.

Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa meningkatkan
kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jelaskan !

Iya. Dengan pengelolaan SDM yang tepat, maka SDM akan bisa berkembang
dengan baik, cakupan pengawasan akan lebih luas walaupun jumlah SDM
terbatas, laporan hasil pengawasan dapat dibuat tepat waktu,

Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas pengawasan dengan Sumber
Daya Manusia (APIP) yang ada?

Mengikuti diklat dan pelatihan gratis, melakukan pelatihan di kantor sendiri,
melakukan rotasi pegawai, pengawasan didasarkan prioritas, melakukan
pengawasan berbasis digital, menambah anggaran untuk pengawasan.

Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?

Komunikasi dengan Kepala Daerah, memanfaatkan teknologi dan menyusun
rencano pengembangan SDM.

Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau?

Menambah  jumlah  pegawai, meningkatkan  kompetensi  pegawai,
memanfaatkan teknologi, menambah jumlah anggaran, memberikan fasilitas
yang layak bagi pegawai.
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tidak kondusif, dukung i pimpinan, anggaran yang memadai dan

intervensi dari pihak lai

12. Apa saja hambatan dan
(APIP) yang ada di Kant
- Hambatan :
Tidak ada evaluasi SDM secara berkala, tidak ada implementasi reward
& punishment, anggaran untuk SDM tidak medadai, kualifikasi SDM
tidak sesuai dengan kebutuhan dan jumlah SDM kurang.

alam pengelolaan Sumber Daya Manusia
rat Kota Lubuk Linggau?

- Tantangan :
Kurangnya kepercayaan masyarakat akan hasil pengawasan APIP.
Penilaian / pandangan OPD lain terhadap Inspektorat belum begitu baik
dan kurang terbuka

Hari: Kamis Tanggal : 3 Juli 2025 Waktu : 10.00 WIB

Jawaban Narasumber : NA No. 10

Instansi : BKPSDM Kota Lubuk Linggau

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang
ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Menurut saya cukup.

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Ada tidaknya intervensi dari pihak lain, jumlah dan kompetensi APIP yang
ada, ketersediaan anggaran dan fasilitas, dukungan pimpinan dan lingkungan
kerja.

3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jenis pelatihan penjenjangan dan teknis

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Menurut saya belum maksimal. APIP masih melakukan pekerjaan tumpang
tindih karena pembagian tugas tidak merata.

5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jumlah anggaran, ketersediaan fasilitas, evaluasi kinerja SDM oleh
manajamen, motivasi dalam diri pegawai, orientasi kerja pegawai, jumlah
pegawai, kompetensi yang dimiliki pegawai dan penempatan pegawai.

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
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Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau untuk dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan Sumber Daya
Manusia (APIP) yang ada?

Peluang yg ada menurut saya : Diklar gratis dari BPKP, Kemendagri. Rotasi
pegawai, penegakan disiplin melalui implementasi reward & punishment,
penambahan anggaran, pemanfaatan pengawasan dengan bantuan digital
dan menjamin APIP bekerja tanpa intervensi.

Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?

Koordinasi dengan Kepala Daerah. Perencanaan SDM yang tepat.
Pemanfaatan teknologi yang tidak berbayar.

Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau?

Menambah jumlah pegawai, meningkatkan kompetensi pegawai, menambah
jumlah anggaran dan memberikan fasilitas untuk pegawai, memanfaatkan
teknologi dan memberikan reward untuk pegawai berprestasi.

Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

Kurangnya anggaran, Jumlah SDM kurang, kompetensi SDM kurang, ada
intervensi dari pihak luar, kurangnya dukungan pimpinan, lingkungan kerja
tidak kondusif.

Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia

(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan :
Kemauan untuk berkembang tidak ada, kompetensi SDM terbatas,
Implementasi reward & punishment tidak adil, anggaran terbatas,
evaluasi kinerja tidak dilakukan berkala, penempatan pegawai tidak
sesuai kualifikasi

- Tantangan :
Menjaga kepercayaan masyarakat terhadap hasil pengawasan APIP.
Peningkatan kompetensi APIP dengan anggaran yang terbatas, adaptasi
terhadap teknologi, APIP bekerja dengan bayang — bayang intervensi,
kerjasama dengan Auditi.

Hari: Jum’at Tanggal : 4 Juli 2025 Waktu : 10.30 WIB
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Jawaba : 1- y No. 11
Instansiy: B i

10.

Menurut Anda bagalmana kuahtashasﬂpengawasan pegawa1 (APIP) yang
ada di Kantor Inspektora ubuk Linggau ?
Cukup baik.

Apa saja faktor yang ruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kant rat Kota Lubuk Linggau ?

Jumlah pegawai, kualitas pegawai, anggaran dan fasilitas yang ada,
lingkungan kerja, ada tidaknya intervensi, penguasaan teknologi, dukungan
pimpinan dan koordinasi.

Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Pelatihan / diklat penjenjangan, dan pelatihan teknis.

Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Belum cukup baik karena APIP belum mendapatkan kesempatan yang sama
untuk mengembangkan diri, tumpang tindih pekerjaan.

Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Anggaran untuk pengembangan SDM, kemauan untuk berubah, penempatan
pegawai, jumlah dan kompetensi SDM, kebijakan pimpinan, evaluasi kinerja.

Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Bagus.

Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa meningkatkan
kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Jelaskan !

Iya tentu saja. Pengelolaan SDM yang tepat pasti bisa menaikkan kualitas
APIP.

Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau untuk dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan Sumber Daya
Manusia (APIP) yang ada?

Pelatihan gratis, pelatihan dari rekan sejawat, audit berbasis teknologi,
rotasi pegawai, penambahan anggaran, penguatan koordinasi dengan APH.

Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?
Komitmen dari pimpinan

Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau?
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mpengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
a Lubuk Linggau?

Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia

(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan :
Tidak ada kemauan SDM untuk maju, penegakan disiplin kurang, SDM
kurang kompeten, penempatan pegawai tidak sesuai kebutuhan,
anggaran terbatas

- Tantangan :
Menjaga nama baik APIP, mengembangkan kompetensi APIP di tengah
keterbatasan anggaran, percepatan adaptasi APIP terhadap teknologi,
APIP memiliki kemauan yang kuat untuk maju

Hari: Kamis Tanggal : 3 Juli 2025 Waktu : 10.00 WIB

Jawaban Narasumber : R No. 12

Instansi : BKPSDM Kota Lubuk Linggau

1.

Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang
ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Baik. Namun sebaiknya sebelum pengawasan dilakukan pendampingan

Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Intervensi baik internal maupun eksternal dan anggaran untuk melakukan
pengawasan.

Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Teknis dan Sosial Kultural.

Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !

Baik, namun belum merata.

Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Anggaran pengembangan kompetensi. Kemauan APIPnya untuk berkembang.

Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di
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aya Manusia yang tepat bisa meningkatkan
di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

S"”éiﬁ’{)lé? Se VL
7. Apakah pengelolaan Su

=)

kualitas hasil pengawa

Jelaskan !

Jelas. Karena dapat men kapasitas dan kapabilitas APIP

8.  Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau untuk dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan Sumber Daya
Manusia (APIP) yang ada?
Peluang untuk berdiri secara vertikal

9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?
Kajian nomenklatur dan upaya kolaborasi dengan instansi vertikal dalam
pengawasannya.

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia

(APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau?
Menambah jumlah dan kompetensi pegawai, memanfaatkan teknologi dalam
pengawasan, menjamin APIP bebas dari intervensi, menambah anggaran
pengawasan APIP, memberikan APIP fasilitas yang memadai dan melakukan
prioritas pengawasan.

11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai
(APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Intervensi internal dan eksternal.

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia
(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Hambatan :
Anggaran. Kemauan untuk berubah.

- Tantangan :
Internal dan Eksternal.

Hari: Jum’at Tanggal : 4 Juli 2025 Waktu : 11.00 WIB
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d ' daya manusia yang ada di Kantor

A. Kualitas hasil pengawasa
Inspektorat Kota Lubuk Linggau

Berdasarkan Buku Paduan Audit Intern yang diterbitkan oleh Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (Pusdiklat BPKP), produk akhir dalam pengawasan yang
dilakukan oleh Inspektorat Kota Lubuk Linggau dapat berupa surat atau
laporan hasil pengawasan. Laporan dalam bentuk surat biasanya digunakan
apabila hal-hal yang ingin dilaporkan materinya relatif sedikit atau harus
disampaikan dengan segera, sedangkan jika materi laporannya banyak maka
akan dibuatkan laporan hasil pengawasan. Laporan ini dapat berupa Laporan
Hasil Audit (LHA), Laporan Hasil Reviu (LHR), Laporan Hasil Evaluasi
(LHE), Laporan Hasil Pemantauan (LHP) dan lain — lain.

Laporan hasil pengawasan memiliki dasar hukum yang kuat untuk
dilakukan tindak lanjut dengan segera oleh Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) atau Auditi yang menjadi objek pemeriksaan. Secara umum laporan
hasil pengawasan terdiri dari bagian umum yang memuat dasar pemeriksaan,
waktu pemeriksaan, susunan tim pemeriksaan dan objek pemeriksaan.
Kemudian memuat fakta yang ditemukan dari hasil pemeriksaan serta kriteria

yang berupa peraturan yang menjadi acuan atau batasan dalam melakukan

kegiatan.
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Terkait dengan kuali

wasan Inspektorat Kota Lubuk Linggau,

Inspektur Pembantu Wilaya ttorat Kota Lubuk Linggau, Bapak Pauzi

Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :

“ Kualitas hasil pengawasan pegawai Inspektorat Kota Lubuk Linggau
sudah cukup baik, hal ini tercermin dari nilai IACM sudah berada di
level 3 dalam 4 tahun terakhir ini. Kita terus berupaya untuk menaikkan
levelnya. Jika ingin naik level, semua sumber daya manusia Inspektorat
harus terlibat aktif, karena hal ini sangat kompleks, tidak sederhana”

Pendapat yang berbeda disampaikan oleh Inspektur Pembantu Wilayah
IIT Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Bapak Sasli Darmadi, S.E.

“ Kualitas hasil pengawasan pegawai Inspektorat Kota Lubuk Linggau

sudah baik. Tidak mudah bagi APIP untuk mempertahankan nilai

TACM di level 3, Integrated itu. Jangankan untuk menaikkan levelnya,
untuk tetap berada di level 3 saja kita butuh effort yang luar biasa”

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Ibu Silvia Anggraini, S.T.

“ Secara umum kualitas hasil pengawasan APIP Inspektorat Kota

Lubuk Linggau sudah baik. Walaupun masih terdapat kekurangan,

namun hal tersebut tidak material, masih dapat ditanggulangi. Auditor

maupun PPUPD terus berbenah diri untuk menghasilkan kualitas
pengawasan terbaik”

Menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana
Octarina, S.E.
“ Kualitas pengawasan APIP sudah cukup baik. Hal ini relevan dengan

kompetensi APIP yang ada. APIP, baik auditor maupun PPUPD sudah
berusaha maksimal untuk menyajikan hasil pengawasan yang terbaik.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu

Khoirunnadia Mairani, S.E.
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amun penilaian kualitas hasil pengawasan kan dari eksternal, yaitu
dari BPKP. Hasil ggmemmbisa kita jadikan bahan evaluasi untuk
meningkatkan kualit gawasan kita”

Menurut Auditor cktorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni
Fitriana, S.E.
“Menurut saya saat ini kualitas hasil pengawasan sudah cukup baik.

Penilaian IACM yang dilakukan oleh BPKP setiap tahun menunjukkan
hal itu. Sekarang IACM kita berada di level 3 dari maksimal 5 level. ”

Menurut Sekretaris BKPSDM Kota Lubuk Linggau, Bapak Febrian
Saputra, S.E., M.M.

“Saya rasa sudah cukup baik. Namun masih perlu ditingkatkan lagi

kualitasnya. Jangan pernah merasa cukup, bahkan jika sudah sampai

level tertinggipun APIP harus terus berbenah diri karena zaman terus
berkembang

Menurut Kepala Bidang Mutasi dan Promosi ASN BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Bapak Febrizal, S.E., M.M.

“Menurut saya sudah cukup baik. Saya belum pernah mendengar ada

komplen terhadap kualitas hasil pengawasan yang dilakukan inspektorat

baik dari BPK, BPKP maupun pihak lainnya. Namun mungkin kan ada

level — levelnya, saya kurang paham ada di level apa, namun sejauh ini
ya saya rasa sudah cukup baik.”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.
“Kualitas pengawasan Inspektorat saya rasa cukup baik. Saya

mendengar beberapa kali pihak eksternal seperti BPK dan APH
meminta LHP inspektorat untuk menjadi bahan rujukan.”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.

“Menurut saya kualitas hasil pengawasan Inspektorat cukup baik ya.
Tentunya Inspektorat mempunyai aturan yang mengatur cara
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Menurut Analis SD r Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Ibu RR Indah Puspa Rini, S.Kom.

“Pastinya sudah cukup baik. Saya tahu bagaimana teman — teman di
Inspektorat bekerja keras dan berjuang untuk terus mempertahankan
kualitas pengawasan yang ada dengan ketersediaan anggaran yang ada.
Respect untuk teman — teman di Inspektorat yang terus bekerja dengan
baik”

Menurut Pranata Komputer Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Bapak Rakhmat, S. Kom.

“Hasil pengawasan Inspektorat baik, namun sebaiknya sebelum
pengawasan dilakukan pendampingan agar objek pemeriksaan dapat
mempersiapkan data dan berkas yang diminta. Kalau langsung
dilakukan pengawasan tanpa pendampingan, OPD biasanya
memberikan data yang kurang relevan sehingga tentunya akan
mempengaruhi kualitas hasil pengawasan yang dilakukan Inspektorat”

Tabel 5.1 Jawaban Responden terhadap Pertanyaan 1

INISIAL
NO NAMA JAWABAN
1 PU Kualitas hasil pengawasannya cukup baik
2 SD Kualitas hasil pengawasannya baik
3 SA Kualitas hasil pengawasannya baik
4 NN Kualitas hasil pengawasannya cukup baik
5 N Kualitas hasil pengawasannya cukup baik
6 NF Kualitas hasil pengawasannya cukup baik
7 YY Kualitas hasil pengawasannya cukup baik
8 FB Kualitas hasil pengawasannya cukup baik
9 NH Kualitas hasil pengawasannya cukup baik
10 NA Kualitas hasil pengawasannya cukup baik
11 RR Kualitas hasil pengawasannya cukup baik
12 R Kualitas hasil pengawasannya baik
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efektivitas biaya, pengawas ampak antar individu. Kemudian dari 12

responden, 9 responden i bawah kualitas hasil pengawasan
Inspektorat Kota Lubuk Linggau sudah cukup baik, sedangkan ada 3 responden
mengatakan kualitas hasil pengawasannya sudah baik. Selanjutnya jika dilihat
dari pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Inspektorat Kota Lubuk
Linggau, walaupun terjadi stagnan dalam 4 tahun terakhir (tahun 2021 sampai
dengan 2024), namun nilai Internal Audit Capability Model (IACM) sudah
berada di level 3 (Integrated) dari maksimal level 5. Inspektorat terus berupaya
untuk menaikkan level IACM dengan menggunakan sumber daya yang tersedia
saat ini.
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Bapak Pauzi Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :
“Ada banyak sekali faktor yang kualitas hasil pengawasan APIP
Inspektorat, diantaranya adalah sumber daya manusia, ketersediaan
peralatan dan perlengkapan, jumlah waktu pengawasan dan
independensi pemeriksa. Selain itu kompetensi SDM, lingkungan kerja
dan cara koordinasi. Semua faktor ini saling berhubungan dan

mendukung satu sama lain. Jadi jika kita ingin memaksimalkan hasil
pengawasan, maka semua faktor itu harus kita perhatikan”

Menurut Inspektur Pembantu Wilayah III Inspektorat Kota Lubuk
Linggau, Bapak Sasli Darmadi, S.E.

“Faktornya ada banyak, diantaranya : kompetensi dan integritas auditor.
Tanpa adanya kompetensi sekaligus integritas, seorang auditor tidak
akan menghasilkan hasil pengawasan yang baik. Selanjutnya adalah
ketersediaan sumber daya (anggaran dan prasarana). Sehebat apapun
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pengawasan yang baik. Kemudian yang terakhir adalah independensi
Pemerintah Daerah jasama dari unit kerja yang diaudit. Faktor
terakhir ini juga ti penting. Harus ada penjaminan bahwa
APIP mampu beker;j dependen agar kualitas hasil pengawasan
tetap terjaga denga aitu salah satunya dengan melakukan
kerjasama baik deng horizontal maupun instansi vertikal”

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Ibu Silvia Anggraini, S.T.

“Menurut saya, faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hasil
pengawasan Inspektorat yang pertama kompetensi dan integritas
auditor. Kedua, ketersediaan sumber daya baik berupa anggaran,
fasilitas sarana dan prasarana serta teknologi yang memadai. Ketiga
independensi Perangkat Daerah. Keempat dukungan pimpinan, baik
dari pimpinan Inspektorat maupun Pimpinan Daerah. Terakhir adanya
kerjasama dari unit kerja yang diawasi.”

Menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana
Octarina, S.E.

“Beberapa faktor penentu kualitas hasil pengawasan yaitu SDM (jumlah

maupun skill). Peralatan dan Perlengkapan yang memadai. Waktu untuk

melakukan  pemeriksaan. Independensi pemeriksa. Bagaimana

penguasaan teknologi. Bagaimana lingkungan kerja. Serta bagaimana
dukungan atasan terhadap kinerja APIP.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu
Khoirunnadia Mairani, S.E.
“Faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan : Anggaran,

kompetensi auditor dan fasilitas penunjang pengawasan. Dukungan
pimpinan. Independensi & objektivitas. Sinergi dengan eksternal.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni
Fitriana, S.E.
“Kalau menurut saya faktor utama yang mempengaruhi kualitas

pengawasan Inspektorat ya ketersediaan anggaran. Kalau faktor lainnya
menurut saya adalah ketersediaan perlengkapan dan peralatan, pelatihan
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Menurut Sekretaris M Kota Lubuk Linggau, Bapak Febrian

Saputra, S.E., M.M.

“faktornya menurut lah pegawai, kualitas pegawai, ada
tidaknya intervensi dari pihak lain, kebijakan pimpinan dan lingkungan
kerja. Faktor — faktor ini saling berkaitan satu sama lain. Jika jumlah
pegawai cukup namun kompetensinya tidak baik maka hasil
pengawasan tidak akan maksimal. Jumlah pegawai cukup,
kompetensinya bagus tapi ada intervensi dari pihak lain maka juga akan
mempengaruhi  hasil pengawasan. Apalagi misalnya dukungan
pimpinan yang kurang, lingkungan kerja yang tidak kondusif, hal ini
pasti akan sangat mempengaruhi kualitas hasil pengawasan Inspektorat
secara keseluruhan”

Menurut Kepala Bidang Mutasi dan Promosi ASN BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Bapak Febrizal, S.E., M.M.

“Menurut saya sebagai pihak eksternal, faktor yang mempengaruhi
kualitas pengawasan Inspektorat adalah kecukupan anggaran, fasilitas
kerja yang diterima APIP, ada tidaknya dukungan pimpinan, jumlah
APIP, kualitas APIP yang ada, lingkungan kerja dan penguasaan
teknologi.”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.

“menurut saya, kualitas hasil pengawasan Inspektorat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang saling berhubungan yaitu Jumlah SDM yang
kurang atau tidak, SDM kurang kompetensinya atau tidak, lingkungan
kerja tidak kondusif atau tidak, anggaran terbatas atau tidak,
koordinasinya kurang atau tidak, dukungan pimpinannya kurang atau
tidak. Jika salah satu faktor saja kurang, maka akan mempengaruhi hasil
pengawasan Inspektorat secara keseluruhan”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.

“faktornya menurut saya ada tidaknya intervensi dari pihak lain, jumlah
dan kompetensi APIP yang ada cukup atau tidak, ketersediaan anggaran
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Menurut Analis SD tur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

“Kalau menurut saye r yang mempengaruhi kualitas hasil
pengawasan Inspektorat itu yang pastinya adalah ketersediaan jumlah
pegawai sesuai Anjab ABK, kualitas pegawai, anggaran dan fasilitas
yang ada apakah sudah memadai, lingkungan kerja, ada tidaknya
intervensi, penguasaan teknologi, dukungan pimpinan dan koordinasi.”

Menurut Pranata Komputer Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Bapak Rakhmat, S. Kom.

“Menurut saya pribadi ada banyak sekali faktor yang akan
mempengaruhi kualitas hasil pengawasan Inspektorat, namun yang
paling utama adalah ada tidaknya intervensi baik internal maupun
eksternal dan anggaran untuk melakukan pengawasan. Walaupun
jumlah pegawai cukup, kualitasnya baik tapi kalau ada intervensi maka
hasil pengawasan tidak akan baik™

Tabel 5.2 Jawaban Responden terhadap Pertanyaan 2

INISIAL
NO NAMA JAWABAN

1 PU Jumlah SDM, peralatan dan perlengkapan, waktu dan
independen pemeriksa, kompetensi SDM, lingkungan kerja,
koordinasi

2 SD Kompetensi dan integritas auditor, ketersediaan anggaran dan
prasarana, independensi pemerintah daerah dan kerjasama
dengan auditi

3 SA Kompetensi dan integritas auditor, ketersediaan anggaran,
fasilitas, sarana dan prasarana, teknologi, independensi
perangkat daerah, dukungan pimpinan, kerjasama dengan auditi

4 NN Jumlah SDM, kompetensi SDM, peralatan dan perlengkapan,
waktu, independen pemeriksa, penguasaan teknologi, lingkungan
kerja, dukungan atasan

5 N Anggaran, kompetensi auditor, fasilitas, dukungan pimpinan.
independensi & objektivitas, sinergi dengan eksternal

6 NF Anggaran, perlengkapan dan peralatan, pelatihan SDM, Jumlah
SDM, Independensi APIP, Penguasaan teknologi

7 YY Jumlah SDM, kualitas SDM, intervensi dari pihak lain, kebijakan
pimpinan dan lingkungan kerja

8 FB Anggaran, fasilitas kerja, dukungan pimpinan, jumlah SDM,
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i )
kualitas SDM, lingkungan kerja dan penguasaan feknologi

9 NH Jumlah SD
koordinasi,

etensi SD, lingkungan kerja, anggaran,
impinan

10 NA Intervensi in, jumlah SDM, kompetensi SDM,

anggarand dukungan pimpinan dan lingkungan kerja
11 RR Jumlah SD DM, anggaran dan fasilitas, lingkungan
kerja, intervensi, penguasaan teknologi, dukungan pimpinan dan
koordinasi
12 R Intervensi baik internal maupun eksternal dan anggaran

Berdasarkan hasil dari 12 responden diatas wawancara, ditambah

dengan observasi dan studi dokumen, ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi kualitas hasil pengawasan Inspektorat Kota Lubuk Linggau

yaitu diantaranya :

1.

Jumlah SDM. Muchamad Zaenuri (2022) menyampaikan bahwa tujuan
perencanaan SDM adalah agar organisasi dapat memetakan kebutuhan di
masa depan, termasuk kuantitas dan kualitas tenaga kerja yang diperlukan.
Jumlah SDM yang cukup, akan membuat lingkup pengawasan menjadi
lebih luas, tidak menimbulkan tumpang tindih pekerjaan, dan pekerjaan
bisa diselesaikan dengan tepat waktu.

Kompetensi. Rivai & Sagala (2019) mengatakan bahwa kompetensi SDM
merupakan kemampuan dasar yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dapat membedakan antara karyawan
yang berkinerja tinggi dengan yang rendah. Pengawasan yang dilakukan
oleh Inspektorat harus dilakukan secara profesional. Hal ini tidak terlepas
dari kompetensi yang dimiliki oleh SDM itu sendiri. Kompetensi yang

dimaksud meliputi tingkat pendidikan, sertifikasi profesi dan pengalaman
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Independen dan Objekt ut Sitohang (2016), independensi berarti

kebebasan: yaitu kondi yang tidak bergantung atau dikendalikan
oleh pihak lain, mampu berpikir dan bertindak berdasarkan kehendak
sendiri. Menurut Zulfa Oktafiani (2022) objektivitas adalah sikap mental
bebas bias yang harus dimiliki oleh auditor saat melakukan pengawasan.
SDM Inspektorat harus bebas dari intervensi baik dari internal sendiri
maupun dari pihak eksternal. SDM yang bisa diintervensi akan membuat
hasil pengawasan berubah sehingga tidak sesuai fakta dilapangan.
Anggaran dan Fasilitas. Anthony & Reece (2017) mengatakan bahwa
anggaran adalah suatu rencana yang menyatakan alokasi pendapatan dan
beban selama periode waktu tertentu. Menurut Moenir (2016) fasilitas
diartikan sebagai segala bentuk sarana dan prasarana, baik berupa benda
maupun layanan, yang dapat memperlancar pelaksanaan tugas dan
kegiatan organisasi. Anggaran dan fasilitas yang memadai akan mampu
mendukung kinerja SDM dalam melakukan pengawasan sehingga akan
mempengaruhi kualitas hasil pengawasan. Anggaran pengawasan yang
memadai akan mampu mendukung pemenuhan kelengkapan alat kerja,
pelatihan, serta penggunaan teknologi. Jika anggaran terbatas, maka
tentunya kemampuannya juga akan menjadi terbatas.

Penguasaan Teknologi. Carneiro & Gordon (2013) mengatakan bahwa
penguasaan teknologi mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan

cepat terhadap perkembangan teknologi baru serta memanfaatkannya
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antara manusia dan te tuk menciptakan sistem produksi yang

lebih efisien, berkelanj berpusat pada manusia. Ini bukan hanya
tentang otomatisasi, tetapi juga tentang bagaimana teknologi dapat
memberdayakan dan meningkatkan kemampuan manusia, bukan
menggantikannya. Oleh karena itu, SDM juga harus bisa cepat beradaptasi
dan mahir dalam penggunaan teknologi yang semakin pesat berkembang
ini. Dengan penguasaan teknologi yang baik, SDM Inspektorat akan
mampu untuk melakukan pengawasan secara lebih efektif dan efisien.
Dukungan pimpinan. Bahar Agus Setiawan (2013) mengatakan bahwa
dukungan pimpinan merupakan perilaku kepemimpinan yang sangat
dibutuhkan oleh bawahan. Kepemimpinan yang kuat, jujur, dan
mendukung profesionalisme SDM akan sangat mempengaruhi kinerja
SDM. SDM akan merasa aman untuk bekerja secara profesional,
independen dan objektif jika pimpinan mendukung pekerjaannya dan
menjadi pelindung saat ada upaya intervensi dari pihak lain. Selain itu,
dukungan pimpinan dapat berupa motivasi dari pimpinan ke SDM,
motivasi tersebut dapat berupa reward bagi SDM yang selalu bekerja
dengan baik.

Koordinasi dan Sinergi. Menurut Manullang (2014) Koordinasi adalah
proses penyatupaduan tujuan dan kegiatan dari unit-unit berbeda dalam
organisasi untuk mencapai tujuan secara efisien. SDM tidak selalu bisa

menyelesaikan suatu persolannya sendiri, terkadang dibutuhkan masukan
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sinergl antara internal SDM dan antara SDM dengan instansi lainnya harus

dijalankan dengan baik.

3. Jenis pelatihan apa s dapat mempengaruhi kualitas hasil

pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ?
Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Bapak Pauzi Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :

“ Ya jelas pelatihan diklat subtantif dan penjenjangan. Untuk diklat
subtantif yang peling penting saat ini adalah pelatihan penyususan
prioritas pekerjaan berbasis risiko dan pelatihan untuk melakukan audit
dengan bantuan komputer. Karena kedepannya kita harus terus
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Sedangkan untuk
penjenjangan itu juga harus disegerakan karena sudah banyak auditor
maupun PPUPD yang sudah seharusnya naik jenjang tapi belum bisa
naik karena belum mengikuti pelatihan. ”

Menurut Inspektur Pembantu Wilayah III Inspektorat Kota Lubuk
Linggau, Bapak Sasli Darmadi, S.E.

“ Menurut hasil evaluasi BPKP di akhir tahun 2024 kemarin kan
pemenuhan diklat dan keahlian teknis auditor hanya 48%. Itu kan
gambaran secara umum ya. Secara khususnya ya yang segera kita
perlukan adalah pelatihan teknis dan pelatihan teknologi informasi.
Pelatihan teknis itu banyak, dan semuanya penting, karena teknis
pelaksanaannya kan selalu di update oleh BPKP karena mengikuti
perkembangan jaman. Oleh karena kita yang kita mau tidak mau harus
mengikuti semua pelatihan itu. Makanya penting untuk memetakan
jenis pelatihan yang pernah diterima oleh auditor maupun PPUPD
sehingga yang menerima pelatihan bukan orang — orang itu saja.”

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Ibu Silvia Anggraini, S.T.

“ada banyak pelatihan yang dibutuhkan baik auditor maupun PPUPD.
Namun kalau menurut saya yang paling urgent adalah pelatihan teknis
audit seperti audit kinerja, audit investigasi, audit pengadaan barang dan
jasa, dan pelatihan teknologi informasi.”



109

Mrotested & DEARL-CAnY ol e8oau, Thu Triana

) (Ug%:rade to Pro Version to Remove the Watermark)
Octarina, S.E.

“ Jenis pelatihan ya
APIP Inspektorat

empengaruhi kualitas hasil pengawasan
k Linggau ya pelatihan subtantif dan
penjenjangan. Kita thu ya kalau pemenuhan kompetensi
pelatihan kita kura ita semua berusaha untuk memberikan
pengawasan yang terbaik. Nah sekarang sudah saatnya kantor juga
memberikan kita fasilitas yang terbaik, yaitu untuk bisa mengikuti
pelatihan yang kita butuhkan”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu
Khoirunnadia Mairani, S.E.

“ Pastinya pelatihan penjenjangan dan pelatihan subtantif. Memang saat
ini belum terlalu kelihatan dampak dari kurangnya pelatihan APIP Kkita,
namun kalau kondisi ini terus terjadi, maka beberapa tahun kedepan
hasil pengawasan kita juga pastinya akan menurun”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni
Fitriana, S.E.

“Kalau jenis pelatthan yang akan berdampak untuk pengawasan
Inspektorat ya diklat fungsional dan diklat subtantif. Jika kita tidak
mendapatkan pelatihan yang memadai, tentu akan mempengaruhi
kualitas pengawasan kita. Karena kan metode pengawasan selalu di
update.”

Menurut Sekretaris BKPSDM Kota Lubuk Linggau, Bapak Febrian
Saputra, S.E., M.M.

“Saya kurang paham ya jenis pelatihan apa saja yang ada untuk teman —
teman di Inspektorat, namun menurut saya di semua dinas atau instansi
jenis pelatihan yang akan mempengaruhi kualitas pekerjaan itu ya diklat
penjenjangan dan diklat teknis subtantif. Maka penting untuk
Inspektorat melakukan pemetaan pemenuhan kompetensi setiap
pegawainya agar pelatihan bisa dirasakan oleh semua pegawai, bukan
cuma pegawai yang itu saja yang menerima pelatihan. Karena pastinya
pengawasan yang baik butuh kerjasama yang baik, kerjasama yang baik
akan sulit dilakukan jika hanya ada satu atau dua orang saja yang
paham apa yang akan dikerjakan. Oleh karena itu yan itu tadi, butuh
pemerataan pemenuhan pelatthan agar semua pegawai naik
kompetensinya”
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“yang pastinya jen
pelatihan teknis. Na
pelatihan secara khu
yang ada di Inspekto

an / diklat penjenjangan jabatan dan
an gambaran secara umum, untuk jenis
nelihat pemetaan pemenuhan kompetensi

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.

“Kalau menurut saya ya diklat fungsional, diklat teknis dan diklat
penjenjangan. Kalau memang terkendala anggaran, mungkin teman —
teman di Inspektorat bisa memanfaatkan diklat gratis yang
diselenggarakan oleh Instansi lain”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.

“Pelatihan untuk menjaga kualitas hasil pengawasan Inspektorat ya
pelatihan penjenjangan dan teknis. Pelatihan ini fungsinya untuk
mengikuti update teknis pengawasan yang berkembang. Tanpa adanya
pelatihan saya rasa teman — teman di Inspektorat akan sulit memberikan
hasil pengawasan terbaiknya”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu RR Indah Puspa Rini, S.Kom.

“Pelatihan yang bisa mempengaruhi kualitas hasil pengawasan adalah
jenis pelatihan / diklat penjenjangan dan pelatihan teknis.”

Menurut Pranata Komputer Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Bapak Rakhmat, S. Kom.

“kalau menurut saya jenis pelatihan yang mempengaruhi kualitas hasil
pengwasan Inspektorat ya pelatihan teknis dan dan pelatihan sosial
kultural. Kalau pelatihan teknis kan umum ya, harus diberikan ke setiap
pegawai sesuai kebutuhan, namun yang tidak kalah penting adalah
pelatihan sosial kultural, karena pelatihan ini bisa membentuk karakter
pegawai menjadi pribadi yang lebih baik, etika yang baik. Karena
menurut saya sebaik apapun kemampuan teknis pegawai jika tidak
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Tabel 5.3 Jawaban R n terhadap Pertanyaan 3

INISIAL

NO NAMA JAWABAN

1 PU Diklat subtantif dan diklat penjenjangan.

2 SD Pelatihan teknis dan pelatihan teknologi informasi

3 SA Pelatihan teknis dan pelatihan teknologi informasi

4 NN Diklat subtantif dan diklat penjenjangan.

5 N Pelatihan substantif dan pelatihan penjenjangan

6 NF Diklat substantif dan diklat fungsional

7 YY Diklat teknis substantif dan diklat penjenjangan

8 FB Pelatihan / diklat penjenjangan dan pelatihan teknis
9 NH Diklat fungsional, diklat teknis dan diklat penjenjangan
10 NA Pelatihan penjenjangan dan pelatihan teknis

11 RR Pelatihan teknis dan pelatihan / diklat penjenjangan
12 R Pelatihan teknis dan pelatihan sosial kultural

Dengan jumlah SDM yang terbatas, salah satu cara untuk menjaga
kualitas pengawasan adalah dengan mengikutkan SDM ke pelatihan tertentu.
Menurut Dessler (2015) pelatihan adalah proses untuk mengajarkan kepada
karyawan baru atau karyawan yang sudah ada mengenai keterampilan dasar
yang diperlukan untuk menjalankan pekerjaannya secara efektif. Berdasarkan
hasil wawancara ke 12 responden dan observasi Surat Keputusan Kepala Pusat
Pendidikan dan Pengawasan BPKP Nomor HK.01.01/KEP-590/DL/02/2024,
Surat Kementrian Dalam Negeri Nomor 800.1.14.1/8482/BPSM dan Peraturan
Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara nomor
PER/220/M.PAN/2008, ada 2 jenis pelatihan yang dapat meningkatkan
kompetensi SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau yaitu Diklat Penjenjangan
dan Diklat Teknis Subtantif. Diklat penjenjangan merupakan sarana pendidikan

dan pelatihan bagi SDM agar bisa jenjang jabatan. Ada 4 jenjang jabatan yang
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jenjang memiliki tugas yang berbeda, jenjang Pertama memiliki tanggung

jawab sebagai anggota tim, uda memiliki tanggung jawab sebagai

anggota tim, jenjang Mad ki tanggung jawab sebagai pengendali
teknis dan jenjang Utama memiliki tanggung jawab sebagai pembuat
kebijakan.

Diklat teknis subtantif adalah pendidikan dan pelatihan yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan teknis spesifik SDM. Banyak jenis diklat
teknis subtantif yang bisa diikuti oleh SDM (Auditor, PPUPD, Fungsional
Umum dan Struktural) untuk meningkatkan kompetensi mereka. Diklat teknis
subtantif untuk Auditor Inspektorat Kota Lubuk Linggau misalnya : Pelatihan
Audit Kinerja Berbasis Risiko, Audit Investigasi, Evaluasi Tata Kelola TI dan
Audit TIK, Perencanaan Audit Berbasis Risiko dan Teknik Audit Berbantuan
Komputer. Sedangkan jenis diklat teknis subtantif untuk PPUPD Inspektorat

Kota Lubuk Linggau diantaranya : Reviu Rencana Kerja dan Anggaran SKPD

dan Audit Investigasi.

. Pengelolaan dan potensi sumber daya manusia yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau
1. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia yang
sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau selama ini?
Jelaskan !
Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Kota Lubuk Linggau,

Bapak Pauzi Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :
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garan yang terbatas menyebabkan ruang gerak pengawasan yang
dilakukan APIP me batas. Kegiatan APIP menjadi terbatas dan
pelatihan APIP jug A tidak merata. Selanjutnya auditor tidak
mendapatkan porsi agaimana mestinya, ya karena masalah
anggaran tadi. Lalu ' kerja masih banyak tumpang tindih dan
tusi belum maksimal hanya mengandalkan pegawai yang itu
— itu saja karena kompetensi APIP belum merata, kami khawatir jika
memberikan tugas ke APIP yang tidak cukup kompeten maka tugas itu
tidak akan bisa diselesaikan dengan baik”

Pandangan berbeda disampaikan oleh Inspektur Pembantu Wilayah III
Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Bapak Sasli Darmadi, S.E.

“Pengelolaan SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau sudah berjalan
dengan baik berkat sistem penilaian kinerja yang dinilai oleh atasan
langsung untuk mengukur produktivitas dan kualitas hasil kerja
pegawai. Walaupun jumlah SDM dan pemerataan pelatihannya belum
maksimal, namun jika dilihat dari hasil pengawasan kita yang sudah
mencapai level 3, integrated, menurut saya ya berarti pengelolaan sudah
baik. ”

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Ibu Silvia Anggraini, S.T.

“Sumber daya manusia yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat
dikelola dengan sistem penilaian kinerja oleh atasan langsung yang
mengukur produktivitas, kualitas hasil kerja dan umpan balik yang
konstruktif. Selain itu juga dilakukan pengembangan kompetensi
terhadap auditor dan PPUPD melalui pendidikan dan pelatihan serta
pengembangan berkelanjutan yang memadai. Namun menurut saya
memang pengelolaannya itu belum maksimal, ya salah satunya karena
keterbatasan anggaran yang kita miliki”

Menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana
Octarina, S.E.

“Pengelolaan SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau menurut saya
belum maksimal karena keterbatasan anggaran. Sehingga auditor tidak
mendapatkan porsi diklat sebagaimana mestinya. Pembagian kerja
masih banyak tumpang tindih. Tusi belum maksimal.”
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“Pengelolaan SDM rjalan dengan baik dikarenakan auditor
tidak mendapat pela i dengan jam pelatihan yang diwajibkan
untuk satu orang au m satu tahun, tumpang tindih pekerjaan

dan pembagian tugas ata.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni
Fitriana, S.E.

“Pengelolaan SDM di Inspektorat Kota Lubuk Linggau sudah terbilang
berjalan dengan baik dan cukup sesuai dengan fungsinya dan
kemampuan yang ada. Memang masih ada beberapa orang yang SDM
nya belum memenuhi target / sesuai dengan penempatan jabatan dan
pekerjaannya.”

Menurut Sekretaris BKPSDM Kota Lubuk Linggau, Bapak Febrian
Saputra, S.E., M.M.

“Menurut saya pengelolaan SDM di Inspektorat Kota Lubuk Linggau
masih belum maksimal. APIP yang mengikuti pelatihan masih terbatas
karena anggarannya terbatas dan pembagian tugas tidak merata.
Angagran terbatas tentu akan mengakibatkan lingkup pengawasan dan
durasi pengawasan menjadi terbatas. Sedangkan pembagian tugas yang
tidak merata menyebabkan kesenjangan antar pegawai yang tentunya
akan menyebabkan kualitas hasil pengawasan menjadi tidak maksimal”

Menurut Kepala Bidang Mutasi dan Promosi ASN BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Bapak Febrizal, S.E., M.M.
“Kalau menurut saya sih belum maksimal. Hal ini biasanya karena

pembagian tugas tidak merata, pekerjaan tumpang tindih, anggaran
terbatas. Hal seperti ini juga terjadi di kantor kami.”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.

“Pengelolaan SDM Inspektorat belum maksimal. Menurut saya ini
karena APIP belum mendapatkan porsi pelatihan yang sama dan adanya
tumpang tindih pekerjaan. Manajemen, baik manajemen Inspektorat
maupun Pemerintah Kota harus mulai serius untuk mengelola SDM



Ibu Novi Aryani, S.E., M.M
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Menurut Analis SD tur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

“Kalau menurut sa laannya belum maksimal. APIP masih
melakukan pekerjaan tumpang tindih karena pembagian tugas tidak
merata. Pengelolaan yang belum maksimal ini bisa dimaksimalkan jika
ada komitmen yang tinggi atau dukungan dari pimpinan”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Ibu RR Indah Puspa Rini, S.Kom.

“Menurut saya belum cukup baik karena APIP belum mendapatkan
kesempatan yang sama untuk mengembangkan diri, tumpang tindih
pekerjaan juga masih terjadi.

Menurut Pranata Komputer Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Bapak Rakhmat, S. Kom.

“Secara umum pengelolaannya sudah baik, namun belum merata.
Banyak pegawai yang tidak mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berkembang.”

Tabel 5.4 Jawaban Responden terhadap Pertanyaan 4

INISIAL

NO NAMA JAWABAN

1 PU Pengelolaan SDM belum maksimal

2 SD Pengelolaan SDM sudah baik

3 SA Pengelolaan SDM belum maksimal

4 NN Pengelolaan SDM belum maksimal

5 N Pengelolaan SDM belum baik (belum maksimal)
6 NF Pengelolaan SDM sudah baik

7 YY Pengelolaan SDM belum maksimal

8 FB Pengelolaan SDM belum maksimal

9 NH Pengelolaan SDM belum maksimal

10 NA Pengelolaan SDM belum maksimal

11 RR Pengelolaan SDM belum baik (belum maksimal)
12 R Pengelolaan SDM sudah baik
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dan pelaksanaan suatu rencana yang terkoordinasi untuk menjamin bahwa

SDM yang ada dapat dima engan sebaik — baiknya untuk mencapai

tujuan organisasi tersebut. 1 SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau
masih belum maksimal hal ini dikarenakan berdasarkan wawancara ke 12
responden, 9 responden menjawab bahwa pengelolaan SDM Inspektorat Kota
Lubuk Linggau belum maksimal. Selain itu, berdasarkan observasi dan studi
dokumen SDM belum mendapatkan pelatihan yang memadai karena
keterbatasan anggaran, pekerjaan yang tumpang tindih karena keterbatasan
jumlah SDM dan pembagian tugas yang tidak merata dari pimpinan. Menurut
evaluasi BPKP pada akhir tahun 2024, rata — rata pemenuhan kompetensi baik
diklat maupun keahlian teknis para auditor Inspektorat Kota Luubk Linggau
hanya 48% . Berdasarkan wawancana yang dilakukan, responden
menyampaikan bahwa tumpang tindih pekerjaan dan pembagian tugas yang
tidak merata menjadi hal yang seharusnya menjadi perhatian serius dari
pimpinan karena sangat mempengaruhi kualitas kinerja SDM.
2. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya
manusia yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Bapak Pauzi Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :
“ faktor yang bisa mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau diantaranya : anggaran, pimpinan
(kebijakan), kepatuhan dan komitmen pegawai, reward & punishment.

jumlah & kompetensi pegawai dan evaluasi Kinerja Pegawai. Faktor ini
harus menjadi perhatian manajemen
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“ Faktornya menuru
pengelolaan SDM,

etersediaan anggaran, sistem & prosedur
& kompetensi SDM dan reward &
punishment. Meman clolaan SDM itu sesuatu yang kompleks,
tidak bisa kita hany lkan salah satu sisi saja, misalnya kita
hanya fokus ke jumlah dan kompetensi SDM yang ada saja, lalu
mengabaikan yang lain. Semua faktor itu harus diperhatikan dan
diupayakan secara maksimal”

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Ibu Silvia Anggraini, S.T.

“ Faktor yang paling dominan yang dapat mempengaruhi pengelolaan
APIP Inspektorat Kota Lubuk Linggau menurut saya adalah sistem dan
prosedur pengelolaan SDM serta ketersediaan anggaran. ”

Menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana

Octarina, S.E.

“ Faktornya kalau menurut saya adalah Anggaran, pimpinan
(kebijakan), kepatuhan / komitmen pegawai, reward & punishment, ada
tidaknya evaluasi kinerja dan jumlah SDM. ”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu
Khoirunnadia Mairani, S.E.

“ Faktor yang mempengaruhi pengelolaan SDM : Anggaran yang
terbatas, pimpinan yang tidak bijak dalam pengambilan keputusan /
kebijakan pimpinan dan lingkungan tempat kerja. Jumlah dan Kualitas
SDM.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni
Fitriana, S.E.

“faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya manusia
yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau menurut saya
adalah ketersediaan anggaran. Ketersediaan perlengkapan dan
peralatan. Kebijakan pimpinan. Motivasi diri pegawai dan Kualitas
APIP.”
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a ada banyak, diantaranya menurut saya
i pegawai, penempatan pegawai sesuai
kualifikasi atau tida tidaknya evaluasi SDM secara berkala,
kemauan SDM untu Faktor — faktor ini saling berkaitan satu
sama lainnya. Jika ingin dikatakan baik maka semua faktor tadi harus
diupayakan untuk dipenuhi.”

“Kalau menurut say
adalah jumlah dan

Menurut Kepala Bidang Mutasi dan Promosi ASN BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Bapak Febrizal, S.E., M.M.

“Faktornya menurut saya adalah perencanaan SDM secara
komprehensif, anggaran untuk pengelolaan SDM, kemauan SDM untuk
berubah, jumlah dan kompetensi SDM yang ada, penegakan disiplin.
Faktor — faktor ini yang biasanya kami fokuskan di kantor kami.”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.

“Wah kalau bicara faktor yang mempengaruhi pengelolaan SDM di
Inspektorat saya kan kurang paham dalamnya Inspektorat bagaimana,
tapi secara umum ya faktor — faktor tersebut diantaranya : kebijakan
pimpinan untuk mendukung pengembangan APIP, Jumlah SDM,
Kualitas SDM yang ada, Kualifikasi SDM, Kemauan untuk berubah,
Anggaran untuk pengelolaan SDM.”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.

“Menrut saya jumlah anggaran, ketersediaan fasilitas, evaluasi kinerja

SDM oleh manajamen, motivasi dalam diri pegawai, orientasi kerja

pegawai, jumlah pegawai, kompetensi yang dimiliki pegawai dan
penempatan pegawai.”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu RR Indah Puspa Rini, S.Kom.
“Faktornya menurut saya anggaran untuk pengembangan SDM,

kemauan untuk berubah, penempatan pegawai, jumlah dan kompetensi
SDM, kebijakan pimpinan, evaluasi kinerja.”
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“Menurut saya, fakt
daya manusia yang

apat mempengaruhi pengelolaan sumber
tor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ada
banyak, tapi yang ut h ada tidaknya anggaran pengembangan
kompetensi dan ke Pnya untuk berkembang. Percuma jika
anggaran tersedia tapi kemauan APIP untuk berkembang rendah.
Sebaliknya, jika kemuan APIP untuk berkembang tinggi tapi tidak
didukung anggaran yang memadai juga akan sama saja”

Tabel 5.5 Jawaban Responden terhadap Pertanyaan 5

INISIAL

NO NAMA JAWABAN

1 PU Anggaran, pimpinan (kebijakan), kepatuhan dan komitmen
pegawai, reward & punishment, jumlah & kompetensi SDM,
evaluasi kinerja.

2 SD Ketersediaan anggaran, sistem & prosedur pengelolaan SDM,
jumlah & kompetensi SDM, reward & punishment

3 SA Sistem dan prosedur pengelolaan SDM, anggaran

4 NN Anggaran, pimpinan (kebijakan), kepatuhan / komitmen pegawai,
reward & punishment, evaluasi kinerja, jumlah SDM

5 N Anggaran, pimpinan (kebijakan), lingkungan kerja, jumlah dan
kualitas SDM

6 NF Anggaran, perlengkapan dan peralatan, kebijakan pimpinan,
motivasi diri pegawai, kualitas SDM.

7 YY Jumlah dan kompetensi SDM, penempatan pegawai, evaluasi
SDM, kemauan SDM untuk berubah

8 FB Perencanaan SDM, anggaran, kemauan SDM untuk berubah,
jumlah dan kompetensi SDM, penegakan disiplin

9 NH Kebijakan pimpinan, jumlah SDM, kualitas SDM, kualifikasi SDM,
kemauan untuk berubah, anggaran

10 NA Anggaran, fasilitas, evaluasi kinerja SDM, motivasi dalam diri
pegawai, orientasi kerja pegawai, jumlah SDM, kompetensi SDM
dan penempatan pegawai.

11 RR Anggaran, kemauan untuk berubah, penempatan pegawai,
jumlah dan kompetensi SDM, kebijakan pimpinan, evaluasi
kinerja.

12 R Anggaran, kemauan SDM untuk berubah

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 12 responden, observasi dan

studi dokumen, faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan SDM yang ada

di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau diantaranya :
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ditempatkan sesuai den han kantor. Hal ini akan berbeda dengan

jumlah SDM yang ter lah SDM yang terbatas akan membuat
SDM bekerja ekstra, tumpang tindih pekerjaan, bahkan melakukan
rangkap pekerjaan yang tentunya ini akan mempengaruhi kinerja SDM itu
sendiri.

2. Kompetensi dan Kualifikasi Pegawai. Kompetensi dan kualifikasi pegawai
sangat penting agar menajemen bisa memetakan potensi pegawai yang ada
kemudian merencakan pengembangan karir yang sesuai dengan kebutuhan
dan peraturan. SDM harus diisi dengan oleh pegawai yang memiliki lintas
disiplin ilmu, sehingga cakupan pengawasan SDM akan lebih luas.

3. Rotasi Pegawai. Hariandja dan Marihot Tua Effendi (2005)
mengemukakan bahwa Rotasi Jabatan adalah proses perpindahan posisi
dalam pekerjaan secara horinzontal dengan tujuan mengatasi kejenuhan
dalam bekerja, dan meningkatkan pengetahuan, serta keahlian pegawai.
Manajemen harus mempertimbangkan waktu yang tepat untuk melakukan
rotasi agar SDM tidak jenuh dan mendapatkan pengalaman baru di tim
baru, karena rotasi yang terlalu cepat justru akan berdampak buruk pada
kinerja SDM.

4. Motivasi diri pegawai. Menurut Bateman dan Snell (2015) motivasi adalah
tenaga penggerak internal (driving force) yang menciptakan semangat dan
antusiasme kerja sehingga individu secara efektif dapat berkontribusi

dengan seluruh kemampuan mereka untuk mencapai kepuasan kerja.
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Kebijakan pimpinan. Menurut Kontz (2001) Kemampuan pemimpin dalam

sama, padahal zaman te

menetapkan gagasan menjadi keputusan organisasi yang dieksekusi secara
maksimal melalui wewenang yang dimilikinya. Kebijakan pimpinan dalam
pengelolaan SDM dapat berupa pemberian prioritas penggunaan anggaran
dan fasilitas untuk mendukung pengawasan dan pengembangan SDM.
Kebijakan tersebut merupakan bagian dari penguatan SDM. Kebijakan ini
juta termasuk rotasi pegawai yang dilakukan secara berkala.

. Penegakan Disiplin dengan Sistem Reward & Punishment. Menurut
Hasibuan (2016), disiplin merupakan kesadaran dan kerelaan seseorang
dalam menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang
berlaku. Penegakan disiplin melalui pemberian reward & punishment akan
memberikan dampak positif bagi SDM. Pegawai yang berprestasi
diberikan reward dan pegawai yang melakukan pelanggaran diberikan
punishment sesuai peraturan perundang-undangan. Hal ini akan menjadi
motivasi bagi pegawai lain untuk bekerja dengan profesional dan sekaligus
menghindari pelanggaran.

. Anggaran dan Fasilitas. Ketersedian anggaran dan fasilitas yang cukup
untuk SDM sangat penting untuk mendukung pengembangan SDM.
Dengan anggaran yang memadai tentunya SDM akan cukup mendapatkan

pelatihan, pendidikan dan operasional pengawasan.
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Inspektur Pembantu IT Inspektorat Kota Lubuk Linggau,

Bapak Pauzi Umari, S. Ko engatakan bahwa :

“ Potensi SDM yang ada belum dimaksimalkan dengan baik. Saat ini
SDM yang ada di Inspektorat kota Lubuk Linggau didominasi oleh usia
produktif dan sarjana S1. Saya rasa jika dimaksimalkan lagi akan sangat
baik bagi Inspektorat sendiri. ”

Menurut Inspektur Pembantu Wilayah III Inspektorat Kota Lubuk
Linggau, Bapak Sasli Darmadi, S.E.

“ Potensinya sangat baik karena didominasi usia produktif. Potensi ini
harus segera dimaksimalkan akan bisa memberikan kinerja terbaiknya.
Apalagi SDM Inspektort ini kan juga di dominasi oleh lulusan S1 dan
sebagian sudah S2. Kantor hanya perlu memberikan kesempatan
pelatihan agar mereka dapat berkembang menjadi lebih baik lagi”

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Ibu Silvia Anggraini, S.T.

“ Menurut saya potensinya baik, karena didominasi oleh usia produktif

dan lulusan sarjana. Apalagi semangat kerja pegawai Inspektorat juga

tinggi, saya rasa jika potensinya dapat dimanfaatkan dengan baik pasti
akan memberikan hal positif untuk Inspektorat sendiri”

Menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana
Octarina, S.E.

“ Potensi APIP yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau belum

dimaksimalkan. Banyak APIP usia produktif tapi belum dimanfaatkan,

karena kompetensinya terbatas akibat pemberian pelatihan yang tidak
merata”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu
Khoirunnadia Mairani, S.E.

“ Potensi SDM APIP Inspektorat Kota Lubuk Linggau cukup baik
karena didominasi usia produktif. Hanya perlu dukungan dari pimpinan
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Menurut Auditor ktorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni

Fitriana, S.E.

“Potensinya naik. Karena mayoritas usianya masih produktif. Namun
sayangnya belum dimanfaatkan dengan baik”

Menurut Sekretaris BKPSDM Kota Lubuk Linggau, Bapak Febrian
Saputra, S.E., M.M.

“Potensinya bagus, karena APIP didominiasi oleh usia produktif dan
pendidikan S1. Inspektorat harus bisa memanfaatkan peluang ini,
seandainya pengembangan APIP yang ada terkendala oleh anggaran,
maka harus dicarikan upaya lain, misalnya saja dengan mengikutkan ke
pelatihan gratis. Sayang sekali menurut saya jika potensi ini tidak bisa
dimaksimalkan”

Menurut Kepala Bidang Mutasi dan Promosi ASN BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Bapak Febrizal, S.E., M.M.

“Menurut saya potensinya baik. APIP didominasi oleh usia produktif,

sehingga masih memungkinkan untuk berkembang. Namun ya balik

lagi, semua tergantung dengan ketersediaan anggaran dan kebijakan
pimpinan”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.

“Potensi SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau sangat baik. Karena
didominasi oleh usia produktif. Usia produktif ini sangat menentukan
keberhasilan program manajemen untuk melakukan perbaikan
pengelolaan SDM yang ada, harusnya bisa dimanfaatkan dengan baik
oleh pimpinan Inspektorat”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.
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Menurut Analis SD
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Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

“potensinya bagus. Karena setahu saya SDM Inspektorat didominasi
oleh usia muda yang semangat bekerjanya masih tinggi”

Menurut Pranata Komputer Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Bapak Rakhmat, S. Kom.

“Potensinya sangat bagus karena sebagian besar di usia yang sangat
produktif. Jika manajemen cermat seharusnya potensi ini dapat
dimanfaatkan dengan baik. Ibarat kita melakukan investasi, mungkin
hasilnya tidak langsung terlihat, namun tentunya beberapa tahun
kedepan hasil pengembangan SDM itu akan terasa dampak positifnya
bagi Inspektorat.”

Tabel 5.6 Jawaban Responden terhadap Pertanyaan 6

INISIAL
NO NAMA JAWABAN
1 PU Potensi SDM belum dimaksimalkan (baik)
2 SD Potensi SDM sangat baik karena didominasi usia produktif
3 SA Potensi SDM baik karena didominasi usia produktif dan lulusan
sarjana
4 NN Potensi SDM belum dimaksimalkan (banyak usia produktif)
5 N Potensi SDM cukup baik karena didominasi usia produktif
6 NF Potensi SDM baik karena didominasi usia produktif
7 YY Potensi SDM baik karena didominasi usia produktif dan lulusan
sarjana
8 FB Potensi SDM baik karena didominasi usia produktif
9 NH Potensi SDM sangat baik karena didominasi usia produktif
10 NA Potensi SDM sangat baik karena didominasi usia produktif dan
lulusan sarjana
11 RR Potensi SDM bagus
12 R Potensi SDM sangat bagus karena didominasi usia produktif

Menurut Sedarmayanti (2017) potensi SDM adalah kemampuan dasar

yang dimiliki seseorang berupa bakat, minat, dan kapasitas intelektual maupun
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terhadap 12 responden dan 2 diperoleh dari Kantor Inspektorat Kota

Lubuk Linggau, potensi SD :ktorat Kota Lubuk Linggau baik, karena

SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau didominasi oleh usia produktif.

Berdasarkan data kepegawaian sampai dengan tahun 2025, dari 6 Auditor

Madya, ada 4 orang yang masih berusia di bawah 46 tahun, dari 14 Auditor

Muda, ada 12 orang yang berusia di bawah 44 tahun, dan semua Auditor

Pertama masih berusia di bawah 40 tahun. Sedangkan untuk PPUPD, 1 orang

PPUPD Madya baru berusia 49 tahun, dari 3 PPUPD Muda, ada 2 orang yang

masih berusia di bawah 43 tahun, dan 1 PPUPD Pertama masih berusia 45

tahun. Selain itu, dari 44 pegawai yang ada di Inspektorat Kota Lubuk

Linggau, 36 pegawai adalah lulusan S1 dan 6 pegawai lulusan S2. Ada 6

Fungsional umum dengan gelar S1 dan 1 Fungsional umum dengan gelar S2

yang bisa diikutkan ke diklat pembentukan Auditor atau PPUPD. Potensi SDM

yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau ini harus dapat dimanfaatkan
secara maksimal.

4. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa
meningkatkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Kota Lubuk Linggau,

Bapak Pauzi Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :

“Tentu saja bisa. Dengan komitmen seluruh pegawai, termasuk
kebijakan pimpinan dalam menerapkan reward & punishment saya

yakin dan percaya bahwa pengelolaan SDM yang tepat akan
memberikan dampak positif bagi Inspektorat.”
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SDM yang tepat dapat meningkatkan
IP, ini dikarenakan pengelolaan SDM
ngembangan kompetensi Auditor dan

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Ibu Silvia Anggraini, S.T.

“ Ya. Pengelolaan SDM yang tepat dapat meningkatkan kualitas hasil
pengawasan APIP. Hal ini karena pengelolaan SDM mencakup
pelatihan dan pengembangan berkelanjutan yang akan meningkatkan
kompetensi auditor dan PPUPD (APIP) dalam bidang teknik
pengawasan dan pemahaman regulasi.”

Menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana

Octarina, S.E.

“ Bisa dengan komitmen seluruh pegawai, termasuk kebijakan
pimpinan dalam menerapkan reward & punishment saya yakin
pengelolaan SDM yang tepat akan mampu meningkatkan hasil
pengawasan yang dilakukan Inspektorat.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu
Khoirunnadia Mairani, S.E.

“ Iya tentu saja, dengan memberikan pelatihan untuk pengembangan

kompetensi, pemberian umpan balik / reward kepada pegawai tentu

akan memberikan dampak yang positif bagi Inspektorat Kota Lubuk
Linggau”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni
Fitriana, S.E.
“Iya. Pengelolaan SDM yang tepat pasti bisa menaikkan kualitas APIP,

namun kembali lagi harus ditunjang dengan anggaran yang sesuai serta
perlangkapan dan peralatan yang cukup.”
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“Tentu saja bisa.
pengelolaan yang t

enjadi rahasia umum bahwa dengan
akan bisa dimaksimalkan kinerjanya.
Kinerja yang dima lah pengawasan yang dilakukan oleh
Inspektorat. Secara il pengawasan Inspektorat sudah cukup
baik, namun kita tidak boleh puas, jika ingin ditingkatkan maka harus
diperbaiki pengelolaan SDM nya”

Menurut Kepala Bidang Mutasi dan Promosi ASN BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Bapak Febrizal, S.E., M.M.

“Iya. Dengan SDM yang cukup maka cakupan pengawasan akan lebih
luas. Dengan SDM yang punya kompetensi yang baik maka kualitas
pengawasan akan terjaga. Penempatan SDM yang tepat maka
pengawasan bisa dilakukan dengan lebih efisien dan efektif. Dukungan
dari pimpinan bisa memberikan motivasi bagi pegawai.”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.

“Iya tenta saja. Dengan pengelolaan SDM yang tepat, maka SDM akan

bisa berkembang dengan baik, cakupan pengawasan akan lebih luas

walaupun jumlah SDM terbatas, laporan hasil pengawasan dapat dibuat

tepat waktu. Secara umum, pengelolaan SDM ini menjadi tanggung

jawab manajemen, namun jika ingin berkembang ya harus ada
dorongan dari dalam diri pegawai sendiri juga ”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.
“Iya tentu saja. Pengelaan sumber daya yang tepat akan membuat

pegawai bisa bekerja dengan maksimal walaupun dengan keterbatasan
yang ada.”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu RR Indah Puspa Rini, S.Kom.

“Iya tentu saja. Pengelolaan SDM yang tepat pasti bisa menaikkan
kualitas APIP. Itu sudah menjadi rahasia umum. Namun dengen
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Menurut Pranata K Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Bapak Rakhmat, S. Kom.

“Jelas. Pengelolaan tepat dapat meningkatkan kapasitas dan

kapabilitas APIP.”

Tabel 5.7 Jawaban Responden terhadap Pertanyaan 7

INISIAL
NO NAMA JAWABAN
1 PU Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
2 SD Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
3 SA Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
4 NN Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
5 N Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
6 NF Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
7 YY Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
8 FB Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
9 NH Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
10 NA Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
11 RR Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan
12 R Pengelolaan SDM yang tepat bisa meningkatkan kualitas
pengawasan

Berdasarkan jawaban 12 responden, pengelolaan SDM yang tepat
tentunya akan bisa meningkatkan kualitas hasil pengawasan Inspektorat Kota
Lubuk Linggau, penjelasannya adalah sebagai berikut :

a. Jumlah SDM yang Cukup = Cakupan Pengawasan yang Lebih Luas
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Dengan jumlah auditor ya aka cakupan OPD yang diawasi bisa

diperluas, frekuensi penga a ditingkatkan dan proses audit tidak
terburu-buru.
b. Kompetensi yang Meningkat = Pengawasan Lebih Akurat

Pengelolaan SDM yang baik mencakup pelatthan dan pengembangan
kompetensi. Ketika SDM dibekali dengan keterampilan teknis, analitis, dan
komunikasi yang memadai maka SDM dapat mengidentifikasi temuan secara
tepat, menyusun rekomendasi yang aplikatif dan menjalankan proses
pengawasan sesuai standar (SPIP, SA APIP).
c. Penempatan SDM yang Tepat = Efisiensi dan Efektivitas

Dengan manajemen SDM yang baik, pegawai akan ditempatkan sesuai
dengan kompetensinya. Auditor yang mengawasi sektor keuangan, misalnya,
sebaiknya memiliki latar belakang akuntansi atau keuangan. Dengan demikian
maka akan mempercepat proses kerja, mengurangi kesalahan analisis dan
meningkatkan kualitas laporan hasil pengawasan.
d. Motivasi dan Kepuasan Kerja Meningkat = Kinerja Lebih Optimal

Jika SDM dikelola dengan memperhatikan aspek kesejahteraan,
pengembangan karier, dan lingkungan kerja yang kondusif maka pegawai akan
lebih termotivasi dan profesional sehingga akan lebih peduli terhadap kualitas
hasil kerjanya, termasuk dalam membuat laporan pengawasan.
e. Kepemimpinan dan Pembinaan SDM yang Baik = Integritas dan

Objektivitas Terjaga



130

PEI]EQ&ﬁﬁI@MnE REMQ&Q&H%EK €i€ka, integritas, dan

U de to Pro Version to R the Wat k
profesio(na?i%}‘r?e %kgn rmoengirpstlglgano S])eﬁo}‘/]gng %idaﬂ ?Ill'lll%%{l zerpengaruh oleh

tekanan politik/birokrasi, 1 tif dan independen dalam menjalankan

tugasnya.

.Peluang untuk mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang ada
untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau
1. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas pengawasan
dengan Sumber Daya Manusia yang ada?
Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Bapak Pauzi Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :
“ Kalau bicara soal peluang sebenarnya ada banyak sekali, Cuma
menurut saya yang paling penting adalah penegakan Instruksi Presiden
tentang Penanggaran APIP 1% dari APBD akan sangat menunjang
kegiatan pengawasan, diklat gratis / tidak berbayar, PKS. Melakukan
rotasi pegawai. Pengawasan berbasis digital. Memperkuat koordinasi.

Pelung ini harus mampu dimaksimalkan oleh manajemen agar APIP
dapat memberikan hasil pengawasan yang lebih baik lagi”

Menurut Inspektur Pembantu Wilayah III Inspektorat Kota Lubuk
Linggau, Bapak Sasli Darmadi, S.E.

“ Menurut saya peluang yang kita miliki agar bisa meningkatkan
kualitas hasil pengawasan Inspektorat adalah dengan melakukan
pelatihan internal (PKS). Mengikuti pelatthan dan Pendidikan yang
dibiayai oleh BPKP dan program diklat star dan Kementrian / Lembaga.
Melakukan pengawasan berbasis risiko, digital. Kemudian perkuatan
koordinasi, bebas intervensi”

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,

Ibu Silvia Anggraini, S.T.
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Menurut Auditor M cktorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana

Octarina, S.E.

“ Penegakan Instruksi Presiden tentang Penganggaran APIP 1% dari
APBD akan sangat menunjang kegiatan pengawasan. Diklat gratis /
tidak berbayar. Menambah APIP dari JFU. Rotasi pegawai. Penegakan
disiplin dengan reward & punishment. APIP bebaskan dari intervensi..”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu
Khoirunnadia Mairani, S.E.

“ peluang yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk
dapat meningkatkat kualitas pengawasan dengan sumber daya manusia
yang ada kalau menurut saya adalah dengan peningkatan anggaran,
peningkatan kompetensi SDM seperti diklat, pemenuhan fasilitas kantor
untuk pengawasan, perkuatan koordinasi, rotasi pegawai secara berkala
dan penyusunan prioritas pengawasan..”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni
Fitriana, S.E.

“kalau menurut saya peluang yang kita miliki adalah diklat gratis.
kemudian pelatihan kantor sendiri (PKS), perkuatan koordinasi,
penjaminan APIP bebas intervensi, penambahan anggaran untuk
pelatihan, rotasi pegawai berkala dan pengawasan berbasis digital.”

Menurut Sekretaris BKPSDM Kota Lubuk Linggau, Bapak Febrian
Saputra, S.E., M.M.

“menurut pendapat saya, peluang yang bisa Inspektorat manfaatkan
adalah pelatihan gratis melalui online, melakukan pengawasan berbasis
digital, menambah jumlah APIP melaui rekrutmen dan mutasi,
memanfaatkan anggaran untuk pengembangan APIP, penegakan
disiplin. Saya yakin jika Inspektorat mampu memanfaatkan dengan baik
peluang ini, maka pasti akan memberikan dampak positif”
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“Paluang yang bisa
dari instansi vertikal

kan diantaranya adalah pelatihan gratis
ah jumlah APIP dari fungsional umum,
pemberian reward ishment agar memotivasi pegawali,
memaksimalkan an emperkuat koordinasi dan sinergi,
melakukan pengawasan berdasarkan prioritas.”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.

“Sebenernya ada banyak peluang yang bisa Inspektorat manfaatkan
untuk meningkatkan kualitas hasil pengawasannya, diantaranya
mengikuti diklat dan pelatihan gratis, melakukan pelatihan di kantor
sendiri, melakukan rotasi pegawai, pengawasan didasarkan prioritas,
melakukan pengawasan berbasis digital, menambah anggaran untuk
pengawasan. Kami juga sedang mengkaji peluang — peluang ini agar
bisa kami manfaatkan”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.

“Peluang yg ada menurut saya : Diklat gratis dari BPKP, Kemendagri.

Rotasi pegawai, penegakan disiplin melalui implementasi reward &

punishment, penambahan anggaran, pemanfaatan pengawasan dengan
bantuan digital dan menjamin APIP bekerja tanpa intervensi.”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu RR Indah Puspa Rini, S.Kom.

“Banyak peluang yang bisa kita manfaatkan untuk menunjang kinerja

kita agar lebih baik lagi, diantaranya yaitu mengikuti pelatihan gratis,

pelatihan dari rekan sejawat, audit berbasis teknologi, rotasi pegawali,
penambahan anggaran, penguatan koordinasi dengan APH.”

Menurut Pranata Komputer Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Bapak Rakhmat, S. Kom.
“Kalau bicara soal peluang ada banyak sekali, namun menurut saya

peluang Inspektorat untuk berdiri secara vertikal adalah peluang yang
paling penting. Karena jika Inspektorat bisa berdiri secara independen,
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Tabel 5.8 Jawaban R

en terhadap Pertanyaan 8

INISIAL
NO NAMA JAWABAN
1 PU Anggaran, diklat gratis, pelatihan kantor sendiri (PKS), rotasi
pegawai, pengawasan berbasis digital, perkuatan koordinasi

2 SD pelatihan kantor sendiri (PKS), pelatihan gratis, pengawasan
berbasis risiko, digital, perkuatan koordinasi, bebas intervensi

3 SA Pelatihan Kantor Sendiri (PKS), pelatihan gratis, rotasi pegawai ,
implementasi reward punishment, Prioritas pengawasan
berdasarkan risiko

4 NN Anggaran, diklat gratis, menambah APIP dari JFU, rotasi pegawai,
penegakan disiplin dengan reward & punishment, APIP bebaskan
dari intervensi

5 N Anggaran, kompetensi SDM, Pemenuhan fasilitas, perkuatan
koordinasi, rotasi pegawai, penyusunan prioritas pengawasan

6 NF Diklat gratis, pelatihan kantor sendiri (PKS), perkuatan
koordinasi, APIP bebas intervensi, anggaran, rotasi pegawai,
pengawasan berbasis digital

7 YY Pelatihan gratis, pengawasan berbasis digital, menambah jumlah
APIP, anggaran, penegakan disiplin

8 FB Pelatihan gratis, menambah jumlah APIP dari fungsional umum,
pemberian reward & punishment, anggaran, memperkuat
koordinasi dan sinergi, pengawasan berdasarkan prioritas

9 NH Diklat dan pelatihan gratis, pelatihan di kantor sendiri (PKS),
rotasi pegawai, pengawasan didasarkan prioritas, pengawasan
berbasis digital, anggaran.

10 NA Diklat gratis, rotasi pegawai, penegakan disiplin melalui
implementasi reward & punishment, anggaran, pengawasan
dengan bantuan digital dan APIP bebas intervensi.

11 RR Pelatihan gratis, pelatihan dari rekan sejawat, audit berbasis
teknologi, rotasi pegawai, anggaran, penguatan koordinasi.

12 R Peluang untuk berdiri secara vertikal

Sedarmayanti (2018) mengartikan peluang optimalisasi kinerja sebagai

ruang atau kesempatan organisasi untuk meningkatkan produktivitas,

efektivitas, dan efisiensi kerja dengan strategi, sistem, serta pemberdayaan

SDM yang lebih baik. Dari hasil wawancara 12 responden, ada beberapa

peluang yang bisa dimanfaatkan untuk bisa mengoptimalisasikan SDM yang
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lantaranya :

Menambah Jumlah SD 1, tantangan utama yang dihadapi adalah

terbatasnya jumlah SD ak sebanding dengan beban pengawasan
terhadap seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan program kerja di
lingkungan Pemerintah Kota Lubuk Linggau yang harus diawasi.
Berdasarkan Surat BPKP Nomor : HK. 01.01./S-698/K/JF/2023 tanggal 27
September 2023 bahwa SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau masih
kekurangan 30 Auditor Ahli Pertama dan 4 Auditor Ahli Muda.
Sedangkan menurut Surat Kemendagri Nomor : 800.1.2.1/3114/1J tanggal
9 November 2022 bahwa SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau masih
kekurangan 23 PPUPD Pertama, 12 PPUPD Ahli Muda dan 8 PPUPD Ahli
Madya. Penambahan SDM memungkinkan pembagian tugas yang lebih
seimbang dan mencegah kelelahan kerja (work overload) sehingga setiap
SDM dapat fokus pada bidang atau OPD tertentu secara lebih mendalam
dan berkualitas. Penambahan jumlah SDM bisa dilakukan dengan cara
mengikutsertakan pegawai fungsional umum ke jenjang fungsional khusus
ataupun melalui perekrutan yang dilakukan oleh BKPSDM Kota Lubuk
Linggau, baik melalui penerimaan pegawai baru maupun melalui
mekanisme mutasi dari instansi dan daerah lain.

Diklat dan Pelatihan Gratis. SDM dituntut untuk terus meningkatkan
kompetensinya. Salah satu solusi strategis yang dapat dilakukan tanpa
membebani anggaran besar adalah melalui pemanfaatan diklat dan

pelatihan gratis, baik yang disediakan oleh instansi pusat maupun mitra
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Korupsi dan lain - lain. diklat gratis yang diselanggaranakan oleh

BPKP adalah Program tate Accountability Revitalization) yang
merupakan sebuah program yang diinisiasi oleh Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dengan dukungan dari Asian
Development Bank (ADB). Pelatihan gratis dari Kementrian Dalam
Negeri contohnya adalah pelatihan kompetensi pengadaan barang dan jasa
(PBJP) level 1. Sedangkan pelatihan gratis dari KPK contohnya adalah
pelatihan anti korupsi. Pelatihan gratis ini harus bisa dimanfaatkan dengan
bijak oleh Inspektorat Kota Lubuk Linggau. Setiap SDM harus bisa
mendapatkan kesempatan pelatihan yang sama tanpa mengganggu
pelaksanaan tugas pengawasan rutin.

Pelatihan Kantor Sendiri (PKS). Pelatihan Kantor Sendiri (PKS)
merupakan mekanisme pelatihan yang dilakukan berdasarkan Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : PER / 220 /
M.PAN / 7 / 2008 tentang Jabatan Fungsional Auditor dan Angka
Kreditnya. PKS adalah bentuk pelatihan atau pengembangan kompetensi
pegawai yang dilakukan secara internal di lingkungan instansi atau kantor
itu sendiri, tanpa harus mengirim pegawai ke lembaga pelatihan eksternal.
Setiap auditor dari semua jenjang bisa ikut berperan aktif dalam kegiatan
PKS ini. PKS menjadi salah satu solusi strategis yang dapat dilakukan
secara internal, murah, fleksibel, dan efektif. Melalui PKS, SDM yang ada

dapat dioptimalkan dengan saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan
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untuk ‘meningkatkan kualitas pengawasan.

Melakukan rotasi pega berkala. Rotasi pegawai dalam lingkup

sebuah organisasi mer I yang biasa terjadi. Hasibuan (2003)
mengemukakan bahwa rotasi jabatan adalah perubahan tempat atau jabatan
pegawai tetapi masih pada rangking yang sama di dalam organisasi itu.
Rotasi SDM secara berkala adalah salah satu bentuk pengelolaan SDM
yang bertujuan untuk mendorong pembaruan perspektif, menghindari
potensi konflik kepentingan, dan menciptakan pemerataan pengalaman
kerja. Strategi ini sangat penting dalam menciptakan sistem pengawasan
yang adil, objektif, profesional dan menghindari adanya konflik
kepentingan (conflict of interest). Rotasi yang dilakukan harus sesuai
dengan peta kompetensi, berdasarkan pertimbangan profesional, bukan
faktor pribadi atau politis, dan rotasi harus dilakukan dalam kurun waktu 1
sampai 2 tahun agar rotasi benar — benar memberikan dampak positif.
Menurut (Hasibuan 2003), terdapat dua cara pelaksanaan rotasi kerja yang
harus dilakukan dalam suatu organisasi, yaitu: Cara Ilmiah, dilakukan
dengan hal cara-cara sebagai berikut: tidak didasarkan pada norma atau
standar kriteria tertentu; berorientasi pada masa kerja dan ijazah, bukan
atas prestasi atau faktor-faktor riil; berorientasi pada banyaknya anggaran
yang tersedia, bukan atas kebutuhan riil pegawai dan berdasarkan spoil
system. Cara Tidak Ilmiah, dilakukan dengan cara-cara sebagaiberikut:
berdasarkan norma atau standar criteria tertentu, seperti analisis pekerjaan;

berorientasi pada kebutuhan yang riil; berorientasi pada formasi riil



137

kepgmt&gt%d&léﬁtgp Ead%nﬁjngop&llgl? IBfnekaragam dan

Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark
bergiaspagrll;an ob(J)ektivitasr ylang dapat d?gertanggung jawabk)an

Penyusunan Prioritas P| Berbasis Risiko. Sedarmayanti (2018)

Mengartikan prioritas s .entuan skala kepentingan pekerjaan atau
program berdasarkan tingkat urgensi dan manfaatnya bagi organisasi.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah bahwa APIP hendaknya melakukan
pengawasan berbasis risiko. Karena dalam keterbatasan SDM, khususnya
jumlah APIP yang terbatas dan beban pengawasan yang tinggi,
penyusunan prioritas pengawasan berbasis risiko (risk-based supervision)
menjadi langkah strategis untuk mengoptimalkan kinerja APIP. Dengan
pendekatan ini, APIP dapat memfokuskan waktu, tenaga, dan sumber daya
pengawasan pada objek yang memiliki potensi risiko tertinggi terhadap
pencapaian tujuan pemerintahan, sehingga efektivitas pengawasan
meningkat meski jumlah personel terbatas. Penyusunan Prioritas
Pengawasan Berbasis Risiko ini dapat dituangkan dalam Program Kerja
Pengawasan Tahunan (PKPT) yang menjadi pedoman pelaksanaan
pengawasan dalam 1 tahun kalender pengawasan.

Pengawasan berbasis Digital. Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi dan digitalisasi dalam tata kelola pemerintahan, pengawasan
oleh Inspektorat juga perlu bertransformasi. Dasar hokum pengawasan
dengan bantuan teknologi (berbasis digital) dapat dilihat dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern

Pemerintah. Pengawasan berbasis digital adalah pendekatan modern dalam
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digitalisasi, SDM Insp isa melakukan pengawasan lebih cepat,

akurat, dan efisien. Ol itu, SDM, terutama APIP harus segera
diberikan pelatihan penguatan teknologi untuk melakukan pengawasan
bahkan jika diperlukan dan dimungkinkan, Inspektorat melakukan kerja
sama yang lebih intens ke instansi lain yang berhubungan dengan
penggunaan teknologi seperti Dinas Komunikasi dan Informasi, BPKP,
LKPP dan lain — lain.

Menjamin SDM bebas dari intervensi. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : PER/05/M.PAN/03/2028
tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah bahwa
Pimpinan APIP bertanggung jawab untuk menempatkan APIP secara tepat
sehingga bebas dari intervensi. Hal yang sudah menjadi rahasia umum,
bahwa untuk menjalankan tugas pengawasan secara independen, objektif
dan profesional, SDM harus bebas dari segala bentuk intervensi, baik
intervensi dari pihak internal pemerintahan maupun intervensi dari pihak
eksternal (politik, kepentingan pribadi, atau tekanan dari OPD yang
diawasi). Penjaminan independensi SDM merupakan salah satu kunci
pengoptimalisasian SDM, karena tanpa independensi, maka kualitas,
integritas, dan keberanian pengawasan akan melemah. Dengan adanya
penjaminan independensi SDM, SDM akan dapat bekerja dengan
integritas, berani menyampaikan fakta sehingga bisa memberikan

rekomendasi terbaiknya. Penjaminan ini dapat berupa penguatan dari sisi
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Pembina (BPKP) dan imalan aplikasi whistleblowing system

(WBS) bagi SDM unt orkan tindakan intervensi yang mereka
dapatkan.

Implementasi Reward dan Punishment berdasarkan Kedisiplinan dan
prestasi. Masalah umum yang sering terjadi adalah kurangnya motivasi
SDM karena minimnya apresiasi terhadap kinerja dan tidak adanya
kepedulian dari manajemen atau pimpinan terhadap penagagakan sistem
reward & punishment. Dengan implementasi reward & punishment, tentu
akan memotivasi SDM untuk bekerja dengan lebih profesional. Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 dan Peraturan Pemerintah Nomor 49
Tahun 2018 menegaskan bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai
Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang telah menunjukkan
kesetiaan, pengabdian, kecakapan, kejujuran, kedisiplinan, dan prestasi
kerja dalam melaksanakan tugasnya dapat diberikan penghargaan Reward
tidak selalu harus berupa uang, reward juga termasuk pemberian promosi,
kesempatan ikut pelatihan atau ucapan terima kasih yang disiarkan di
Website atau Media Sosial resmi milik pemerintah. Sedangkan pemberian
punishment harus ditegakkan secara adil sesuai dengan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri
Sipil PP Nomor 94 Tahun 2021 dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 53
Tahun 2010 tentang Disiplin PNS (masih berlaku untuk jenis hukuman

disiplin sedang) PP Nomor 53 Tahun 2010.
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setiap’ tahunnya Inspektorat Kota Lubuk Linggau memperoleh anggaran

minimal 0,75% dari ni PBD Kota Lubuk Linggau. Namun di

tahun 2024 anggaran ya| a Inspektorat Kota Lubuk Linggau hanya
Rp 4.999.999.765 (0,499% dari APBD Kota Lubuk Linggau tahun 2024),
dan alokasi anggaran untuk pendidikan dan pelatihan adalah sebesar Rp.
392.532.000 (7,851% dari anggaran yang dikelola Inspektorat Kota Lubuk
Linggau). Dengan penambahan jumlah anggaran dan pengalokasian
anggaran untuk pengembangan kompetensi SDM, pemberian reward,
penambahan fasilitas atau upgrade perangkat elektronik berbasis digital,
maka tentu akan bisa memperbaiki kualitas pengawasan Inspektorat Kota
Lubuk Linggau.

Memperkuat Koordinasi dan Sinergi . Memperkuat koordinasi dan sinergi
baik internal SDM maupun kepada Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
atau instansi eksternal. Koordinasi dan Sinergi dalam lingkungan internal
dapat dilakukan dengan melakukan rapat koordinasi rutin setiap minggu,
penetapan Program kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) berdasarkan saran
dan masukan dari SDM. Koordinasi dan Sinergi dengan OPD dapat
dilakukan dengan mengadakan rapat yang berkaitan dengan evaluasi hasil
pengawasan yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah secara rutin dan
berkala, melakukan sosialisasi kepada OPD tertentu yang mempunyai
risiko tinggi akan pentingnya pengawasan internal yang dilakukan oleh
APIP. Koordinasi dan Sinergi dengan instansi eksternal dapat dilakukan

misalnya dengan melakukan koordinasi ke BPKP selaku instansi Pembina
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PenegeK Hukum (APH) dalam menangangi kasus investigasi tertentu dan

menjalin komunikasi dengan Lembaga Swadaya Masyakat

(LSM). Salah satu be sama yang bisa menjadi acuan dalam
pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat adalah Nota
Kesepahaman antara Kementrian Dalam Negeri, Kejaksaan Republik
Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor
100.4.7/437/SJ, Nomor 1 Tahun 2023, Nomor NK/1/1/2023 terkait
Koordinasi Aparat Pengawasan Internal Pemerintah dan Aparat Penegak
Hukum dalam Penanganan Laporan atau Pengaduan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah.

2. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kantor

Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Kota Lubuk Linggau,

Bapak Pauzi Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :

“ Cara agar peluang tersebut bisa terealisasi ya harus ada komunikasi
yang tepat dan baik kepada Kepala Daerah untuk mendapatkan
anggaran 1%. Kalau peluang yang gratis kan bisa kita laksanakan, tapi

peluang yang ada hubungannya dengan anggaran kuncinya ya Cuma
satu, komunikasi ”’

Menurut Inspektur Pembantu Wilayah III Inspektorat Kota Lubuk
Linggau, Bapak Sasli Darmadi, S.E.

“ Caranya adalah adanya dukungan dari Pimpinan / Inspektur yang

dapat menjadikan peluang yang ada bisa terealisasi. Dukungan itu

bukan cuma soal anggaran dan kebijakan, tapi juga dukungan moral
yang menjadikan APIP ada kemauan untuk berkembang lebih baik lagi”

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,

Ibu Silvia Anggraini, S.T.
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tur yang dapat menjadikan peluang yang ada bisa terealisasi.

Selain itu ya menyu cana pengembangan SDM nya mau seperti

2

apa.

Menurut Auditor M cktorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana

Octarina, S.E.

“ Kalau menurut saya peluang — peluang untuk meningkatkan kualitas
pengawasan APIP Inspektorat yang harus ada komunikasi yang tepat
dan baik kepada Kepala Daerah untuk mendapatkan anggaran 1%.
Kemudian ya pemanfaatan teknologi untuk membantu percepatan dan
keakuratan pekerjaan.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu
Khoirunnadia Mairani, S.E.

“ Harus ada komunikasi yang baik kantar atasan. Itu sih kuncinya. Oke
lah kalau terkait dengan pelatihan gratis, kita APIP bisa memanfaatkan
itu. Tapi pelatihan gratis kan terbatas jumlahnya. Ya kembali lagi, harus
ada komunikasi yang baik antar pimpinan agar kebijakan yang dibuat
bisa mengarah ke pengembangan kualitas pengawasan APIP, yaitu
berupa kebijakan dukungan anggaran yang memadai”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni
Fitriana, S.E.

“Menurut saya peluang itu bisa terealisasi jika ada komitmen pimpinan
dan penyusunan rencana pengembangan SDM dengan baik. Itulah 2
kunci utamanya. ”

Menurut Sekretaris BKPSDM Kota Lubuk Linggau, Bapak Febrian
Saputra, S.E., M.M.

“Kalau menurut saya, manajemen harus menyusun rencana
pengembangan SDM kemudian melakukan komunikasi yang baik ke
pimpinan. Karena percuma saja jika rencana kita sudah buat dengan
matang tapi komunikasi kita kurang baik ke pimpinan, maka peluang
itu akan kurang bisa kita maksimalkan, kecuali untuk pelatihan gratis.
Namun pelatihan gratis kan terbatas jumlahnya”
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“Bagaimana cara a
Inspektorat Kota Lu
dukungan pimpinan
dari pimpinan, yang

ng tersebut bisa terealisasi di Kantor
au? Kalau menurut saya sih simple, ya
ata ada atau tidak. Kalau ada dukungan
kan peluang saja bisa menjadi peluang”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.

“yaitu dengan komunikasi dengan Kepala Daerah, memanfaatkan
teknologi dan menyusun rencana pengembangan SDM.”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.

“Kita bisa memaksimalkan peluang — peluang untuk meningkatkan

kualitas pengawasan ya harus ada koordinasi dengan Kepala Daerah.

Perencanaan SDM yang tepat dan pemanfaatan teknologi yang tidak
berbayar.”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu RR Indah Puspa Rini, S.Kom.

“Kalau menurut saya ya harus adanya komitmen dari pimpinan.

Memang sih, kemauan untuk berkembang dari dalam diri pegawai itu

penting, namun jika tidak ada dukungan nyata dari pimpinan, maka
akan sulit bagi pegawai untuk berkembang”

Menurut Pranata Komputer Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Bapak Rakhmat, S. Kom.

“Kalau menurut saya lakukan kajian nomenklatur dan upaya kolaborasi
dengan instansi vertikal dalam pengawasannya.”

Tabel 5.9 Jawaban Responden terhadap Pertanyaan 9

INISIAL
NO NAMA JAWABAN

1 PU Komunikasi yang tepat kepada Kepala Daerah
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NO AMA ) JAWAB .
2 Dukungan dari Pimpinan / Inspektur 7
SA Dukungan inan Inspektur, menyusun rencana
pengemba
4 NN Komunikasi kepada Kepala Daerah, pemanfaatan
teknologi
5 N Komunikasi ntar atasan
6 NF Komitmen pimpinan, rencana pengembangan SDM
7 YY Rencana pengembangan SDM, komunikasi yang baik ke pimpinan
8 FB Dukungan pimpinan
9 NH Komunikasi dengan Kepala Daerah, memanfaatkan teknologi dan
menyusun rencana pengembangan SDM
10 NA Koordinasi dengan Kepala Daerah, perencanaan SDM,
pemanfaatan teknologi
11 RR Komitmen dari pimpinan
12 R Kajian nomenklatur, kolaborasi dengan instansi vertikal

Berdasarkan 12 responden yang diwawancarai, cara agar peluang
mengoptimalisasikan SDM yang ada dalam rangka meningkatkan kualitas
pengawasan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau tersebut dapat
terealisasi adalah dengan : Menyusun rencana pengembangan SDM,
penyusunan ini dapat diawali dengan memetakan kualifikasi SDM yang ada,
melakukan evaluasi kinerja SDM selama beberapa tahun terakhir, kemudian
merencanakan pengembangan SDM yang diperlukan sesuai dengan Analisa
Jabatan dan Analisa Beban Kerja (Anjab ABK) sesuai pedoman yang
dikeluarkan oleh BPKP dan Kemedagri. Melakukan komunikasi yang tepat
kepada Kepala Daerah, komunikasi tersebut dapat berupa permintaan
tambahan jumlah SDM melalui mekanisme rekrutmen yang dilakukan oleh
BKPSDM Kota Lubuk Linggau baik melalui rekrutmen pegawai baru maupun
mutasi dari instansi atau daerah lain yang memiliki kualifikasi pegawai yang

sesuai untuk melakuan tugas pengawasan, pemberian reward bagi SDM yang
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Inspektorat Kota Lubuk Li pa penambahan alokasi anggaran untuk

pengembangan SDM, pen pelatihan kantor sendiri (PKS) secara
berkala yang dikuatkan dalam Surat Keputusan (SK), melakukan rotasi
pegawai sesuai kebutuhan dan melakukan koordinasi ke instansi vertikal secara
berkala. Pemanfaatan Teknologi dengan cara cepat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi, sehingga dapat membantu pengawasan SDM menjadi
lebih efektif dan efisien.

3. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya
Manusia untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?

Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Kota Lubuk Linggau,

Bapak Pauzi Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :

“ Menurut saya cara mengoptimalisasikan pengelolaan sumber daya
mManusia untuk meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat
Kota Lubuk Linggau adalah dengan menambah jumlah APIP,
meningkatkan kompetensi, menyusun prioritas pengawasan, menjamin

APIP bebas dari intervensi, rotasi APIP, menambah anggaran dan
koordinasi”

Menurut Inspektur Pembantu Wilayah III Inspektorat Kota Lubuk

Linggau, Bapak Sasli Darmadi, S.E.

“ cara mengoptimalisasikan pengelolaan sumber daya manusia
Inspektorat ya dengan menambah jumlah APIP, meningkatkan
kompetensi, menyusun prioritas pengawasan, memanfaatkan teknologi,
penegakan reward & punishment, melakukan prioritas pengawasan
berdasar risiko, anggaran dan fasilitas ditambah”

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,

Ibu Silvia Anggraini, S.T.
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Menurut Auditor M ktorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana

Octarina, S.E.

“ Menurut saya dengan meningkatkan kompetensi dengan pelatihan,
menambah  jumlah SDM, menyusun prioritas pengawasan,
memanfaatkan teknologi, menjamin APIP bebas dari intervensi,
melakukan koordinasi yang baik dengan internal dan eksternal,
anggaran dan fasilitas ditambah.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu
Khoirunnadia Mairani, S.E.

“ Untuk mengoptimalisasikan pengelolaan SDM Inspektorat kalau
menurut saya dengan menambah pegawai, meningkatkan kompetensi
pegawai, rotasi pegawai, menambah anggaran pengawasan,
memanfaatkan teknologi, memberikan fasilitas memadai, pemberian
reward & punishment.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni
Fitriana, S.E.

“Yaitu dengan menambah jumlah pegawai, meningkatkan kompetensi
pegawai, melakukan prioritas pengawasan, menambah anggaran dan
memberikan  fasilitas, implementasi reward &  punishment,
memanfaatkan teknologi, koordinasi dengan instansi lain.”

Menurut Sekretaris BKPSDM Kota Lubuk Linggau, Bapak Febrian
Saputra, S.E., M.M.

“menurut saya cara untuk mengoptimalisasikan SDM untuk
meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk Linggau
yaitu dengan pemberian anggaran dan fasilitas memadai, menambah
jumlah pegawai, meningkatkan kompetensi pegawai, memanfaatkan
teknologi, rotasi pegawai untuk menghindari kejenuhan dan koordinasi
dengan instansi lain.”
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“caranya menurut ah dengan meningkatkan kompetensi
pegawai, menambah gawai, memanfaatkan teknologi, rotasi
pegawai, menjami bebas intervensi, menambah jumlah
anggaran, menyusun engawasan berdasarkan risiko.”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.
“Menambah jumlah pegawai, meningkatkan kompetensi pegawali,

memanfaatkan teknologi, menambah jumlah anggaran, memberikan
fasilitas yang layak bagi pegawai.”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.

“Menambah jumlah pegawai, meningkatkan kompetensi pegawali,

menambah jumlah anggaran dan memberikan fasilitas untuk pegawai,

memanfaatkan teknologi dan memberikan reward untuk pegawai
berprestasi.”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu RR Indah Puspa Rini, S.Kom.

“Memanfaatkan anggaran dengan baik, menambah jumlah dan

kompetensi pegawai, memanfaatkan teknologi dalam pengawasan,

menjamin APIP bebas dari intervensi dan memberikan reward untuk
pegawai berprestasi.”

Menurut Pranata Komputer Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Bapak Rakhmat, S. Kom.

“Menambah jumlah dan kompetensi pegawai, memanfaatkan teknologi

dalam pengawasan, menjamin APIP bebas dari intervensi, menambah

anggaran pengawasan APIP, memberikan APIP fasilitas yang memadai
dan melakukan prioritas pengawasan.”

Tabel 5.10 Jawaban Responden terhadap Pertanyaan 10



NO

AMA
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y i-
JAWAB
i )
Menambah jumlah APIP, meningkatkan kompete’nsi, menyusun
prioritas pe plga@@san, menjamin APIP bebas dari intervensi,

rotasi APIP, ah anggaran, koordinasi

SD

Menambah sl pY=llIP, meningkatkan kompetensi, menyusun
prioritas pe memanfaatkan teknologi, penegakan
reward & p melakukan prioritas pengawasan berdasar
risiko, anggaran dan fasilitas ditambah

SA

Meningkatkan kompetensi APIP, melakukan rotasi pegawai,
menyusun prioritas pengawasan, memanfaatkan teknologi,
reward & punishment, anggaran dan fasilitas ditambah,
menjamin APIP bebas dari intervensi

NN

Meningkatkan kompetensi SDM, menambah jumlah SDM,
menyusun prioritas pengawasan, memanfaatkan teknologi,
menjamin APIP bebas dari intervensi, melakukan koordinasi yang
baik, anggaran dan fasilitas ditambah

Menambah jumlah SDM, meningkatkan kompetensi SDM, rotasi
pegawai, menambah anggaran, memanfaatkan teknologi,
memberikan fasilitas memadai, pemberian reward & punishment

NF

Menambah jumlah SDM, meningkatkan kompetensi SDM,
melakukan prioritas pengawasan, menambah anggaran dan
memberikan fasilitas, implementasi reward & punishment,
memanfaatkan teknologi, koordinasi dengan instansi lain

YY

Pemberian anggaran dan fasilitas memadai, menambah jumlah
SDM, meningkatkan kompetensi SDM, memanfaatkan teknologi,
rotasi pegawai dan koordinasi dengan instansi lain

FB

Meningkatkan kompetensi SDM, menambah jumlah SDM,
memanfaatkan teknologi, rotasi pegawai, menjamin APIP bebas
intervensi, menambah jumlah anggaran, menyusun prioritas
pengawasan berdasarkan risiko

NH

Menambah jumlah SDM, meningkatkan kompetensi SDM,
memanfaatkan teknologi, menambah jumlah anggaran,
memberikan fasilitas yang layak

10

NA

Menambah jumlah SDM, meningkatkan kompetensi SDM,
menambah jumlah anggaran dan memberikan fasilitas untuk
pegawai, memanfaatkan teknologi dan memberikan reward
untuk pegawai berprestasi

11

RR

Memanfaatkan anggaran dengan baik, menambah jumlah dan
kompetensi SDM, memanfaatkan teknologi, menjamin APIP
bebas dari intervensi dan memberikan reward untuk pegawai
berprestasi

12

Menambah jumlah dan kompetensi SDM, memanfaatkan
teknologi dalam pengawasan, menjamin APIP bebas dari
intervensi, menambah anggaran, memberikan APIP fasilitas yang
memadai dan melakukan prioritas pengawasan
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Berdasarkan 12 responde iwawancarai, cara mengoptimalisasikan

pengelolaan SDM untuk an kualitas pengawasan di Inspektorat
Kota Lubuk Linggau yaitu dengan menambah jumlah SDM, meningkatkan
kompetensi SDM, melakukan rotasi SDM, melakukan penyusunan prioritas
pengawasan berbasis risiko, melakukan pengawasan berbasis digital, menjamin
SDM agar bebas dari intervensi, implementasi reward dan punishment,
realisasi anggaran Inspektorat Kota Lubuk Linggau minimal 0,75% dari nilai
total APBD Kota Lubuk Linggau dan melakukan koordinasi dan sinergi.
. Hambatan dan tantangan dalam proses mengoptimalisasikan sumber
daya manusia yang ada untuk meningkatkan kualitas pengawasan di
Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau
1. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan
pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Bapak Pauzi Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :
“menurut saya, hambatan yang dapat mempengaruhi kualitas
pengawasan APIP Inspektorat yaitu anggaran yang kurang, kesempatan
diklat yang minim, komitmen pegawai & pimpinan yang belum

maksimal, SDM yang kurang, adanya intervensi dari eksternal dan
lingkungan kerja tidak kondusif. Hambatan ini ”

Menurut Inspektur Pembantu Wilayah III Inspektorat Kota Lubuk
Linggau, Bapak Sasli Darmadi, S.E.

“ Kalau menurut saya hambatannya adalah keterbatasan sumber daya
(SDM dan anggaran), kurangnya kompetensi APIP, kurangnya
komitmen dari atasan, adanya intervensi, lingkungan kerja tidak
kondusif dan kurangnya koordinasi”
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“ Keterbatasan su
manusia maupun s

baik berupa kurangnya sumber daya
na yang memadai dapat menghambat
pelaksanaan pembin engawasan secara optimal. Keterbatasan
kompetensi APIP. a komitmen dari atasan langsung.
Kurangnya penguasaan teknologi. Kurangnya komunikasi dan
koordinasi.”

Menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana
Octarina, S.E.

“menurut saya, hambatan yang dapat mempengaruhi kualitas
pengawasan APIP yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau adalah
anggaran yang kurang, kesempatan diklat yang minim, komitmen
pegawai dan pimpinan yang belum maksimal dan lingkungan kerja
tidak kondusif.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu
Khoirunnadia Mairani, S.E.

“secara  umum hambatan yang dapat mempengaruhi kualitas
pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau yaitu anggaran yang kurang, diklat yang terbatas, komitmen
atasan yang kurang, kurangnya fasilitas penunjang pengawasan,
kualitas SDM yang kurang baik dan lingkungan kerja tidak kondusif..”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Neni
Fitriana, S.E.

“Kepemimpinan yang tidak bagus. Anggaran yang berkurang setiap

tahunnya. Inspektorat masih di bawah bayang — bayang / tekanan

pejabat yang lebih tinggi hingga pengawasan berjalan kurang efektif
dan tepat sasaran.”

Menurut Sekretaris BKPSDM Kota Lubuk Linggau, Bapak Febrian
Saputra, S.E., M.M.
“menurut saya hambatannya adalah kurangya komunikasi, kompetensi

dan jumlah SDM yang kurang, adanya intervensi dari pihak lain,
anggaran dan fasilitas tidak memadai, kurangnya dukungan pimpinan



151

dgm%glt%ebéﬁal)aggm@'gfﬂm%gﬁﬁl ini dapat diatasi
PRARI BBV kit 10 e MGV AN R RgsIqlpan sumber daya

manusia.

Menurut Kepala Bi asi dan Promosi ASN BKPSDM Kota

Lubuk Linggau, Bapak Febr M.M.

“Kalau menurut saya, hambatan yang bisa mempengaruhi kualitas
pengawasan Inspektorat adalah lingkungan yang tidak kondusif,
kurangnya koordinasi dan dukungan pimpinan, SDM tidak kompeten,
adanya intervensi dari pihak lain dan anggaran yang terbatas.”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.

“Hambatan untuk meningkatkan kinerja setiap instansi bisa berbeda,
namun secara umum hambatan yang harus dihindari agar pegawai bisa
memberikan kinerja terbaiknya adalah keterbatasan jumlah SDM,
keterbatasan kompetensi, lingkungan kerja yang tidak kondusif,
dukungan dari pimpinan, anggaran yang memadai dan intervensi dari
pihak lain. Hambatan ini juga berlaku untuk Inspektorat Kota Lubuk
Linggau. Jika ingin memaksimalkan hasil pengawasan, maka
Inspektorat harus berbenah untuk menghindari hambatan — hambatan di
atas ”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.
“Kalau menurut saya, hambatannya adalah kurangnya anggaran, jumlah

SDM kurang, kompetensi SDM kurang, ada intervensi dari pihak luar,
kurangnya dukungan pimpinan, lingkungan kerja tidak kondusif.”

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,
Ibu RR Indah Puspa Rini, S.Kom.

“Keterbatasan jumlah SDM, SDM yang kurang kompeten, kurangnya

koordinasi, lingkungan kerja tidak kondusif, anggaran terbatas, fasilitas

kerja tidak memadai, adanya intervensi dari pihak lain dan tidak cakap
teknologi.”

Menurut Pranata Komputer Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Bapak Rakhmat, S. Kom.
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intervensi internal dan eksternal. Intervensi ini menyebabkan hasil
pengawasan beruba tidak sesuai kondisi di lapangan, sehingga
akan mempengaruhi asi yang diberikan”

Tabel 5.11 Jawaban | terhadap Pertanyaan 11

NO

INISIAL

NAMA JAWABAN

PU Anggaran kurang, kesempatan diklat minim, komitmen pegawai
& pimpinan yang belum maksimal, jumlah SDM kurang,
Intervensi eksternal, lingkungan kerja tidak kondusif

SD Keterbatasan SDM dan anggaran, kurangnya kompetensi APIP.
kurangnya komitmen dari atasan, intervensi, lingkungan kerja
tidak kondusif, kurangnya koordinasi

SA Keterbatasan SDM, keterbatasan anggaran, keterbatasan
kompetensi APIP, kurangnya komitmen dari atasan, kurangnya
penguasaan teknologi, kurangnya komunikasi dan koordinasi

NN Anggaran kurang, kesempatan diklat yang minim, komitmen
pegawai dan pimpinan yang belum maksimal, lingkungan kerja
tidak kondusif

N Anggaran kurang, diklat yang terbatas, komitmen atasan,
kurangnya fasilitas, kualitas SDM kurang baik, lingkungan kerja
tidak kondusif

NF Kepemimpinan yang tidak bagus, anggaran kurang, adanya
intervensi

YY Kurangnya komunikasi, kompetensi dan jumlah SDM kurang,
adanya intervensi, anggaran dan fasilitas tidak memadai,
kurangnya dukungan pimpinan dan kurangnya penguasaan
teknologi

FB Lingkungan tidak kondusif, kurangnya koordinasi dan dukungan
pimpinan, SDM tidak kompeten, ada intervensi pihak lain,
anggaran terbatas

NH Keterbatasan jumlah SDM, keterbatasan kompetensi, lingkungan
kerja yang tidak kondusif, kurangnya dukungan dari pimpinan,
anggaran kurang memadai dan intervensi dari pihak lain

10

NA Kurangnya anggaran, jumlah SDM kurang, kompetensi SDM
kurang, ada intervensi dari pihak luar, kurangnya dukungan
pimpinan, lingkungan kerja tidak kondusif

11

RR Keterbatasan jumlah SDM, SDM yang kurang kompeten,
kurangnya koordinasi, lingkungan kerja tidak kondusif, anggaran
terbatas, fasilitas kerja tidak memadai, adanya intervensi dari
pihak lain, tidak cakap teknologi

12

R Intervensi internal dan eksternal
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minimnya komitmen dari en dan hambatan struktural dalam

organisasi, seperti sistem ysedur yang rumit Berdasarkan hasil

wawancara kepada 12 responden, observasi dan studi dokumen, hambatan

yang dapat mempengaruhi Kualitas Pengawasan pegawai yang ada di

Inspektorat Kota Lubuk Linggau diantaranya :

1. Keterbatasan Jumlah SDM. Jumlah SDM yang terbatas akan membuat
lingkup pengawasan menjadi terbatas, menimbulkan tumpang tindih
pekerjaan, dan pekerjaan tidak bisa diselesaikan dengan tepat waktu.

2. Keterbatasan Kompetensi. SDM dengan kompetensi yang terbatas tentu
akan menghasilkan pengawasan yang juga terbatas. Hal ini karena
pengawasan tidak bisa dilakukan secara profesional.

3. Intervensi dari pihak lain. Intervensi yang dialami SDM baik dari internal
maupun eksternal tentunya akan membuat kualitas pengawasan tidak
sesuai dengan fakta di lapangan, bahkan bisa merubah fakta sehingga akan
mempengarugi rekomendasi yang diberikan.

4. Anggaran dan Fasilitas yang kurang memadai. Keterbatasan anggaran dan
fasilitas yang diterima oleh SDM akan mengganggu kinejanya. Tanpa
anggaran yang memadai, maka SDM akan sulit untuk mandapatkan
pelatihan dan pendidikan untuk mengambangkan diri bahkan SDM tidak
bisa menindaklanjuti semua pengaduan yang diterima.

5. Kurangnya penguasaan teknologi. Teknologi yang ada, terutama yang

berhubungan pengawasan dibuat untuk memudahkan pelaksanaan
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dan efisien, terutama awasan yang dilakukan dengan banyak

data yang harus dianalis| saluasi.

6. Kuranganya Dukungan Pimpinan. Tanpa adanya dukungan yang maksimal
dari pimpinan, maka SDM akan mudah untuk diintervensi oleh pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap pengawasan yang dilakukannya. Hal
ini menyebabkan SDM sulit untuk menjadi independen dan objektif dalam
menilai sesuatu. Dukungan pimpinan juga berkaitan dengan implementasi
reward & punishment. Tanpa implementasi reward & punishment maka
SDM cenderung kurang mendapatkan motivasi untuk bekerja lebih
profesional lagi.

7. Kurangnya koordinasi dan sinergi. Tanpa koordinasi dan sinergi yang baik
antara SDM dan pihak eksternal, maka SDM akan sulit untuk
mengembangkan temuan dan memberikan rekomendasi terbaik.
Koordinasi dan sinergi sering kali mendatangkan pengetahuan tambahan
bagi SDM yang bisa digunakan dalam pelaksanaan pengawasan.

2. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan
pengelolaan Sumber Daya Manusia yang ada di Kantor Inspektorat
Kota Lubuk Linggau?

Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Kota Lubuk Linggau,

Bapak Pauzi Umari, S. Kom., M.M mengatakan bahwa :

“Menurut saya hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia
yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau yaitu Jumlah SDM

yang tidak seimbang dengan beban kerja dan keterbatasan anggaran
untuk pengembangan SDM sedangkan tantangannya adalah kompetensi
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masyarakat dan percepatan penguasaan teknologi

Menurut Inspektur Wilayah III Inspektorat Kota Lubuk

Linggau, Bapak Sasli Darm

“Menurut saya hambatannya adalah keterbatasan anggaran, kurangnya
komitmen dan kepedulian dari pimpinan Inspektorat, penempatan
pegawai tidak sesuai, tidak ada kemauan APIP untuk maju dan tidak
ada evaluasi kinerja. Tantangannya adalah adaptasi terhadap teknologi.
Hambatan dan tantangan ini ”

Kemudian, menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau,
Ibu Silvia Anggraini, S.T.

“ menurut saya hambatan dalam pengelolaan SDM Inspektorat adalah
keterbatasan anggaran, kurangnya komitmen dan kepedulian dari
pimpinan Inspektorat dan kurangnya kemauan APIP untuk maju. Kalau
tantangan adalah adaptasi terhadap perkembangan teknologi,
membangun hubungan baik dengan OPD dan membangun citra positif
ke masyarakat..”

Menurut Auditor Madya Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu Triana
Octarina, S.E.

“Kalau menurut saya hambatannya adalah jumlah SDM yang tidak
seimbang dengan beban kerja, keterbatasan anggaran untuk
pengembangan SDM yang tidak memadai, penempatan pegawai tidak
sesuai dan tidak ada mekanisme reward & punishment. Kalau tantangan
adalah Kompetensi auditor tidak merata dan pelatihan yang tidak
berkelanjutan. Jumlah auditor dan PPUPD terbatas. Percepatan
penguasaan teknologi. Motivasi APIP untuk berkembang.”

Menurut Auditor Muda Inspektorat Kota Lubuk Linggau, Ibu

Khoirunnadia Mairani, S.E.

“- Hambatannya menurut saya anggaran pengawasan yang terbatas.
Masih kurangnya peningkatan kompetensi SDM. Kurangnya fasilitas /
sarana dan prasarana. Tantangan adalah kompetensi auditor. Kurangnya
independensi. Jumlah SDM yang masih terbatas. Keterbatasan
anggaran.”
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“Menurut saya ham
yang tidak mema

h Anggaran. Peralatan dan perlengkapan
ng koordinasi / komunikasi antara
Inspektorat dan O . Sedangkan tantangannya Kurangnya
kepercayaan masya hasil pengawasan APIP. Penilaian /
pandangan OPD lain terhadap Inspektorat belum begitu baik dan
kurang terbuka.”

Menurut Sekretaris BKPSDM Kota Lubuk Linggau, Bapak Febrian
Saputra, S.E., M.M.

“Tidak jauh dengan di kantor kami, menurut saya hambatan dalam
pengelolaan SDM adalah jumlah SDM terbatas, anggaran terbatas,
SDM tidak mau berkembang, kompetensi SDM rendah, penempatan
SDM tidak sesuai dengan pendidikan. Sedangkan tantangannya
bagaimana membangun citra positif ke masyarakat, pegawai mau
berkembang walaupun dengan keterbatasan fasilitas dan anggaran,
APIP bekerja dengan profesional walaupun ada intervensi, menjaga
kualitas hasil pengawasan.”

Menurut Kepala Bidang Mutasi dan Promosi ASN BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Bapak Febrizal, S.E., M.M.

“Menurut saya, hambatannya adalah jumlah SDM tidak memadai, SDM
yang ada kurang kompetitif, anggaran dan fasilitas kurang, penempatan
tidak sesuai pendidikan, kemauan SDM untuk berkembang kurang,
evaluasi kinerja tidak dilakukan secara berkala. Kalau tantangan ya
bagaimana menjaga kualitas pengawasan ditengah keterbatasan
anggaran, keterbatasan fasilitas, keterbatasan jumlah SDM,
keterbatasan kompetensi SDM yang ada, membangun kepercayaan
OPD dan masyarakat.”

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi BKPSDM Kota
Lubuk Linggau, Ibu Nur Husnina, S.STP., M.Si.

“Hambatannya tidak ada evaluasi SDM secara berkala, tidak ada
implementasi reward & punishment, anggaran untuk SDM tidak
medadai, kualifikasi SDM tidak sesuai dengan kebutuhan dan jumlah
SDM kurang. Kalau tantangannya kurangnya kepercayaan masyarakat
akan hasil pengawasan APIP, penilaian / pandangan OPD lain terhadap
Inspektorat belum begitu baik dan kurang terbuka.”
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Ibu Novi Aryani, S.E., M.M.

SDM yang ada di Kantor Inspektorat
kemauan untuk berkembang tidak ada,
kompetensi SDM te plementasi reward & punishment tidak
adil, anggaran terb uasi kinerja tidak dilakukan berkala,
penempatan pegawai tidak sesuai kualifikasi. Sedangkan tantangan
bagaimana menjaga kepercayaan masyarakat terhadap hasil
pengawasan APIP. Peningkatan kompetensi APIP dengan anggaran
yang terbatas, adaptasi terhadap teknologi, APIP bekerja dengan bayang
— bayang intervensi, kerjasama dengan auditi.”

“hambatan dalam p
Kota Lubuk Lingga

Menurut Analis SDM Aparatur Muda BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Ibu RR Indah Puspa Rini, S.Kom.

“menurut saya hambatannya adalah tidak ada kemauan SDM untuk
maju, penegakan disiplin kurang, SDM kurang kompeten, penempatan
pegawai tidak sesuai kebutuhan, anggaran terbatas. Sedangkan
tantangan adalah menjaga nama baik APIP, mengembangkan
kompetensi APIP di tengah keterbatasan anggaran, percepatan adaptasi
APIP terhadap teknologi, APIP memiliki kemauan yang kuat untuk
maju.”

Menurut Pranata Komputer Mahir BKPSDM Kota Lubuk Linggau,

Bapak Rakhmat, S. Kom.

“Dalam pengelolaan SDM Inspektorat, menurut saya hambatannya
adalah anggaran yang tersedia terbatas dan ada tidak ada kemauan yang
kuat dari pegawai untuk berubah. Kalau tantangan secara umum ya
masalah internal dan eksternal. Internal misalnya bagaimana
membangun kemauan yang kuat agar pegawai mau terus berkembang,
kalau eksternal bagaimana adaptasi terhadap perkembangan teknologi.”

Tabel 5.12 Jawaban Responden terhadap Pertanyaan 12

INISIAL
NO NAMA JAWABAN
1 PU Hambatan : Jumlah SDM kurang, keterbatasan anggaran
Tantangan : Kompetensi auditor kurang, jumlah APIP kurang,
pelatihan kurang, membangun kepercayaan masyarakat,
penguasaan teknologi.
2 SD Hambatan : Keterbatasan anggaran, kurangnya komitmen dan

kepedulian pimpinan, penempatan pegawai tidak sesuai,




NO

AMA
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y i-
JAWAB
i )
kurangnya kemauan APIP untuk maju, tidak ada evaluasi kinerja.

Tantangan ; si terhadap teknologi

SA

Hambatan : san anggaran, kurangnya komitmen dan
kepedulian urangnya kemauan APIP untuk maju
Tantangan erhadap perkembangan teknologi,
membangu baik dengan OPD, membangun citra
positif ke masyarakat.

NN

Hambatan : Jumlah SDM kurang, keterbatasan anggaran,
penempatan pegawai tidak sesuai, tidak ada mekanisme reward
& punishment.

Tantangan : Kompetensi auditor kurang, pelatihan kurang,
jumlah APIP kurang, percepatan penguasaan teknologi, motivasi
APIP untuk berkembang kurang

Hambatan : Anggaran kurang, kompetensi SDM kurang,
kurangnya fasilitas / sarana dan prasarana.

Tantangan : Kompetensi auditor, kurangnya independensi,
Jumlah SDM kurang, keterbatasan anggaran

NF

Hambatan : Anggaran, peralatan dan perlengkapan yang tidak
memadai, kurang koordinasi / komunikasi antara Inspektorat dan
OPD (auditi)

Tantangan : Kurangnya kepercayaan masyarakat dan OPD lain

YY

Hambatan : Jumlah SDM terbatas, anggaran terbatas, SDM tidak
mau berkembang, kompetensi SDM rendah, penempatan SDM
tidak sesuai dengan pendidikan.

Tantangan :Membangun citra positif ke masyarakat, pegawai
mau berkembang walaupun dengan keterbatasan fasilitas dan
anggaran, APIP bekerja dengan profesional walaupun ada
intervensi, menjaga kualitas hasil pengawasan

FB

Hambatan : Jumlah SDM kurang, kompetensi SDM kurang,
anggaran dan fasilitas kurang, penempatan tidak sesuai
pendidikan, kemauan SDM untuk berkembang kurang, evaluasi
kinerja tidak dilakukan secara berkala

Tantangan :Menjaga kualitas pengawasan ditengah keterbatasan
anggaran, keterbatasan fasilitas, keterbatasan jumlah SDM,
keterbatasan kompetensi SDM, membangun kepercayaan OPD
dan masyarakat

NH

Hambatan : Tidak ada evaluasi SDM secara berkala, tidak ada
implementasi reward & punishment, anggaran kurang, kualifikasi
SDM tidak sesuai dan jumlah SDM kurang.

Tantangan : Kurangnya kepercayaan masyarakat dan OPD lain

10

NA

Hambatan : Kemauan untuk berkembang tidak ada, kompetensi
SDM terbatas, Implementasi reward & punishment tidak adil,
anggaran terbatas, evaluasi kinerja tidak dilakukan berkala,
penempatan pegawai tidak sesuai kualifikasi

Tantangan : Menjaga kepercayaan, peningkatan kompetensi APIP
dengan anggaran yang terbatas, adaptasi terhadap teknologi,
APIP bekerja dengan intervensi, kerjasama dengan Auditi.
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11 R Hambatan : Tidak ada kemauan SDM untuk maju’, penegakan
disiplin kur kurang kompeten, penempatan pegawai
tidak sesuai , anggaran terbatas
Tantangan ama baik APIP, mengembangkan
kompetensi agah keterbatasan anggaran, percepatan
adaptasi A teknologi, APIP memiliki kemauan yang
kuat untuk maju

12 R Hambatan : Anggaran. Kemauan untuk berubah.

Tantangan : Internal dan Eksternal

Menurut Armstrong (2020) hambatan pengelolaan SDM adalah
berbagai tantangan struktural, budaya, dan teknis yang membuat organisasi
sulit mengelola dan mengembangkan SDM secara optimal, khususnya di era
digital dan globalisasi, sedangkan tantangan utama pengelolaan SDM adalah
bagaimana mengelola dan mengembangkan manusia sebagai aset strategis, di
tengah perubahan teknologi digital, globalisasi, dan meningkatnya ekspektasi
karyawan. Berdasarkan hasil wawancara kepada 12 responden, observasi dan
studi dokumen, hambatan dalam pengelolaan SDM yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau diantaranya :

1. Jumlah SDM yang kurang. Berdasarkan Analisis Jabatan dan Analisis
Beban Kerja (Anjab ABK), di Inspektorat Kota Lubuk Linggau jumlah
Auditor Pertama masuk kurang 30 orang dan jumlah Auditor Muda masih
kurang 4 orang. Sedangkan jumlah untuk jumlah PPUPD Pertama masih
kurang 23 orang, jumlah PPUPD Muda kurang 12 orang dan jumlah
PPUPD Madya kurang 8 orang. Jumlah SDM yang kurang tentunya akan
membuat manajemen kesulitan untuk menempatkan SDM sesuai dengan

kebutuhan.
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tentu akan menyebabkan manajemen kesulitan untuk meémetakan potensi

pegawai yang ada, sehi bisa menempatkan SDM sesuai dengan

kebutuhan, bahkan tid erencanakan pengembangan karir yang
terbaik bagi Kantor Inpektorat Kota Lubuk Linggau.

3. Kemauan untuk berubah kurang. Tanpa kemauan yang kuat dari pegawai
untuk berubah dan berkembang menjadi lebih baik, upaya apapun yang
dilakukan oleh manajemen untuk menaikkan kompetensi SDM maka tidak
akan membuahkan hasil yang diharapkan.

4. Kurangnya komitmen pimpinan. Tanpa komitmen dan dukungan yang
kuat dari pimpinan seperti dukungan alokasi anggaran yang cukup untuk
pengawasan dan pemberian fasilitas yang memadai maka manajemen akan
sulit untuk memberikan SDM kesempatan untuk mengembangkan
kompetensinya melalui pelatihan dan diklat.

5. Tidak diberlakukannya reward & punishment. Tanpa adanya reward &
punishment maka bisa menyebabkan SDM kurang termotivasi untuk
berkembang.

6. Anggaran dan fasilitas pengawasan yang terbatas. Dengan anggaran dan
fasilitas yang terbatas, tentunya peluang SDM untuk mendapatkan
pelatihan, pendidikan dan operasional pengawasan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada 12 responden, observasi dan studi
dokumen, tantangan dalam pengelolaan SDM yang ada di Kantor Inspektorat

Kota Lubuk Linggau diantaranya :

1. Menjaga kualitas hasil pengawasan ditengah keterbatasan jumlah SDM.
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4. SDM tetap mampu be sional dan inovatif walaupun ada upaya
intervensi dari berbagai pihak
5. SDM memiliki motivasi yang kuat untuk terus mengembangkan diri
6. Membangun kepercayaan masyarakat terhadap hasil pengawasan
Inspektorat
Beberapa tantangan diatas dapat dijawab dengan baik oleh SDM
Inspektorat Kota Lubuk Linggau jika beberapa peluang untuk
mengoptimalisasikan SDM yang ada untuk meningkatkan kualitas pengawasan

di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau seperti yang telah penulis jelaskan

di atas bisa dimanfaatkan dengan baik.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh

peneliti tentang Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia Untuk

Meningkatkan Kualitas Pengawasan di Inspektorat Kota Lubuk Linggau dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Kualitas hasil pengawasan SDM yang ada di kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau sudah cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari pencapaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) Inspektorat Kota Lubuk Linggau.
Walaupun terjadi stagnan dalam 4 tahun terakhir (tahun 2021 sampai
dengan 2024), namun nilai Internal Audit Capability Model (IACM) sudah
berada di level 3 (Integrated) dari maksimal level 5. Inspektorat terus
berupaya untuk menaikkan level JACM dengan menggunakan sumber
daya yang tersedia saat ini.

Pengelolaan SDM yang ada di kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau
belum maksimal. Hal ini dikarenakan SDM belum mendapatkan pelatihan
yang memadai karena keterbatasan anggaran, pekerjaan yang tumpang
tindih karena keterbatasan jumlah SDM dan pembagian tugas yang tidak
merata dari pimpinan. Sedangkan potensi SDM di Inspektorat Kota Lubuk
Linggau cukup baik, karena SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau

didominasi oleh usia produktif. Selain itu dari total 44 pegawai yang ada di
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Peluang untuk mengop ikan SDM yang ada untuk meningkatkan

kualitas pengawasan r Inspektorat Kota Lubuk Linggau

diantaranya :

a. Menambah jumlah SDM dengan mengikutsertakan 7 fungsional
umum ke pelatihan jenjang fungsional atau meminta tambahan SDM
melalui BKPSDM Kota Lubuk Linggau.

b. Meningkatkan kompetensi SDM dengan mengikutsertakan ke diklat
dan pelatihan gratis yang diselenggarakan oleh instansi vertikal atau
melakukan pelatihan di kantor sendiri (PKS) secara berkala.

c. Melakukan rotasi SDM secara berkala sehingga menghilangkan
kejenuhan dalam tim sekaligus menambah pengalaman baru bagi
SDM untuk berkembang.

d. Melakukan penyusunan prioritas pengawasan berbasis risiko sehingga
pengawasan yang dilakukan SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau
bisa lebih efektif, efisien, ekonomis dan tepat sasaran.

e. Melakukan pengawasan berbasis digital dimana proses pemeriksaan,
analisis, dan evaluasi dilakukan dengan bantuan teknologi informasi
dan sistem otomatis.

f. Menjamin SDM agar bebas dari intervensi dalam menjalankan

tugasnya melalui penguatan perundangan-undangan, pembuatan SOP

dan koordinasi yang kuat ke pihak eksternal.
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h. Realisasi anggaran at Kota Lubuk Linggau minimal 0,75%

dari nilai total APBD Kota Lubuk Linggau.

i. Melakukan koordinasi dan sinergi yang lebih baik lagi dengan instansi
lain yang di evaluasi secara berkala oleh pimpinan.

4. Hambatan dan tantangan dalam proses mengoptimalisasikan SDM untuk
meningkatkan kualitas pengawasan di kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau adalah sebagai berikut :

a. Hambatannya adalah : jumlah SDM yang kurang, SDM yang kurang
kompeten, kemauan untuk berkembang yang rendah, kurangnya
komitmen pimpinan, tidak diberlakukannya reward & punishment,
anggaran dan fasilitas pengawasan yang kurang memadai.

b. Tantangannya adalah : menjaga kualitas hasil pengawasan ditengah
keterbatasan jumlah SDM, peningkatan kompetensi SDM di tengah
keterbatasan anggaran, percepatan adaptasi SDM terhadap teknologi,
SDM tetap bekerja profesional dan inovatif walaupun ada upaya
intervensi, SDM memiliki motivasi yang kuat untuk mengembangkan
diri dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap hasil

pengawasan Inspektorat.
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Bagi Pemeritah Kota Lubuk Linggau

Melalui BKPSDM Kota Lubuk Linggau mempertimbangkan untuk
menambah jumlah SDM melalui rekrutmen CPNS atau PPPK, mutasi
ASN dari instansi lain atau mutasi dari daerah lain agar jumlah SDM dapat
memenuhi jumlah minimal sesuai analisa jabatan dan analisa beban kerja
(Anjab ABK). Memberikan reward bagi SDM yang secara konsisten
mampu bekerja secara profesional, misalnya dengan diumumkan di
Website atau Media Sosial resmi milik Pemerintah Kota Lubuk Linggau.
Merealisasikan anggaran Inspektorat Kota Lubuk Linggau minimal 0,75%
dari nilai total APBD Kota Lubuk Linggau agar dapat dimanfaatkan untuk
pengambangan kompetensi SDM.

Bagi Inspektorat Kota Lubuk Linggau

Menambah jumlah SDM dengan mengikutsertakan 7 fungsional umum ke
pelatihan jenjang fungsional khusus. Melakukan koordinasi ke Instansi
vertikal seperti BPKP dan Kementrian Dalam Negeri secara lebih intensif
sehingga SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau bisa mengakses diklat dan
pelatihan gratis secara lebih mudah. Mengeluarkan Surat Keputusan (SK)
untuk menjadwalkan pelatihan di kantor sendiri (PKS) agar dilakukan
secara berkala. Melakukan evaluasi kinerja SDM kemudian melakukan

rotasi SDM jika diperlukan. Berkordinasi dengan BPKP untuk melakukan
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fasilitas yang lebih me uk SDM sehingga aktivitas pengawasan

bisa dilaksanakan deng zktif dan efisien. Kemudian bekoordinasi
dengan instansi vertikal dan horizontal agar SDM bebas dari intervensi
saat menjalankan tugasnya.

Bagi SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau

Melakukan pengembangan diri melalui pelatihan gratis melalui
pembelajaran jarak jauh (online). Bekerja dengan lebih inovatif dengan
memaksimalkan penggunaan teknologi sehingga pengawasan bisa
dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.

Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, agar
mengembangkan penelitian ini dengan penambahan sub fokus seperti
analisa produktivitas kinerja SDM Inspektorat Kota Lubuk Linggau ketika
terjadi kegiatan politik praktis. Selain itu, dapat dipertimbangkan untuk
menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk melihat pengaruh
optimalisasi SDM terhadap kualitas pengawasan Inspektorat Kota Lubuk

Linggau dengan menggunakan variabel seperti disiplin, rotasi dan

pelatihan pegawai.
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PENGANGKATAN \ PEMBIMBING TESIS
ANGKAT
PROGRAM STUDI MANA GRAM MAGISTER (S2)
TAHUN

”

VIIDAN SOSIAL HUMANIORA
UNIVERSITAS BINA INSAN

: o Undang-undang No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Nasional;

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi;

Belajar Mahasiswa

tentang pedoman Pengawasan-Pen
Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan T inggi;

Rawas dan Sckolah Tin
Universitas Bina Insan:

. SK Dikti No. 123/E/0/2014 tanggal 23 Mei 2014 tenta
Program Studi Manajemen Program Magister (S2):

g SK Rcktor No. 0919/UNIV.BI/R/SK/2023 tanggal 1 Nopember 2023 Tentang

Pengangkatan Pcjabat Struktural Pada Universitas Bina Insan L

ubuklinggau
h. Statuta Universitas Bina Insan Lubuklinggau;

Dosen Pembimbing Tesis yang bertan
tersebut;

Bahwa untuk keperluan sebagaimana poin satu tersebut di at
dengan surat keputusan Dekan scbagai landasan hukum:

(]
.

Tahun Akademik 2024/2025 Universitas Bina Insan dibawah naun
Pendidikan Dwi Tunggal Palembang:

¢ Semua biaya yang timbul akibat dikeluarkanya surat keputusan ini dibebankan pada

anggaran Universitas Bina Insan;

akan diperbaiki sebagaimana mestinya;

Ditetapkan di < Lubuklinggau
Pada tanggal 220 Maret 2025
Dekan Fakullas 1lmu Ekonomi dan Sosial Humaniora

/i

L
r. Lhm Rimbano, SE., M.Si

2. Rektor Universitas Bina Insan(sebagai laporan)

3. Wakil Rektor 1 dan 2 (sebagai laporan)

932 ' (Raktorat Universitas -~ 0B12-1826-6228  (Marketing UNIVBT)

AT
',13:3:‘4553 00 Bina Insan) -
1733-3280200 (Pascaserjana

At e e

0852-3151-5800 %Mmln UNIVBI) -

! S -
AdmIn@unh ac.id S e b

Perawran Pemerintah Republik Indoncsia No. 4 tahun 2014 tentang

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 232/U/2000
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Ilasil

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 184/U/2001
gendalian dan Pembinaan Program Diploma,

SK Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
223/KPT/1/2019 Tentang lzin Penggabungan Sckolah Tinggi 1lmu Ekonomi Musi
gei Manajemen Ilmu Komputer Musi Rawas Menjadi

ng izin penyelengaraan

Bahwa untwk melaksanakan Bimbingan Tesis Mahasiswa Program Magister
Tahun Akademik 2024/2025 pada Universitas Bina Insan, perlu ditunjuk Tim

ggung jawab penuh pada pelaksanaan ujian

as perlu ditetapkan

:  Mengangkat nama-nama yang tercantum pada lampiran surat keputusan ini sebagai
Tim Dosen Pembimbing Tesis Program Studi Manajemen Program Magister (S2)
gan Yayasan

¢ Surat keputusan ini berlaku scjak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila
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Kepada Yth.
Kepala Inspektorat Kota Lu

di-
Tempat

Dengan Hormat,

Kami dari Fakultas Ilmu Ekonomi dan Sosial Humaniora Universitas Bina Insan

Lubuklinggau, dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu untuk dapat
kiranya menerima Mahasiswa kami berikut ini:

Nama . Leksmana Patra Yudha

NIM = : 2301030033

Program Studi : Manajemen

Program : Magister

Jenjang Pendidikan . Strata 2 (S2)

Judul Penelitian : Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia Untuk
Meningkatkan Kualitas Pengawasan di Inspektorat Kota
Lubuklinggau

Untuk melaksanakan rangkaian kegiatan penelitian dalam rangka penyusunan Tesis di
Instansi yang Bapak/Ibu Pimpin .

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan terima
kasih. , :

yDcka(i I:,_akultas Ilmu Ekonomi dan Sosial
Hurfianio)

wImano

UNIVERSITAS BINAINSAN
FARULTAS ILMU EAONO

ONOMI
*A880e Prof Dr. Dheo Rimbano, SE. M.Si
R Ve DXy IVEDIL
NIDN: 0210078701

Tembusan Yth.

1. Ketua Yayasan Pendidikan Dwi Tunggal Palembang (sebagai laporan)
2. Rektor Universitas Bina Insan Lubuklinggau (sebagai laporan)
3. Arsip

12-1826-6228  (Marketing UNTVD)
|-/ 0852-3151-5800  (Admin UNIVBI)
~vw*iAdmin@univbinainsan.ac.id .

univbinainsan
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PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU
INSPEKTORAT

J1. Depati Said No.48 Kel. Ulak Lebar Kec. Lubuklinggau Barat II Lubuklinggau
Telp. 0733h3 0633 Faksimile (0733) 320633 Kode Pos 31625 .
Protﬂeﬁe&h}er i)ﬁf bl i@PaBsile r @@w lubuklinggau.go.id
rmar
Lubuklinggau, 12 Juni 2025

Nomor : 070/134/INSP/2025
Sifat : Penting PDF

Lampiran : - d

Hal : Balasan Permohonan Izin
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ilmu Ekonomi dan Sosial Humamora
di

Tempat

Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat Saudara Nomor 0867a/UNIV.BI/Fieshum/PI/2025 tanggal 11
juni 2025 perihal permohonan izin penelitian mahasiswa :

Nama : Leksmana Patra Yudha

Nim : 230103033

Program Studi : Manajemen

Program : Magister

Jenjang Pendidikan : Strata 2 (S2)

Judul Penelitian : Optimalisasi Pengelolaan SDM untuk Meningkatkan Kualitas

Pengawasan di Inspektorat Kota Lubuklinggau.

Bersama ini kami sampaikan bahwa permohonan izin penelitian atas nama

tersebut diatas yang akan dilaksanakan di lingkungan Inspektorat Kota Lubuklinggau kami
terima, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Peneliti wajib menjaga etika, sopan santun, dan tata tertib di lingkungan kerja.
2. Penelitian tidak mengganggu tugas pokok dan fungsi pegawai di Inspektorat.

3. Data dan informasi yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan akademik dan
tidak disalahgunakan.

4. Setelah penelitian selesai, Saudara diwajibkan menyampaikan hasil atau laporan
penelitian kepada Inspektorat Kota Lubuklinggau.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja sama Saudara diucapkan terima
kasih.
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C}

PENGANGKATAN GUJI PROPOSAL TESIS
ANGKA! OMBANG III
PROGRAM STUDI MAN 24 D) SFROGRAM MAGISTER (52)

DEKAN FAKULTAS ILMU EKONOMI DAN SOSIAL HUMANIORA
UNIVERSITAS BINA INSAN

Mengingat : 1. Undang-undang No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 tahun 2014 tentang penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi;

3. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 232/U/2000 tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa;

4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 184/U/2001 tentang pedoman
Pengawasan-Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di
Perguruan Tinggi;

5. SK Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
223/KPT/1/2019 Tentang Izin Penggabungan Sekolah Tinggi [Imu Ekonomi Musi Rawas dan
Sekolah Tinggi Manajemen Ilmu Komputer Musi Rawas Menjadi Universitas Bina Insan;

6. SK Dikti No. 123/E/O/2014 tanggal 23 Mei 2014 tentang izin penyelengaraan Program Studi
Manajemen Program Magister (S2);

7. SK Rektor No. 0919/UNIV.B/R/SK/2023 tanggal 1 Nopember 2023 Tentang Pengangkatan
Pejabat Struktural Pada Universitas Bina Insan Lubuklinggau

8. Statuta Universitas Bina Insan Lubuklinggau;

Menimbang : 1. Bahwa untuk melaksanakan Ujian Proposal Tesis Mahasiswa Program Magister Tahun
Akademik 2024/2025 pada Universitas Bina Insan, perlu ditunjuk Tim Dosen Penguji Proposal
Tesis yang bertanggung jawab penuh pada pelaksanaan ujian tersebut;

2. Bahwa untuk keperluan sebagaimana poin satu tersebut di atas perlu ditetapkan dengan surat
keputusan Dekan sebagai landasan hukum;

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
Pertama :  Mengangkat nama-nama yang tercantum pada lampiran surat keputusan ini sebagai Tim Dosen
Penguji Proposal Tesis Program Studi Manajemen Program Magister (S2) Semester Genap Tahun
Akademik 2024/2025. Universitas Bina Insan dibawah naungan Yayasan Pendidikan Dwi Tunggal

Palembang;

Kedua :  Semua biaya yang timbul akibat dikeluarkanya surat keputusan ini dibebankan pada anggaran
Universitas Bina Insan;

Ketiga : Sur.at keputusan ini b_erla.ku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila ternyata dikemudian
hari terdapat kekeliruan dalam penetapan surat keputusan ini akan diperbaiki sebagaimana
mestinya;

Ditetapkan di : Lubuklinggau.
Pogta Tanggal : 28 Mei 2025
an
1s llmu Ckonomi dan Sosial Humanior
L“‘“’m"."‘.m.mbanu. MLSi
Tembusan: Eﬁ,’mw

1. Ketua Yayasan Pendidikan Dwi Tunggal Palembang (sebagai laporan)
2. Rektor Universitas Bina Insan(sebagai laporan)

3. Wakil Rektor 1 dan 2 (sebagai laporan) Assamualaikumualaikum warahmutullahi i .
Proposal Tesis Tahap 1 wabaratu pak mohon izin menyampaikan SK Menguji Ujian

4. Arsip
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Jenjang Pendidikan  : Strata 2 (S2)
Fakultas : llmu Ekonomi da aniora
Program Studi : Magister Manaje
Konsentrasi. : MSDM
Judul Proposal ~ : optimalisasi sum sia untuk meningkatkan kwalitas Pengawasan
pada Inspcktorat kota lubuklinggau
Tanda Tangan
No Dosen Penguji Komentar Perbaikan Tnndlj\j:.':ngan o Revisi

1 Dr. Dheo Rimbano, M.Si

jﬁ\;«tﬂwwk,
— vt~

- fun

2 Dr. Mulyadi, MM

_ Al
Sal:

3 Muhmmad Yusuf, P.hkD .

- oo—‘w!qﬁm

///. |
~ Ceds

Lubuklinggau, Mei 2025 .
Ketua Program Studi Magister Manajemen
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| Nama : Leksmana Patra Yudha
| Nim :230103003
| Program : Magister )
i Judul : Optimalisa uk Meningkatkan Kualitas Pengawasan di
| Inspektora aklinggau
l Pembimbing 1 : Dr. Dheo R Si.
i Pembimbing 11 : Dr. Mulyadi, MM.
|
| PARAS
i) NO. | TANGGAL URAIAN PEMBIMBING PEMBIMBING | PEMBIMBING
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Nim : 2301030033.
Program : Magister Ma

Judul : Optimalisasi Meningkatkan Kualitas Pengawasan di
Inspektorat K inggau

Pembimbing1 =~ : Dr. Dheo Rim

Pembimbing II : Dr. Mulyadi,

PARAf
NO. | TANGGAL URAIAN PEMBIMBING PEMBIMBING | PEMBIMBING
I s II
. <
. \
ﬁ Mw .

< ) ; 444‘
Nee &£F- 7FES /%

Lubuklinggau, 2025

. 'PEMBIMi]INGI PEMBIMBING II

Dr. Mulyadi, MM

- Dr. Dheo Rimbano, M.Si -


https://v3.camscanner.com/user/download

nnMsﬁW&%ﬂmmm

UNIVERSITAS BINA INS
(Upgrade toWuxsbvavsonto. BRamsvedlskMatermark)

Tentang

ASEN PENGUJI TESIS
>1) = ELOMBANG 3
N PROGRAM MAGISTER (S2)
0' MIK 2024/2025
A% BINA INSAN

PENGANGK
ANG
PROGRAM STUDI

DEKAN FAKULTAS ILMU EKONOMI DAN SOSIAL HUMANIORA
UNIVERSITAS BINA INSAN

Mengingat : a  Undang-undang No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Nasional;

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 tahun 2014 tentang
penyelenggaraan Pendidikan Tinggi;

c. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 232/U/2000
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil
Belajar Mahasiswa;

d. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 184/U/2001
tentang pedoman Pengawasan-Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma,
Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi;

e. SK Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
223/KPT//2019 Tentang Izin Penggabungan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Musi
Rawas dan Sekolah Tinggi Manajemen Ilmu Komputer Musi Rawas Menjadi
Universitas Bina Insan;

£ SK Dikti No. 123/E/0/2014 tanggal 23 Mei 2014 tentang izin penyelengaraan
Program Studi Manajemen Program Magister (S2);

g. SK Rektor No. 0919/UNIV.BI/R/SK/2023 tanggal 1 Nopember 2023 Tentang
Pengangkatan Pejabat Struktural Pada Universitas Bina Insan Lubuklinggau

h. Statuta Universitas Bina Insan Lubuklinggau;

Menimbang : 1. Bahwa untuk melaksanakan Ujian Tesis Mahasiswa Program Magister Tahun
Akademik 2024/2025 pada Universitas Bina Insan, perlu ditunjuk Tim Dosen
Penguji Tesis yang bertanggung jawab penuh pada pelaksanaan ujian tersebut;

2. Bahwa untuk keperluan sebagaimana poin satu tersebut di atas perlu ditetapkan
dengan surat keputusan Dekan sebagai landasan hukum;

MEMUTUSKAN

Menetapkan

Pertama : Mengangkat nama-nama yang tercantum pada lampiran surat keputusan ini sebagai
Tim Dosen Penguji Tesis Program Studi Manajemen Program Magister (S2) Tahun
Akademik 2024/2025 Universitas Bina Insan dibawah naungan Yayasan Pendidikan
Dwi Tunggal Palembang;

Kedua : Semua biaya yang timbul akibat dikeluarkanya surat keputusan ini dibebankan pada
anggaran Universitas Bina Insan;

Ketiga : Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila
ternyata dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan surat keputusan ini
akan diperbaiki sebagaimana mestinya;

Ditetapkan di : Lubuklinggau
¢Bada tanggal :22 Juli 2025
ﬁgkﬂn akultas [lmu Ekonomi dan Sosial Humaniora
N\
URTERLITAS AN
PROARS.
L eo Rimbano, SE., M.Si
Tembusan Yth:
1. Ketua Yayasan Pendidikan Dwi Tunggal Palembang (sebagai laporan)
2. Rektor Universitas Bina Insan(sebagai laporan)
3. Wakil Rektor 1 dan 2 (sebagai laporan)
4. Arsip
T to ~ 0812-1826-6228 (Marketing UNIVBI)
Ewm";;gg:g 0852-3151-5800 §A§m.n Szxvax) Y

P ——————————

22« Admin@univbinainsan.ac.id . univbinainsan.ac.id - ;;;“';'Vb";ﬂﬂ;n.

1

i

SRR SRR
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Nama Mahasiswa . Leksmanana Patra Yudha
NIM : 2301030033
Jenjang Pendidikan  : Strata2 (S2 ) _
Fakultas :  Ilmu Ekonomi da aniora
| Program Studi :  Magister Manaje
: Konsentrasi : MSDM . )
Judul . optimalisasi sumber daya manusia untuk meningkatkan kwalitas

Pengawasan pada Inspektorat kota lubuklinggau

Tanda Tangan Tanda Tangan
Ujian Revisi

a
- (ﬂ/\(\ Vlf\ﬂ/« th 3 |
Dr. Dheo Rimbano, —U’F Wuw‘“ Qw h" YWYJ‘\ fé

M.Si - Clm/
f Tm\r

— Gl +'v\~ he

- fokm g0 Gin Yy &muft.‘
PobomerSen Savy hobiL -

2. | Dr. Mulyadi, MM Oravane o= v

~ hambatnn W oL s / p
W i

No Dosen Penguji Komentar Perbaikan

~ bk App oper A
dganks A Bl

Muhmmad Yusuf, N .

P.hD . ,1%

Lubuklinggau, Juli 2025
Ka Program Magister Manajemen

N

Dr. Herman Palenf;.SE M.Si

e,
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BORANG WAWANCARA

JUDUL TESIS :

OPTIMALISASI PENGELOLAAN SUMBER DAYA MAN
INSPEKTORAT KOTA LUBUK LINGGAU

NAMA : LEKSMANA PATRA YUDHA

NPM :2301030033

NTUK MENINGKATKAN KUALITAS PENGAWASAN DI

Rumusan Teknik
No Sub Fokus Pertanyaan Wawancara Responden Pengumpulan
Masalah Data
1. | Kualitas hasil Bagaimana kualitas | 1. Menurut Anda, bagaimana Inspektorat Kota Lubuk Wawancara,
pengawasan sumber | hasil pengawasan kualitas hasil pengawasan Linggau (Internal) : Observasi dan
daya manusia (APIP) | sumber daya pegawai (APIP) yang ada di 1. Irban Wilayah (1) Dokumentasi
yang ada di Kantor manusia (APIP) Kantor Inspektorat Kota Lubuk 2. Irban Wilayah (2)
Inspektorat Kota yang ada di Kantor Linggau ? 3. Auditor Ahli Madya (1)
Lubuk Linggau Inspektorat Kota 2. Apa saja faktor yang 4. Auditor Ahli Madya (2)
Lubuk Linggau ? mempengaruhi kualitas hasil 5. Auditor Ahli Muda (1)
pengawasan pegawai (APIP) yang | 6. Auditor Ahli Muda (2)
ada di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ? BKPSDM Kota Lubuk
3. Jenis pelatihan apa saja yang Linggau (Eksternal) ;
dapat mempengaruhi kualitas hasil | 1. Sekretaris (1)
pengawasan pegawai (APIP) yang | 2. Kepala Bidang (1)
ada di Kantor Inspektorat Kota 3. Kepala Bidang (2)
Lubuk Linggau ? 4. Fungsional (1)
5. Fungsional (2)
6. Fungsional (3)
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Rumusan Teknik

No Sub Fokus Pertan awancara Responden Pengumpulan

Masalah Data

2. | Pengelolaan dan Bagaimana Menurut “Magaimana Inspektorat Kota Lubuk Wawancara,
potensi sumber daya | pengelolaan dan pengelolaan Sumber Daya Linggau (Internal) : Observasi dan
manusia (APIP) yang | potensi sumber Manusia (APIP) yang sudah 1. Irban Wilayah (1) Dokumentasi
ada di Kantor daya manusia berjalan di Kantor Inspektorat 2. Irban Wilayah (2)

Inspektorat Kota (APIP) yang ada di Kota Lubuk Linggau selama ini? 3. Auditor Ahli Madya (1)
Lubuk Linggau Kantor Inspektorat Jelaskap ! 4. Auditor Ahli Madya (2)
Foalubil |5 e eyt |5 o AN Maca ()
sumber daya manusia (APIP) 6. Auditor Ahli Muda (2)
yang ada di Kgntor Inspektorat BKPSDM Kota Lubuk
Kota Lubuk Linggau ? Li ]
. . | Linggau (Eksternal) ;
Menurut Anda, bagaimana potensi 1. Sekretaris (1)
Sumber Daya Manusia (APIP) ' .
yang ada di Kantor Inspektorat 2. Kepala B%dang (1)
Kota Lubuk Linggau ? 3. Kepala Bidang (2)
Apakah pengelolaan Sumber Daya | 4. Fungsional (1)
Manusia yang tepat bisa 5. Fungsional (2)
meningkatkan kualitas hasil 6. Fungsional (3)
pengawasan APIP di Inspektorat
Kota Lubuk Linggau ? Jelaskan !

3. | Peluang untuk Peluang apa saja Menurut Anda, peluang apa saja Inspektorat Kota Lubuk Wawancara,
mengoptimalisasikan | yang dimiliki yang dimiliki Kantor Inspektorat | Linggau (Internal) : Observasi dan
sumber daya manusia | Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat | 1. Irban Wilayah (1) Dokumentasi
(APIP) yang ada Kota Lubuk meningkatkat kualitas 2. Irban Wilayah (2)
untuk meningkatkan | Linggau untuk pengawasan dengan Sumber Daya | 3 Auditor Ahli Madya (1)
lgpigitas peIngawkasan 1r{nerﬁngkatkan Manusia (APIP) yang ada? 4. Auditor Ahli Madya (2)

1 Kantor Inspektorat ualitas 5. Auditor Ahli Muda (1)

Kota Lubuk Linggau

pengawasan dengan
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Rumusan Teknik

No Sub Fokus Pertan awancara Responden Pengumpulan

Masalah
Data
Sumber Daya 9. Bagaima gar peluang 6. Auditor Ahli Muda (2)
Manusia (APIP) tersebut bisa terealisasi di Kantor
yang ada? Inspektorat Kota Lubuk Linggau? | BKPSDM Kota Lubuk
10. Bagaimana cara Linggau (Eksternal) ;
mengoptimalisasikan pengelolaan | 1. Sekretaris (1)
Sumber Daya Manusia (APIP) 2. Kepala Bidang (1)
untuk meningkatkan kualitas 3. Kepala Bidang (2)
pengawasan di Inspektorat Kota 4. Fungsional (1)
Lubuk Linggau? ' .
5. Fungsional (2)
6. Fungsional (3)

4. | Hambatan dan Apa saja hambatan | 11. Apa saja hambatan yang dapat Inspektorat Kota Lubuk Wawancara,
tantangan dalam dan tantangan mempengaruhi Kualitas Linggau (Internal) : Observasi dan
proses dalam Pengawasan pegawai (APIP) yang | 1. Irban Wilayah (1) Dokumentasi
mengoptimalisasikan | meningkatkan ada di Inspektorat Kota Lubuk 2. Irban Wilayah (2)
sumber daya manusia | Kualitas Linggau? 3. Auditor Ahli Madya (1)

(APIP) yang ada Pengawasan dengan | 12. Apa saja hamba_tan (_ian _tantangan 4. Auditor Ahli Madya (2)
untuk meningkatkan | Sumber Daya dalam mengoptimalisasikan . .

. . 5. Auditor Ahli Muda (1)
kualitas pengawasan | Manusia (APIP) pengelolaan Sumber Daya 6. Auditor Ahli Muda (2)
di Kantor Inspektorat | yang ada? Manusia (APIP) yang ada di '

Kota Lubuk Linggau Kantor Inspektorat Kota Lubuk BKPSDM Kota Lubuk
Linggau? . ]
Hambatan - Linggau (Eksternal) ;
- Hambatan - 1. Sekretaris (1)
- Tantangan : 2. Kepala Bidang (1)
3. Kepala Bidang (2)
4. Fungsional (1)
5. Fungsional (2)
6. Fungsional (3)
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia) :
Nama atau Inisial : )@W 2/' [/m ar/
Jabatan - /'_ éﬂ 5

Pangkat / Golongan 3 z-z— b

Lama Kerja ‘g 6 7.A 4

Usia H 5¢

Pendidikan Terakhir - S 22

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ?

- Shu - kom[) ckong;  Spm
" Terdokon dan Peclengkapan  — Lingkungan  kzcjar
2 lk)c\\a\cq - Caran koordinas

i \“AQW“AQ'\ Roverk cq
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aan Wawancara

3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi

asil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ?

Dok Q,IA\);!‘ZJN\\‘Q £ panjenjangan

4. Menurut Anda, bagaimana peng

elolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !
Balum Mokswol .

Kareno  Kokorbokacan anggaran
Audikor Mdok W\Qnaa‘)or\qu\ porci

O\\Uo‘ Sdmga\mhq ﬂmsjﬂ
Yonpang  Xindih . Yy

90 penbagian kepja  asih banyak
belum  maksimal




Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

\. Anggaran
3 PpinanC \cobyjakan )

> ¥epakuhan | Kontmen Rgawai
4, Rewacd ¢ Pusichmen

§: Jumloh ¢ kompoanst pegauai
b Evaluasi kinerio P29

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia

Pxlum ™mokgmal

(APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
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aan Wawancara

7. Apakah pengelolaan Sumber Day.
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

a Manusia yang tep

eningkatkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota

Pa .

C\thom komit e n uruh Pegawal

, Aermacuk kabyokan P™pinan  Aalam neneta Pl gn
¢ Punishm_on

d‘eu)aro'

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimilikj Kantor Inspektorat Kota Lubu

k Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas
pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

" Renegken kv prenden tenkang Fengarggaran AR 1% dasi Appp akon samacl
Menunan g g akan Pengawasan .
- DMk orabis / Ldok bubagar PSS

- Malakukan rokus; Pepauou

- Progarasan boertoasis  digita|

- \N\om\>@rkua\— kogrdinag
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Pertanyaan Wawancara

asi di K spektorat Kota Lubuk Linggau?

9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealis

Komunikass 99 eoul ¢ baik k= pudor keep @ undok mznc\o«puk\'on Argguran v,

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di

Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

= Manamlpain gumld\'\ App
— Mg o koin \fomyszkvong;

— Manyosan  priorikog Penoeuesen
~ MeN) eimin PP bobes dury 'lnl:xor\fwn?d
- rokag;  ApLP
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11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pe n pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Anwurom kUrung — SOM Lkura
- kegem P«tun it (ot MiNim - intorvang i ot
- ¥omkmen propiwa g pimpinon - Limkugan bja Klak Yondu i
Volom makgimal

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan :
_ \9::‘“\6('\ Som yarg tidak S(imbwg Sogpn eloon &T Fompobang: spw Yurarg ) Penempoten  Hok Sori

-~ ‘\.@l’\ou‘kc‘&uﬁ (o] run un*\k 2
" Shluew Y\r\QrF)u m berkaor P grom Urpen Odm , amauan unhi \2rdocin bum"ﬂ

Tantangan :

3 KoszJ(sznsi audidor hdot mercte «m@m\wtyun kx%r@:;pm mvc:jumtut
J umiy cwditor 7/ PPV Aarbule § - Perguaguen kaknolg i

Proklon vang g Voo o

(

E..e.m Lubuk Linggau,2 212025
\ Narasumber

Leksmana Patra Yudha

o

& Urmean¢
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial ! Sadly parmadi , $&
Jabatan “itban wiagoh @
Pangkat / Golongan i Pegbine /W.a -
Lama Kerja ' 26 tabkar .

Usia ' §0 tahuin
Pendidikan Terakhir Deq.

Pertanyaan Wawancara

- Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Kuobibor Gonye

2. Apa saja faktor Yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ?

~ kompeberyt § 1tb2 bl fondhbor

_ Kb @ban sumeer frv - pncrapan pregmearn
= INEEPErderG pemeirh b fogtals

~ g oo gy (e ¥ & ausd
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aan Wawancara
asil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota

3. Jenis pelatihan apa s
Lubuk Linggau ?

~ belar e fgeny
T Par e 'kvvmmej' SRR

aja yang dapat mempengaruhi k

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !

VY"'JaLo(Mm SUudaH Gu:)awﬂ 19((:30\" bote  Ggrical SNIrher kdf"llulv«ﬁ bayrya ¥4
& riilen) & apnrer L»rv_xur:g u/ (e e) hess beodokhivibed Sk libud L Yaurin

md\w:ﬂ\ 5
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P

aan Wawancara

5. Apasaja faktor yang dapat mempengaruhi pengelola

er daya manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk

Linggau ?
- Kaper Spharan #)9ew™1m
- Hirpe ¢ Ymgc}ur f'@ﬁjﬂp Lo (P

~ Dumlda 4 Komprignsi cpm
— RAWard prevchmek

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

= S\ar:g@& bail:  kargnon didomirins:  tagion (Produdinig
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P aan Wawancara

7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tep
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

eningkatkan kualita

hasiyer & ppe

s hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota

Yo, &n&abWﬁ O fdepd K e Qkedeen Von Chor llerit Pervqararan fpp.
(M) O oyt ke Ytrr@a\»\mn O™ (V‘\lr\t-"\c-v'\’ Vchkmﬁ f W@“C““Y‘“ qu.

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Lin
pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

- Robwen bereal (pre)

- Rlobtan 5 Rerehdsran Wy S iofn o Bekp
Vamart jR\ort / LtM(-qaa

~ Pergewersun - berbacs Hgko , digitat

= Prevedan koordinosy | bebas indprvrng

ggau untuk dapat meningkatkan kualitas

Aw f{gobs'«'/‘\ Gxlal Bar

'3




Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgraq@dePamVersieon WRewayecheWatermark)

9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Ka: spektorat Kota Lubuk Linggau?

- (fukunjw\ I PLmanpin / (nsp o rtagodi Plrcrno) 9 afo bipor
Tewaligag;

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Minotpn Lbedn Juw\lo«"\ RP«P

= Mg kadloun tomprrns,

- MQ"‘yutur\ pn‘Oh‘f«[;—ogf ﬁ"ﬂ%o@&w\

- N\(omﬂJ“%w 'C?b"olozi

= Pﬂnc@o(lcom (OWard % f’vM&'\nr/th

- Meok ubon Pp'ori*\*qf P 8)aunsogom \OWJQJ‘W rlgkd
© Pragaren ¥ pevittbes  Litondol,
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11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pen san pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
-~ kd:‘vfb “{’af’an um 159" ofqy.m : 8 ﬂnvguron — bw’ﬂf‘aw?« lcov¥inex
_ " kompPatong;  1APIP — lntervems
- burongngen Eomilmen §r odcfem
B (/;"3190\%0% %m kol lau'\r\jug\,‘? i
12. Apa saja ha%tan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor

Inspektorat igta Lubuk Linggau?
- Hambatan :

- v ‘ h ™" . X : :
Pt e o 4 OTY ipadeat - Tk adnaalsi by

- Tantangan :

Afpbta forhefp Ldeviolog

ll:—*"‘aau.

Lubuk Linggau, { Jul12025

Peneliti
Narasumber

Leksmana Patra Yudha S' oﬁ Do@cn (F‘

népn G-
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial : Silvia  Anggrain
Jabatan : Avditor Madya
Pangkat / Golongan 3 W.b / Pembina Tk. |
Lama Kerja t. 16 Tahun

Usia Y 29 4ahun

Pendidikan Terakhir : ¢~

Pertanyaan Wawancara
1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Kua litosnya  baik

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ?

- KoMpztenﬂ dan Tntegritas avditor

—

ketercedioan sumber daya , batk berupa anggaran , fosilitas sarana 3 prasarana serta teknologi yg memada
= Independensi perangkat daerah

- Dukengan pimpinan . baik dari gimginan Inspektorat mavpun pimpinan dacrah

Kerga sama dary upit kerga Yong diowagy
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P,

aan Wawancara
3. Jenis pelatihan apa s

aja yang dapat mempengaruhi ku

Lubuk Linggau ?

sil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota
- FPatihon teknis avait |, seperti

avdit Kinerga , avdit Tnvestigash
- Fdatihan teknologi inpormasy

, avdit pengadoan baranq dan pasa dll.

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !

Sumber daya manveia  ( APIP) yang svdah berpalan A7 kantor 'ns‘pek‘tor‘at dikelpla

dal’gan Sictem
kualitas hoe] kerpy  dan
Gelain v pvga  dilakukan fengembangan  kompetensy techadap

penilaian kinerga oleh atasan longsung  yang mengukur  produktivitas
bmpan balik  yang korstruketi .

avditor dan  ppupd  melaly} pendidikan dan pelatihan  serto pengembangan berkelan Hutan yang
Memadar -

L
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P an Wawancara

- Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelola

Linggau ? r daya manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk

= Gickem dan prosedur pengelolaan  SpMm

= Ketersediaan anggaran

3 Menun‘xt Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
- Paik, karepot o dominog ol Usia produk Hif don lulugan Saryano
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Pe n Wawancara

é

Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepa

eningkatkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

Yo, pengelolaon SDM yang tepat  dapat meningkatkan  kvalitas hasil  pengawasan  Apip . Ha) i Earelia

pengeloloan Spwm mencakvp pelatihan  dan pengembangan berkedlangutan yang  akan Meningkatkan

kompetensi auvditor 2 ppupd  Apip dalam bidang -tekrik pengawasar  don pemahaman regylasy

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas

- OPtima\igae'% rela{ihan interpa) ,

- kvt serta dalam pendidikan dan pelatihan  yang A bTayor

pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

Y29  Memangaotkan keahlian interpal  AP(P untvk  Menyelenggarakan
pelatihan  kantor sendiri (ers) .

oleh  BPEP dalam progum  diclat STAR
dan  kementerian / ?cmlmga.

- MRlakukon rokag. RIuwou  Secara \serkaln
- \mplementasi Rward punichmant

-

Prioritas progawagan brdatrkon  rigiko
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Pertany Wawancara

9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di K ektorat Kota Lubuk Linggau?

_DUk\mOun dori pimpinan InCpektorul daput ikan pWan9 vane) uda biso Yerealisusi

~ Menyusyn  rencana p@ngpmbargon SDm

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Moningkatican komfwéw\é\ AP
— Meldtukyn  roton pogawe

Mcn U Sun Yn‘gﬁ.b; ?wnguwa&m

- MYOMCJO&UU—" bon tokpoloy

reword ¢ \)un'\dnm@n\

AN aran 9 fogitas ditom oo

- NMonHEmin APIP bobay dar inYervong;

1

1

{
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Pertany Wawancara

11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pen pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Kekerbokason sumbonr AC"/°’ oalk boorupa kurang moor duyo manvor maupvn dum bor dona vy mom odai
dapat mengwomo ot pelaksonan pomboineen dun PONOdwason  Swcara opbimen). Fotorbakown tompotonsi AP

Yurognya vomitmon Qo glasan leneySune). Eurangnvu Ponoua fwon  kwbn olog) | R n et komunikas, don
yoordinas ‘

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan : - ¥ekorlbokugan angouren
—Yurdng)njq romitmon don \cbetoJu\'wn dow Q'\mF'mn \'nngbkord(
= urungngg komauwn  APIP unhie oAU
- Tantangan: - Adupkes; ’c*or\/w&v? Pwrﬂcbm\our\?w\ toknoloon
- Mombungun \nu\oun@on bk t&vongon oPp
- N\vom\our\gur\ aikru \)Qg,&{% | MGS)GFO\"G""

Peneliti Lubuk Linggau,2 92025
\ Narasumber
Leksmana Patra Yudha N ..
Stlvia Angpcaint
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial : DN .
AD7A

Jabatan ; pSOroR” TARDY

Pangkat / Golongan ; PEMBINA /Via

Lama Kerja : i2 TAHL M

Usia Qe wAHu

Pendidikan Terakhir P 94

Pertanyaan Wawancara

Wkre i, retevan

Linggau ?

— Lo
~ N O{QWOU?J'\ PZ,’HQ/\'&CC& Q

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk

= Spr (Fomian , skl) = Prnguetcaan ko looy{
= peralators g p&%kcqocv\ - L\'no)kw\gc.n \er')o




Protected by PDF Anti-Copy Free
(Upgrade-to Pro Version to Remove the Watermark)
9 Pertanyaan Wawancara
3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi ku sil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ?
QobtontyE 2 pRArtg, g

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !
pelu= bk cconpl

-
-

\Ee~  ertepAarasAN  ANGGALAS | X
poerTo” A 1PAk ME&JPA{AF‘WN Pore—( Pliest 6T STpsealrmnsra ME7(y

%«Mﬁﬂgght—) jcEr3A Pt PAC7AL FLeapac e 1tropiH g T Gelatea
~MpSUNAL -
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Wawancara

daya manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk

Pe
5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaaﬁ
Linggau ?

(- APCCAPA
5. chplpmu Clecpgainc )
5 WWHW /FQM;(PI—F/UEP"' beceawn

S. POA TIDAENFA EVALUALL EIVERHA

. DumiAaM SDM
6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

QEU}M ool enAC -

Ban YA BOIP UQA PropueTie TR BELUM D mmanNPAATEAN
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Per Wawancara

7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat ingkatkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

BEepr ol
per_oat— ormrutrries
punp o palacn r

| TERrAARI ey grleas—

gNERApcarr PRV

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas
pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

' : - L
~ Rneg Gea,, | putriksi ecrhde perg ary g A ArLp
A‘cAZ/ SAr—CAT rner-’wgp—;wfs be@jzﬁw PGWWA S8 »

A~ nrer

plear @aatls [rupk BEPEATAE
_ MENAMBAH AP PARL JPY

— [ROT7TAST PEGCHWA\
-~ PENEGRFAN DicpLny 06 RrewAmD 3 pUN ™~H MENT

- APIP RerAAEAN pary INTFESRUENS
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7

Pertany awancara
9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Ka ektorat Kota Lubuk Linggau?

- KomohNtkeAs) 16 tepaT & BAk KEPALA DRy
AN G6ARAN \\y)

. PeMANEARTAN  Tep o Log |

Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
<~ MEN NEATEA KOMp ETens/SI V6 Ve W TUHAN
- MENAME AL QUMLAN SDM
— MEN VN PR TAS PeNGBW A LAN
— NMEMAN¥PATAN TEEAOLO G
- MENDAMIN Py BERAS DBH2(

—

I Terver()
MELALUXAN  \cOor p)n/ac 76 Rpk_ D6

TR\ 1304

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di

INTe—NAC Q. ctraeasic

Ul MENDPAPA T N/
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Pertanya

wancara
11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Peng pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
|. ANG 6rrbn  LURANG

1. kesempPhTAN DIECAT %6 MmINIm
3. lomTMen pebhaws § PP 7b BEWm  niseoumaC
q- WWGkuNbAn CEr)) TIDAE Eonpvirr

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor

Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Hambatan: . JumesH <pm y6 “IPE (CmBivnG Do Bedon kee)n

1. bolen BATASEL AN GCARAN Ul PENGCMBANGAN D7

¢ priem PATHA/ PCé6awat TWAL SeSuM
u. TWhAE ANK Me e aNCm e Rewarh ) PUAITH meaT

- Tantangan : \
- 6oM PETERK 1 AUPITOL. —URE  MENUTA v, pencepithi/ PN GuisShM TeanCaG)
3. peL Ul 1€ Tok RBep b scanpy Thn
Lubuk Linggau,30/m2025

Peneliti Narasumber

ooy

Leksmana Patra Yudha
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial N

Jabatan : Audkor Muda
Pangkat / Golongan ; Penckan TN /7 00 d
Lama Kerja : 10 Tahun

Usia : 33

Pendidikan Terakhir HERS|

Pertanyaan Wawancara

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

K)Q\\bg hasl ppLasan thawa( CAaPw) §uo\a‘\ Cu\gup bou\<

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ? - \\%\
Tokbor  yomg WN?Q(BC\H.\‘(\’\ kualls \\' bengawagan

- Anggaran ~ clkungan prrpioan
- Xompetensi  puditor - Iidenpendensi ¢ ologeke bif kot
» z‘zasl\\lca@ \nnqung Pennga:a A - S'\mzra'\ a\lnaqn 'Lksl&rnu\
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3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi ku
Lubuk Linggau ?

Pc\a‘u\'\an %ngqnﬂm o\ar\ '\k\au\an Subcta I

il pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !

'Penge_\o\oan SHM \n\uw\ \(m:p\cm Apngan ok A\kamm\ian auditor Jtlc!ak MQ"OIGPQ( PtL\&/»an Sesuar c/engan
dom pdothan yang  dwebkan unkk o orng avdlor hlow oty e

un, fumpang Linclh Forsaan,
Pembegion Yugas hidok. moratar. R
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Pe an Wawancara

. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaa
Linggau ?

Fokbor yang ~empengarahi  pagelolaan <o :
- Anggaron  yang farbakes

) Pmnp'mm\ ds Ak \,’l')a\g dolam pqngamH'an \‘QPUJ(USGN / Kobijak an pmpl;\qn
v \,mc)‘r\unc_sm\ )chpa\ \=ety\

= Jueldh  don kaalites SOM

r daya manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk

- Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Pokensi  Som MWD cokup  balk kamno didominas:  usia Fmdu\c‘n‘{
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Pe aan Wawancara

7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepa
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

ningkatkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota

\ya , O\Q'\gon Membenkan Pdabhan  untuk pengewban gen  \compelensi pentber an umpan balik /

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas
pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

- fen\\\g‘m\nn anggpTan

- Renngkaban  Koupehaws <o seperti diklal.
- ?Qw(mu\mn Jgo\é,\\ém( kankor  untuk pengawacan
- Memprrbuak koordinas;

- Rotaw PRojawai  Secora koo

- Peayusunun ?riori\os pRrexeussan)
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9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di K

ektorat Kota Lubuk Linggau?
Harus oda Lomunikag; Yyang ook omkor otaga

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- lv\enum\oq\'\ t?gw.du;

- Maningkatlean kompekansi paguwoi
- Rolass ?cguum\\

_ NManumbsn Angpyaran ‘)Qn&qwocdn
- W\Qmun{,cm{—\cun k%o\og‘.

- Mermberikon fasilibot memodai
- Pvm\ok\"'\w\ Rwurd *2 ?\IM&‘\AM’\“\'
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11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pen n pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
~ Anggaran Yane) Yuru@ - b SOM kuram bk
- dik\ak “Yang) Lacbokas - U N erya bidke kontluﬁ'{
- Komitmen ol usun
= kurcmgr\ Ao J{o&%\'\-\vs Pﬂhuvoons PD(\ao(u)QSun

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan: - Anc)?)arun PqﬂﬂquSm ‘:)‘.mg -\—.Qr\oc"torﬁ‘
- maah \curompa:jq ?mmjku&gn ‘com?z-‘c\ﬂsi A
- Kurarg ny g fasilitas / saranc 2 pracarang

- Tantangan: - komp@’cﬂnsé avdi Yor
- kururgf\(:ja \r\e\sl‘)ran&ﬂms}

- Jumlah DM Yan9) masih L eordbodag
~ kekerbukasan  anggarun

Peneliti Lubuk Linggau,%0 j0m2025
\ Narasumber

Leksmana Patra Yudha
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial ol

Jabatan 2 Audrkor merdet
Pangkat / Golongan : lbﬂ(d}a Tk ¢ / 0. A
Lama Kerja : (0 falfurt

Usia : 4o EHN

Pendidikan Terakhir : 3

Pertanyaan Wawancara

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
(PR Sy Bk e Takap

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ?

~ AMIES=IRCt KB Reberte Rt

~ PR-Lermlie, ey (b  leackert
- A (qtl\'znz_fm ID

= wa ( (KyLart

- /n%(’ﬂo/?nvi APQP)

- praguasyen Leknologi
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3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kua|
Lubuk Linggau ?
- Dkt #artssiorial

~ Dikta ) suppartip fronsivtors G

aan Wawancara

il pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !

freftolean DM o Lofebornt op. LLC fdom MCttors  Gong
{9 ;Ewg i sEsed § Kevovpuort X ok, MW@ RSl &1 Grpare

Gt fatort Lerqan batie ST B Lpue
fe Laen Memgratt pupfeT/Rrua !l 500an fretPldan Jrapan ¢ [21/@0

P Py By cot Aa 7Y

ax MM7A .
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Pe an Wawancara

5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaa r daya manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ?

— ArECoLarr

- Rt Gpan L kot
= /‘(/‘/)iadkcm ,ﬂimlyi/)mn
— Motiveyi dvri prgctwen

- kualitas Apip

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
6. (oroTEris
~ [P, [Kareng mayo A4AS usrampe Mo a melcv’ff-
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Pe aan Wawancara
7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepa

Lubuk Linggau ? Jelaskan !
b, prrclolean TP @ fepor s pagis

ningkatkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota

(oot Beidar JRp stoun el s
lbus Siduryore) rngon anegplan 138NN SODn friagbaten 2 Quilohan vy o

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas
pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

-~ Divlet gredas

 Peloatibhon [combr  gpnchin (P/CS)

- Pericuortan 7<u9orc/}10q
_P(njaw'non ApLpP (99\09,( '/A,len/eng,:,

A enoan)erlah ARG ororen und - M’LWV\
- Robosn Rpanver losrk al o

- Rryangion osl, 08s N
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Pertanyaan Wawancara

ektorat Kota Lubuk Linggau?

9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Ka
. )<0 m 14~\¢f\ rimf)\rmm/\
- pen gsun oo bt
mnc ™ Ryo)on |
arey I)Q?wa\borym sD ? il

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di

Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
~ Neram bah OMM/"’L‘ fegmhfri
5 M»?rﬁf\ﬁko«”ra;« kombpué_pac,’ /;Oyaw'
- Melalculcm Pr-i()r-i('e( P?Vﬁm«\foum
- Merpr~leg | ) ovon - P oo et /fay\’t,’ Lot
- )"Mf(emqn»{uh’ WMWQ/ 2 fvmevMW‘l'
- me M""ff"""’f”‘m JCQLW\O bfgq'
t

N ]:ouroﬁ’r\ch' o)egw\ ;'\P'{‘WP{_ lo«n




Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade-to-Pro-Version-to-Remove-the- Watermark)
LUpg ark)

Pertanyaan Wawancara

11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pen pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
" kﬂf £ M/? Mo ~/o didee b o)W

= Prgganen berkurene)  Sthiap | ahvnnyor ”
5 [ns’PokJCOIZrAL M H# of boawoH 4
| ' ) 2 [ Teloron X7 I(,,,L,'I«, N ,
Pevgemsson @ lepyalon kFurod) ok | (é,n I F JWM '7/9 tirgs, SeH vz e
12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan : ‘Anfj w R

- R o § &r(wf‘/ﬂlmrm oV, 'l'(olwl ¢ ;
i &
) - }Zw?.m’y lcuc/rf/f)o‘h /komur\/l\co,ﬁ cin Jc;roiyn '7:fpe ktoed & opp (A/\JJI)
- Tantangan : - W2 o) ~slon l:sz rc ;
. Ao MM orakod ylogn  Hesl oot '
- Pe wvilorg N/ Poan aLnfgmf\ opp larn /rwlmfalc/r fM t;\,mpa,;;?[vw Ja{ou ARL
kuﬁwg T2 lanlean . r v s -2

. M %
Peneliti Lubuk Linggau, | p4h 2025

Narasumber
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Leksmana Patra Yudha
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial : ‘j ay af

Jabatan : Selerekaris  BPSOM
Pangkat / Golongan 5 fembine /w.a

Lama Kerja 1 19 Y

Usia :us

Pendidikan Terakhir s S

Pertanyaan Wawancara

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Sodah cokup baik.

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
RgaL | JumLah PRgaw |, Kualitas pPegawat, intarvensi dari Pihax (a in, Ke 6ijau<am pimpinan
dan LingKv ngan Kerja -
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3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas ngawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ?

Diklat penjenjangan
Diklat tognig Subtantic

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !

Masih boium maxgimar, Apip yany meng

IKuE) ppLakihan magih terbatas Kargne aNggarannya terbatag
dan Pem‘wjian ’cugag tidax morata
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5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sum a manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ?

uale KompeEgnsi Pegawai, Pongmpggn Pg@war Spsvai Kualipikosi aray ki

C‘aKnya/
SOM Spcara berkqua, Kemavan Som unkuk bgrob ah

Ckcla chc{aKnya gValu )

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
PO’CQ"Qing(L bagus . Karena. APip didomin asi olegh vsia ProdUK tif dan Pcndv"cfiKaﬂ Sl .
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Pertanyaan Wawancara

7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

Tonko Saja. . Denajw\ Pangelolaan yang

katkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota

epat , $OM axkan bia dimaksimalkan K‘i‘nzrjanyq,

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas
pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

Porakihan cjra’ci’i Matalui onling , Mg lakukan P;mc)awa,san btrb@sfs drgftat,”ﬂencxmbah jumlah
fore mowalui rexrutmen dan mutag,

memw\facckxan anggaran Untus Pengembangan Apip,
Panegaw  Acsipuin .
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9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Ka pektorat Kota Lubuk Linggau?

qujosw rencana pgnqembanﬂan <om, Ko

i Yang bai kCP\'mPinan

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

Pemberian  anggaran dan pagititas memadoi,menam iyh

. Jumlah PQquAi,mzmngka%mn
onduk h’\m\qhmo‘mﬁ knjenuhqn dan KOorolmag]

dQﬂgOU) fﬂg+ang; lain .
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11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pen n pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

Kurangnya Kemonkag | kompet onsi dan
bihak Lain , Avggaran  dan Fagivitas tida
o\ou\,erw\qua panguagaan tekno(og; .

h  Spm Korang, o\o[anga I'ndervengs c[am'

mcmaolai, Kuprang nya JuK‘ungan Prmpinan

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
- Hambatan :

Jumlah  com bnf%&ag, anggaran tecpatac , $p

\ ") ’/&/‘Aak may Azr{qzmb 77
Kompetgnsi  Som  Radah benempakan e

som  krdaxc Spseai dg Perdrd e

- Tantangan : Mambmngun citra  poSicip kp chgquq{:, PG e i e ;
o\q KokprbakaSan FASiLitac Aan anggaran /?'P/P er kg ang alq

14
A\Q‘K 1% r\f a dg PU/’

> . X .. 2F0res;
Walau pur ada  intervervens, MeNjaga  Koatitac hagie pen%mmf‘ fesional
o Lubuk Linggau,§ 242025
Penellt‘l Narasumber

Leksmana Patra Yudha

Y0 Jow-
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial : Febrigel
Jabatan s Weabid st
Pangkat / Golongan 5 Pembne /W .a
Lama Kerja PIS 4h

Usia 1

Pendidikan Terakhir : 5L

Pertanyaan Wawancara

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
\\l\@m\sr vk SO\V) A Sudoln wkve baik

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ?

- Fagiutkos Korja
~ Dukongyan gimpinan
~Jumiah Apip

~ kv k\.‘l‘}ﬁg AY.(Q Sﬂnq A.qu

-Lingia
gkv ngun KQr;a den Penvy atm "QMOL@},\
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Pertanyaan Wawancara

3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas gawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ?

Y'V.\,o&(\-,ﬂﬂ /dﬂcw\(‘ PV—ﬂSM)\aﬂ aan 30\\36)0:0\(\ , ()p.\a\c\'han kb_lcr\.\s '

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !

EZ\,UM MMKSI‘MQC, Pgmﬁaw‘an {:vga} trdaw Mg.raeq’ wy-ec;»qu )(\’ﬂtf’dﬂg t""‘lc‘h,

*Mﬁﬂﬂl‘qn torhaba s -
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5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sum
Linggau ?

a manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk

Prranc > S S
pnCeararcn DM Secerran l@’ﬂprfhmg,‘f, ANg,y aran vnbvk Plngetstaon QDM,

Ke mawan Sbm  vatuwe b?rdéqh
cJomtah dup Kempetens: Sp 4
bargarcan drsvpirn Pefensi SOnq Yang Ada,

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

B%‘K. HP[P Am(ummmsi pleh v Srq ﬁo

W’IF, %,ﬁmyqq MaSr’iz Mfzn(onyk’r‘ﬂk'an
Dbk éo.rlquv\banj.
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7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

Yya Annqan M 4g CORP Maka eagvpan
Pnyn Kempubgns! yarg baie Mawy Koaridtag
"D yang éG—PM matcq Ping ag asdn érfc, 4rwuoukan den

9““""74" dare F"MF"M" Bf"ﬂ memberrican Mogwgas;

katkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota

ofan Awran L&br'/ﬂ Loag | Vengan Som 3;\,‘:,

Iy .
iyecasan s @rja94 . Bognp ga,

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas
pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

Pme,‘han 9ratrs A fastanst Verérmar, MEnamb ab jomtah App  darr Fragsronac Vi m

P’.M&Q}mq fQ-NQrd L PW\(‘SL\WVK’ 41,7”' WMOPrrafi PIQQU a;, ”‘@MQKSIYMQLK“M q‘”lj garan
m y

»M(Odrmuﬂé [cocrél:'fmsr e 5‘,vn¢rg;, Meracokan ’ﬁll?qa/dflr’ 6era{a}‘4rx\aq P"/'dr,',,éag‘ .
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Pertanyagn Wawancara

9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Ka ektorat Kota Lubuk Linggau?

Dukvhgan pimptnan  Langhy Secarq nyaf

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

Mwmgzcawan Ko m potonsi  pegact  menambal Jvmtah Pe9andi;, Mgaw ag Faathar Torom:
N . o iy
foedasi  pegawar | menyanriin  ApP bebas nder vens:  me nambyl, Jomtab T
M&‘Ljuff)" Prioci+4f  pengawa s, ber Ape A7 A9%ran
jawasan  QrdeSergucorn rSines "
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11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pen pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Wyrvarai L"“Q&V ngar trdas jn E’dSr'F, kv ra

keordirna s ; dnr a/m(’bnjqr, Pf”“//‘nd@
gom Efda Ko mppen ada  tnimrveng; P

Koo, aAnggataen éZrJ,t,/_q;_

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

i Hambatan:_)\.mu\(\ Som ‘E\"AMR Miqu(q,\lroh ‘juj Qotd Kuran?) J(ompz{,;{,,»( Ahj94’47 Aot ﬁﬁ‘(l'f‘f}
Korah9, W Qempatan bidae Sesvar pradidiccm Ko may an Sgm Ondu o berKpud ey
l&quq' L qu sy’ Kingrja trdaw gt k@ Secary brrecata

Yeuaga xuaitas ponganasar 4 logah K berbepasan Argparan, bedurbainson
FasiLikas, Kabgrbatorgan Jomiornh DM . Kobprbhatasorn Romipedy (e Spm gy ady
Vhwlgungun kjofrcngmm Of’D ;{mn rv.ufynrd{p;é.

- Tantangan :

Peneliti Lubuk Linggau, Y 242025
Narasumber
Leksmana Patra Yudha
fpm 4. e
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial : Aue Rusotnien :
Jabatan : Koloud - ecw;enbawgon “‘ o vogetenen
Pangkat / Golongan N (W O

Lama Kerja A .

Usia : 38

Pendidikan Terakhir 1862

Pertanyaan Wawancara

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Cukop baix

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ?

J;mtah :DM :urang, SDM Kurang Kompetensinya . Lingk‘ungan Korja tidak kondusi,
nggaran kpsbaras , Kvranghya Koordinggi . Rurangnyq dumngaﬂ Pimpinan
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Pertanyaan Wawancara

. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas ngawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ?

-DicLak gungcional .
- Diklat ek,
- Diklat pm\mnjm\qan.

. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !

belum makgmal .

Ao bovum mmdava’ckaﬂ porsi pelakihan Yang sama dan kurnpau\g tindih Pekerjaan
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Pertanyaan Wawancara

5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sum a manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ?

- \ngﬂa\can Rimyinan  yakyk mgno\umng
- Jumloh  GOM

~ Koatkas Yo ado

- Kvatigicasi ¢om

- \Cy,mo.om unkvk berybaly

= knggaran vnkue Yengelolaan Spm

mbangan 4pip.

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Sangak  baik, Karena Qi dominasi olgh vsia Productic.
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Pertanyaan Wawancara

7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat bisa katkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

Wa. Uengan  fongg\o\oan  Som Y9 ko2, Maxa Stm avan  bisa bericembang 0‘3 baix .
Coxupan  PongawaSon K \ghih \yag W a\owpon jumiah  8pm tzrbakas,tawmn hasit
Pongaw aSdn &aw: dibvat tepat waicky .

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas
pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

Mgagicki dicak  dan parakihan grakic . melakpan pplakihan di kankor Sendiri Mg Lakykca,

Yotas begawai, Pengawafan drAasarican Pff’oriéaf, Melafcvr<qn Pznjqwd-w 5erbar/:(
drgita. , menampah anggaran UAbuk pengawqlan
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9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Ka ektorat Kota Lubuk Linggau?
Komonikasi dengan Kepata Dagrah, faatican teknoleg; da
Pongombangan  spm .

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

Menambah jumlah pegawai, Meningkcatican Kompebonsi Pegawa i, memanp aakian  beknslog,
menambah  jomiah ~anggaran, Mymbprikas Pasititas yang layax bag; pegaway
I .
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11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pen n pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Keborbakasan jomlah Bom , kpterbatalan tensi, Ungkungan Keja Yq trdaic Kondus
(\ ~m 2 i : 4
dvkungan daci pimpinan, anggaran yg memadai dan Itervens; dan prbok (ain |

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan: Trdak ada evaWwalr om Secara eerW, chlmc ada "Mfufhgﬂéd.(‘i rawvard dorr
Punish moat, anggaran vnguwe Som tidax memadai, Koalipitcas; Spm tidaie Sesiay

ngan Kebveohan dan jmlah Spm korang.

- T :
inean: Korangny 4 Kpercapaan Masyaragcat axan hasic Pengawaim  Apip. boriaran /

d i
Pandongqn 0?0 lain «l—p)'hadaf 1n$ peKclorat éewn; bejit'u baic dan Korang t‘efboka

- Lubuk Linggau, 3 guk2025
Peneh{l Narasumber

Leksmana Patra Yudha W

NV g nicen
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial : Navl. ARYAM\ (sg. MM .
Jabatan : Analls SOM Aparatut Mudg,
Pangkat / Golongan 5 UL/ Ponato TK.I

Lama Kerja ! IDTh-

Usia t AR, Th.

Pendidikan Terakhir i Maggler (4.2)

Pertanyaan Wawancara

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
/V{Qnurut SAUa tukup

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Li ; \ : = ol . . "
nggau Adq tidaknya takgrvensi dari Pihak Lgin, jumlah dgn Kompptonsi APIP Yg ada Kakersech
Kterdiaan  gnggaran Jan pasititas , Avicvagan pPimpinan dan Ungeungan Keryq .
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P aan Wawancara

3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi ku
: o i
Lubuk Linggau ? Jonts pelakihan PMJ(’-“JGQQ

sil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota
n tekhis.

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !

Monvruk  Saya botum maksimal . ApIP Macih mplakgian Pekerjaan hmvpany tindrh Kargng
waagian ‘cv%aﬂs bidak meratq
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Pe
5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaa
Linggau ?

aan Wawancara

r daya manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk

t. Jomlak anggaran

. Kpkorsediaan fasititqs

3. Evalas Kingria Spm olph mana jamgpn

4. Motivasi datam diri pegawai

§- Orientasi  Korja Pegawai

- Jumigh Pegawa;
Kbmezbmsu yg drm:uKr Pegawa dan PQanPq{:qn Pegatwqr

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Sangat baik, Karena  didominaci oleh veig productic dan Lutvsan Sarranq.
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P
7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepa
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

lya Eentu caja. Pengetaan Cymber dayd
Marsimal walavpun Kekprbatacan yang ada .

aan Wawancara
eningkatkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota

g tepat gxan Membyat Pegawai bisa bekerjq den_qqn

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas
pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

Petvang yang ada menyrot Saya:A Dik (qk

gra(:l‘f dar; ﬁPKP,KQMan’agrf
#Rotqe PRgawai '
*P SCrai 4 &
Qn;zano\n o\uc(pun MeLatui Implementasi rowar 4 pvnisment
£Ponamb ahan anggaran
% amang aatan

Pengawasan dengan bagiyq, d

AP P b?,\(m’jd bqnpa

‘gitar dan mpy,.
inkervengi Lrjamim
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Pertanyaan Wawancara

9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di K ektorat Kota Lubuk Linggau?
Kpordinagi JQngan Kepala Daprah. fhrencaan Yang 4egak. Pemanpatan Leknolog)

Yang trdak
berbagqr'

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Manambah jumlah Pagawai, meningkatkan Kompeton¢i pegawet, mgnambah jumlah anggaran  dan  momborikan
Fasidtas  ynkuk Pegawai,

Momaneaatian EQKﬂOLOgi dan memberian reward Untuk Pegawai
borpro s b
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Pertanyaan Wawancara

11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Pen pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
Kvrangnya anggaran, Jom(ah $oM Kurang, Kemp 01 Kurang, ada jntervensi dari pikakx lar

Kurangnya  dvkungan pimpinan, Ungicungan KNG brclai kendusrp .

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan : KQmavan unkvk bQFKmeang Hdak chq, kompz%gﬂff hm {:Wba&ag'
Ponishment bidaw adie, on

ngmpq tan Pegamwa;

mMplemontasi reward £
ggaran {:p)’bqkag, Qvalvgei KanrJ‘c{ Etdax dI'LaKUKCM éQrKaLa
Cidai SeSvdi Kvalipigsr ,

- Tantangan : Mm‘
yarakat tprhadg hacit ppn .
brgep A?, anggaran yg tochatas adaptai i@rhqda(op %ZZ:Z{;Q-” AA’{:(F. bPUM?Kaéaq Komipetay
bayang” Inkurvensi, Kerjacama dongan  Audit. o ARE Seikeryg dengan
Peneliti Lubuk Linggau, 4)u: 2025

Narasumber

ooy Ui

Leksmana Patra Yudha

Ny Art)cm}
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial . RR \ndah PQuspa Ling
Jabatan : Analis SOM Aparatur Mmuda
Pangkat / Golongan s d  fenaka e )

Lama Kerja : 16 fahun

Usia : qu‘f\"'\

Pendidikan Terakhir P QA

Pertanyaan Wawancara

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
Cueup baik.

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk

Linggau 7~
geat ™~ Jumlah pe gawaj - penugataan  teknolog;

Vauitas pegawai “Ovkvagan pimpinan dan koprdinae
"99aran dag rasicitas Yang ada
- L\‘anungan KQrJ‘a

- hkda E\‘daxnga inkprveng:
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3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kual il pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota
Lubuk Linggau 7 Po(giihan Zdiclat penjenja

dan polatihan texnis.

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan ! ~
- Botum cukup baik, Karona APIP boLum Mendapatian Kesempatan Yang Sama UNtuvk

'Y)anmeangkan diry , éum[mng Eindr b PQKerjaan '
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Pe an Wawancara

5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaa daya manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau 74, Appgaran  “nkux  pongpm bqngan

2-Kpmauan  vakuk  borubah

% Rengmpatan Pegawa

1 Jomiah  dan Kompatmnsi  $0M
1 KQ,bijaKan Pimpinan

b fvawag erja

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?
B agus
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Pe n Wawancara

7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat ingkatkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota‘
Lubuk Linggau ? Jelaskan ! yp Lkonku Saja . pen n Som Yg EQPM pasti bisa menaikkan Kyalita$

Aee.

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat meningkatkan kualitas

pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?
i. Petatihan gratis
1. pelakihan dari rekan  Sejawat

3. Audit  berbasis texnolegi

U- Rotasi pegauvai

5 Panambahan anggaran

b. Penguatan  koordingc Amqan ApH.




Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to_Pro Version-to-Remeve-the-Wat: 1)
T meryvyvailrinar l\}
Pertanyaan Wawancara

9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di Kan ektorat Kota Lubuk Linggau?

Komit mgn dari pimpingn -

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di

Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
l- Mgman paatkan anggaran  dengan baik

2. Mgnambah  jomlah  dan KompekenS i legawar
3. Mq,maqfaahaan tecnolog) dalam pengawan,

U Meniam N
QnJaMlﬂ AP'P be[lS Aar; )HGUI/QOS; Jan mﬂﬂ')bzrik‘an reward vn ko pegawa; 6'2'?:‘@;{ .
as /.
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11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Peng pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- kotgrhatasan jomiah  SDM b fasinicol bidox  Memadai

N Q K K n . { i ’ .

L 6DM yg Kurang  Kompete 1 Adanya | | dari Phar Lain

3. Kurangnya Koordnasi % Tidax . -

_ e Pandai toxnoloy;
Y- ngKkungan Kerja Lidak Kondu(iF,
5. hnggaran Eprbotat

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan :

Tidaw ada Kemavan tom untuk thaju, Pe dgr -
ju, Penegakan disipuin Kurang Spm korang k '
ol Gisual- Kyhvkohn Raguta Kprbatal y vrang Xompeten, Penempatad Peog e

- Tantangan :

Monjaga nama  baix  Apip, meagembangican Kompet pngi Apip b

Gdavtaﬁi Avp thadqp ‘ZQK“OLOQ; Eeagah Keterbatalan angqgaran, Percepataqn

LAt T
AP Momitici iemavan Vang Kuat unpue Ma)u

Peneliti
|

Lubuk Linggau, 52¢2025
Narasumber

Leksmana Patra Yudha

L \nfola ?‘”g“ s
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FORMULIR WAWANCARA

Data Informan Penelitian (Rahasia)

Nama atau Inisial - (Za}quwlq&

Jabatan :

Pangkat / Golongan ; W ey / ({[/q,
Lama Kerja 2o M

Usia - A

Pendidikan Terakhir i 0—1

Pertanyaan Wawancara

1. Menurut Anda, bagaimana kualitas hasil pengawasan pegawal (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

Bolk . e Sy RSy ot Moz, podorpiign.

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau ?

Whverg ))a/l\‘ (whned W"Y"\ 2t ng) | don  Afama U/Mpla. Mmm
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an Wawancara

Pe

3. Jenis pelatihan apa saja yang dapat mempengaruhi kual il pengawasan pegawai (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota

Lubuk Linggau ?

fenie Aon ol fule].

4. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang sudah berjalan di Kantor Inspektorat Kota Lubuk
Linggau selama ini? Jelaskan !

Bk . N blw M,




Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

Pe an Wawancara

5. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaa
Linggau ?

= b oy e
~ fuaa e urbi b

daya manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk

6. Menurut Anda, bagaimana potensi Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau ?

ﬁv?aﬂ- ‘%ﬁ‘lf P‘””‘ %D\ [ﬁ{% AT 7 corsph F,\,Mf\q:
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Pe n Wawancara

7. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang tepat
Lubuk Linggau ? Jelaskan !

Y. Gon dopt UtagPren openier don gephlibr APIP

ningkatkan kualitas hasil pengawasan APIP di Inspektorat Kota

8. Menurut Anda, peluang apa saja yang dimiliki Kantor Inspektorat Kota Lubuk Linggau untuk dapat me
pengawasan dengan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada?

~ (WW? Wohedd eer WA

ningkatkan kualitas
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9. Bagaimana cara agar peluang tersebut bisa terealisasi di K

Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

tx(mwh OO bodesy  fes  Ifonypr i

\léaafw ok |, s up «ja kﬂm

M berkbo APy fovwhﬁ! 7@9 Moo don maletbulcan ]O/WV{(}7 F}?WW

ektorat Kota Lubuk Linggau?

Ao?/\ ,ﬂ»{'ﬁf\ V.J/Vvt"lo/- O‘o‘(ovv\ fwlfﬂmg'wv .

10. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) untuk meningkatkan kualitas pengawasan di

— M nend, W @,Aw(,,,L, c[(,/v [fo,\/.f//g(,;,.; f;,@:»,w\_;
= IV\JAWW% mf\l)""é‘)}! (J/q/b\.w W?WFN
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11. Apa saja hambatan yang dapat mempengaruhi Kualitas Peng pegawai (APIP) yang ada di Inspektorat Kota Lubuk Linggau?
= Indornta lndsvar] den Ceclaral.

12. Apa saja hambatan dan tantangan dalam mengoptimalisasikan pengelolaan Sumber Daya Manusia (APIP) yang ada di Kantor
Inspektorat Kota Lubuk Linggau?

- Hambatan: _ /A
g~
- k,uv\wv M’/ bc/wé‘/lﬂ

- Tantangan: _ /ﬂ(l//vl/‘
~ Gk

Peneliti Lubuk Linggau,4 jut 2025

Narasumber

Leksmana Patra Yudha

[l hner
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FOTO KEGIATAN WAWANCARA

JUDUL TESIS :

OPTIMALISASI PENGELOLAAN SUMBER DAYA MAN
INSPEKTORAT KOTA LUBUK LINGGAU

NAMA : LEKSMANA PATRA YUDHA

NPM :2301030033

NTUK MENINGKATKAN KUALITAS PENGAWASAN DI

BAPAK PAUZI UMAR]I, S. Kom., M.M.
INSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH II KOTA LUBUK LINGGAU
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FOTO KEGIATAN WAWANCARA

JUDUL TESIS :

OPTIMALISASI PENGELOLAAN SUMBER DAYA MAN
INSPEKTORAT KOTA LUBUK LINGGAU

NAMA : LEKSMANA PATRA YUDHA

NPM :2301030033

NTUK MENINGKATKAN KUALITAS PENGAWASAN DI

BAPAK SASLI DARMADI, S.E.
INSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH III KOTA LUBUK LINGGAU
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FOTO KEGIATAN WAWANCARA

JUDUL TESIS :

OPTIMALISASI PENGELOLAAN SUMBER DAYA MAN
INSPEKTORAT KOTA LUBUK LINGGAU

NAMA : LEKSMANA PATRA YUDHA

NPM :2301030033

NTUK MENINGKATKAN KUALITAS PENGAWASAN DI

IBU SILVIA ANGGRAINI, S.T.
AUDITOR MADYA KOTA LUBUK LINGGAU
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FOTO KEGIATAN WAWANCARA

JUDUL TESIS :

OPTIMALISASI PENGELOLAAN SUMBER DAYA MAN
INSPEKTORAT KOTA LUBUK LINGGAU

NAMA : LEKSMANA PATRA YUDHA

NPM :2301030033

NTUK MENINGKATKAN KUALITAS PENGAWASAN DI

IBU TRIANA OCTARINA, S.E.
AUDITOR MADYA KOTA LUBUK LINGGAU
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FOTO KEGIATAN WAWANCARA

JUDUL TESIS :

OPTIMALISASI PENGELOLAAN SUMBER DAYA MAN
INSPEKTORAT KOTA LUBUK LINGGAU

NAMA : LEKSMANA PATRA YUDHA

NPM :2301030033

NTUK MENINGKATKAN KUALITAS PENGAWASAN DI

IBU KHOIRUNNADIA MAIRANI, S.E.
AUDITOR MUDA KOTA LUBUK LINGGAU
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FOTO KEGIATAN WAWANCARA

JUDUL TESIS :

OPTIMALISASI PENGELOLAAN SUMBER DAYA MAN
INSPEKTORAT KOTA LUBUK LINGGAU

NAMA : LEKSMANA PATRA YUDHA

NPM :2301030033
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